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ABSTRAK
 

Komparasi Hasil belajar Differensial antara Model CORE dan Pengajaran 

Langsung di kelas XIIPA SMA Negeri I Sengkang. 

Nadirah,S.Pd 

Universitas Terbuka 

nadirahjamal@Yahoo.co.id 

Kata Kunci :Komparasi Hasil Belajar, Model Pembelajaran Core, Model 

Pembelajaran Langsoog 

Masalah dalam penelitian ini adalah(l) seberapa besar hasil belajar siswa 
yang diajar model pembelajaran CORE,(2)seberapa besar hasil belajar siswa yang 
diajar model pembelajaran langsung,(3)Bagaimana komparasi basil belajar siswa 
yang diajar model pembelajaran CORE dan basil belajar siswa yang diajar model 
pembelajaran langsung. jenis penelitian ini adalah penelitian Eksperimen Semu 
(Kuasi eksperimen) yang bertujuan ootuk mengetabui perbandingan model 
pembelajaran CORE dam model pembelajaran langsung pada pembelajaran 
differensial kelas Xl IPA SMA Negeri I Sengkang ( Semester Ganjil taboo 
pelajaran 2012-2013),yang terdiri dari 4 kelas jurusan IPA.Teknik pengambilan 
sampel adalah simple random sampling, jumlah sample sebanyak: 120 siswa ootuk 
empat kelas. Data hasil belajar siswa digunakan tes basil belajar, sedangkan 
respon siswa diperoleh dengan menggunakan angket. Analisis data yang 
digunakan statistic deskriptif untuk mendeskripsikan basil belajar matematika 
siswa dan analisis infrensial untuk menguji hipotesis penelitian dengan 
menggunakan statistic uji - T 

Hasil penelitian berdasarkan analisis menunjukkan bahwa Komparasi 
basil belajar Matematika siswa yang diajar dengan 
model pembelajaran CORE mencapai ketuntasan 98,3 % dan memperoleh skor 
rata-rata 80,70,sedangkan hasil belajar matematika yang diajar dengan model 
pembelajaran langsung mencapai ketuntasan 95% dan memperoleh skor rata-rata 
78,27.Statistik inferensial menoojukkan bahwa terdapat perbedaan yang signifikan 
antara skor basil belajar siswa yang diajar model pembelajaran CORE dan skor 
basil belajar siswa yang diajar dengan model pembelajaran langsoog.Dengan 
demikian dapat disimpuikan bahwa model pembelajaran CORE lebili efektif dari 
pada model pembelajaran langsoog pada pembelajaran matematika pokok bahasan 
Differensial pada siswa kelas Xl IPA SMA Negeri I Sengkang. 
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ABSTRACT 

Compare result study differential the CORE learning models and learning models 

directly to SMAN I chengkang grade XI IPA I 

Nadirah,S.Pd
 

Universitas Terbuka
 

nadirahjamal@yahoo.co.id
 

Key Word: Compare result study, CORE learning models, learning models 

directly 

This study applied a quasi-experimental design aimed to compare the CORE 

learning models and learning models directly to the learning of differential SMA 

grade XI IPA 1 dash (odd semester 2012-2013 school year), which consists of 4 

(four) grade science classes. Sampling technique class is simple random 

Sampling, the sample size of 120 students for 4 classes. Student learning 

outcomes data used achievement test, while the student responses obtained using a 

questionnaire. Data analysis used descriptive statistics to describe the results of 

students' mathematics learning and inferential analysis to test the hypothesis using 

T-test. 

Comparative results showed that the learning outcomes of students who are taught 

mathematics by CORE achieve mastery learning model 98.3% and obtained an 

average score of 80.70 while the results of studying mathematics taught by direct 

instruction models achieve mastery 95% and obtained an average score 78.72 

Shows that there are statistically significant differences between the scores of 

student learning outcomes taught by CORE learning models and scores ofstudent 

learning outcomes that are taught with hands-on learning models. Because that, 

can be concluded that the CORE learning model is more effective than direct 
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II

BABII

TINJAUAN PUSTAKA

A. Pengertian Belajar

Belajar merupakan suatu proses yang ditandai dengan adanya perubahan

diri siswa. Perubahan yang merupakan hasil belajar dapat ditunjukkan dalam

berbagai bentuk seperti perubahan pengetahuan, pemabaman, keterampilan dan

sikap. Winkel dalam (Nurrahma, 1991: 14) Belajar juga menghasilkan suatu

perubahan tingkah laku keterarnpilan, kemapuan dan kecakapan serta perubahan­

perubahan aspek-aspek lainnya yang ada pads diri siswa yang melakukan kegiatan

belajar.

Menurut Gredler dalam Nurdin (2008: 11) belajar adalah sikap proses

orang memperoleh berbagai kecakapan, keterampilan dan sikap. Siameto (1995:

2) menyatakan bahwa belajar adalah suatu proses usaha yang dilakukan seseorang

untuk memperoleh suatu perubahan tingkah laku yang baru secara keseluruhan

sebagai suatu hasil pengalamannya sendiri daIam interaksi dengan lingkungannya.

Sudjana (200 I: 28) menyatakan bahwa belajar adalah suatu proses yang

ditandai dengan adanya perubahan pada diri seseorang. Perubahan sebagai hasil

proses belajar dapat ditunjukkan dalam berbagai bentuk seperti berubah

pemahamannya, pengetahuannya, sikap dan tingkah lakunya, daya penerimaan

dan lain-lain aspek yang ada pada individu siswa.

Berdasarkan beberapa pendapat para ahli dapat disimpulkan bahwa belajar

adalah suatu bentuk perubahan pada diri seseorang sebagai akibat dari
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pengalaman dan Iatihan dalam berinteraksi dengan lingkungan yang dialami orang

tersebut yang tampak pada tingkah lakunya. Jadi pengalaman belajar yang

diperoleh seseorang akan membekas dan meresap dalam jiwa sehingga akibat apa

yang diperolehnya itu dapat bennanfaat bagi dirinya dan tingkah lakunya akan

mengalami perobahan.

Undang-Undang Dasar 1945 mengamanatkan upaya untuk mencerdaskan

kehidupan bangsa serta agar pemerintah mengusahakan dan menyelenggarakan

suatu sistem pengajaran nasional yang diatur dengan undang-undang.

Pembangunan nasional dalam bidang pendidikan meropakan upaya

mencerdaskan kehidupan dan meningkatkan hasil manusia Indonesia dan

mewujudkan masyarakat yang maju, adit dan makmur berdasarkan Pancasila dan

Undang-Undang Dasar 1945, yang memungkinkan warganya mengembangkan

din sebagai manusia Indonesia seutuhnya.

Untuk mewujudkan pembangunan nasional dalam bidang pendidikan

diperlukan peningkatan dan penyempurnaan penyelenggaraan pendidikan nasional

sesuai dengan perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi, pedcembangan

masyarakat serta kebutuhan pembangunan. Di samping itu, pemerintah juga

mengusahakan perluasan kesempatan belajar bagi semua masyarakat

Pada hakikatnya belajar adalab suatu proses yang ditandai dengan adanya

perobaban-perobahan pada din individu. Perobahan sebagai hasit dan proses

belajar dapat dilihat dan berbagai bentuk seperti perobahan pada segi

pengetahuan, pemabaman, sikap dan tingkah laku, keterampilan, kecakapan,

kemampuan serta aspek-aspek lainnya yang ada pada individu yang belajar.
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Perubahan tersebut merupakan sesuatu yang bam dan belum pemah teljadi

sebelumnya (Hudoyo, 1990).

Piaget dalarn Dimyati (1999) mengemukakan bahwa pengetahuan

dibentuk oleh individu. Sebab individu melakukan interaksi terus-menerus dengan

lingkungan sehingga lingkungan tersebut mengalarni perubahan dan dengan

adanya interaksi dengan lingkungan, maka fungsi intelektual semakin

berkembang.

B. Pengertian Mengajar

Mengajar pada prinsipnya adalah membimbing siswa dalarn kegiatan

belajar atau dapat pula dikatakan bahwa mengajar merupakan suatu usaha

mengorganisasi Iingkungan dalarn hubungannya dengan siswa dan bahan

pengajaran sehingga menimbulkan tetjadinya proses belajar pada diri siswa.

Bruner dalam Usman (1993:5) menyatakan bahwa mengajar adaIah menyatakan

ide, masalah atau pengetahuan dalarn bentuk yang sederhana sehingga dapat

dipaharni oleh setiap siswa. Hal ini sejalan dengan Burton dalarn Rusyan (1989:

26) yang menyatakan bahwa mengajar merupakan segala upaya dalarn

memberikan perangsang (stimulus), bimbingan, pengarahan, dan dorongan kepada

siswa agar tercipta motivasi belajar.

Jadi proses belajar mengajar secara efektif sangat bergantung pada

pemilihan dan penggunaan metode mengajar yang serasi dengan tujuan mengajar.

Cara belajar mengajar yang lebih baik ialah mempergunakan kegiatan siswa­

siswa sendiri secara efektif dalarn kelas, merencanakan dan melaksanakan

kegaiatan-kagiatan sedemikian rupa secara kontinu dan juga melalui keJja
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kelompok (Hadi, 2003: 141). Dari beberapa pendapat di atas dapat disimpulkan

bahwa mengajar adalah suatu upaya menyajikan pengetahuan serta memberikan

bimbingan dan pengarahan kepada siswa melalui metode yang sesuai agar teljadi

proses belajar.

C. Hakekat Matematika

Hakekat matematika yaitu membicarakan apa sebenarnya matematika itu.

Matematika dapat diartikan sebagai studi deduktit; sebagai bahasa, sebagai ratu

dan pelayan ilmu, sebagai seni dan sebagai aktivitas manusia.

Matematika sebagai deduktif maka uraiannya harus serba fonnal, hams

berdasarkan aturan aturan yang berlaku dalam matematika, menunjukkan

kebenaran suatu sifat atau dalil itu harus dengan bukti.

Matematika sebagai bahasa karena matematika dapat digunakan sebagai

alat komunikasi bila menghadapi persoaIan matematika sesuai tingkat

kemampuannya akan dapat berkomunikasi secara baik dan karakteristik

matematika sebagai bahasa itu hemal, padat, cennat dan tidak mendua arti.

Matematika sebagai ratu dan pelayan ilmu, karena matematika itu anggun,

cantik, indah, dan sesuai dengan hakekatnya matematika itu mandiri dan

diperlukan oleh manusia. Matematika disebut pelayan i1mu karena rnandiri,tidak

tergantung pada ilmu lain,setiap bidang studi dan orang yang memerlukan

matematika akan dilayani. Matematika sebagai seni karena matematika

mempunyai beragam bentuk geometri yang diterapkan dalam kehidupan sehari­

hari.
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Matematika timbul karena pikiran-pikiran manusia berhubungan dengan

ide dan penalaran. Ide-ide yang dihasilkan oleh pikiran-pikiran manusia itu

merupakan sistem-sistem yang bersifat untuk menggambarkan konsep-konsep

abstrak, dimana masing-masing sistem bersifat deduktif sehingga berlaku umum

dalam menyelesaikan masalab.

Hudoyo (1988: 3) menyatakan matematika berkenaan dengan ide-ide

(gagasan-gagasan), struktur-struktur dan hubungan-hubungan yang diatur secara

logik sehingga matematika itu berkaitan dengan konsep-konsep abstrak. Suatu

kebenaran matematika dikembangkan berdasarkan alas alasan logik yang

menggunakan pembuktian deduktif. Oleh sebab itu dalam mempelajari

matematika kita dapat mengaitkannya dalam kehidupan sehari - hari sehingga kita

lebih mudab dalam mempelajari matematika.

Matematika sebagai ilmu mengenai struktur dan hubungannya dengan

simbol-simbol diperlukan. Simbol-simbol itu penting untuk membantu

memanipulasi aturan-aturan dengan operasi yang ditetapkan. Simbol-simbol

menjamin adanya komunikasi dan mampu memberikan keterangan untuk

membentuk suatu konsep bani (Hudoyo, 1990: 10).

Dengan demikian mempelajari matematika harns teratur dan

memperhatikan hubungan keterkaitan dengan materi yang mendasari serta hams

memperhatikan kemampuan sebagai individu sehingga penyajian ide atau konsep

matematika yang barn didasarkan pada pengalaman sebelumnya

UNIV
ERSITAS TERBUKA

41374.pdf

Koleksi Perpustakaan Universitas Terbuka



16

D. Proses Belajar Mengajar Matematilm

Proses belajar mengajar pada dasamya adalah interaksi alau hubungan

antara siswa dengan guru dan antar sesarna siswa dalam proses pembelajaran.

Interaksi dalam proses belajar mengajar mempunyai arti luas, tidak sekedar

hubungan antara guru dengan siswa tetapi juga interaksi edukatit; dalam hal ini

bukan hanya menyampaikan pesan berupa mala pelajaran, melainkan juga nilai

dan sikap pada diri siswa yang sedang belajar. Proses belajar mengajar

matematika merupakan suatu kegiatan yang mengandung serangkaian persiapan

guru dan siswa atas dasar hubungan timbal balik yang berlangsung dalam situasi

edukatif untuk mencapai tujuan tertentu. Dalam proses belajar mengajar terdapat

adanya satu kesatuan yang tidak dapat dipisahkan antara guru yang mengajar

dengan siswa yang belajar.

Menurut Usman (1993: 4) belajar dapat diartikan sebagai perubahan

tingkah laku pada diri individu berkat adanya interaksi individu dengan individu

dan individu dengan Iingkungannya sehingga mereka lebih mampu berinteraksi

dengan lingkungannya. Lebih lanjut Usman (1993: 6) mengungkapkan bahwa

menglliar pada prinsipnya adalah membimbing siswa dalam kegiatan belajar

mengajar. Dapat pula dikatakan bahwa mengajar merupakan suatu usaha

mengorganisasi lingkungan dalam hubungannya dengan anak didik dan bahan

pengajaran sehingga menimbulkan terjadinya proses belajar pada diri siswa

Dalam hal belajar mengajar matematika, perlu diketahui karakteristik

matematika. Dengan mengetahui karakteristik matematika, maka seharusnya

dapat pula diketahui bagaimana belajar dan mengajar matematika. Karakteristik
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matematika yang dimaksud adalah obyek matematika bersifat absttak, materi

matematika disusun secara hirarlds, dan cam penalaran matematika adalah

deduktif. Obyek matematika bersifat abstrak, maka belajar matematika

memerlukan daya nalar yang tinggi. Demikian pula dalam mengajar matematika

guru harus mampu mengabstraksikan obyek-obyek matematika dengan baik

sehingga siswa dapat memaharni obyek matematika yang diajarkan. Hudoyo

(1988: 3) menyatakan bahwa belajar matematika merupakan kegiatan mental yang

tinggi. Sehingga dalam mengajar matematika guru harus mampu memberikan

penjelasan dengan baik sehingga konsep-konsep matematika yang abstrak dapat

dipahami siswa

Materi matematika disusun secara hierarkis artinya suatu topik matematika

akan merupakan prasyarat bagi topik berikutnya. Oleh karena itu, untuk

mempelajari suatu topik matematika yang baru, pengalaman belajar yang lalu dari

seseorang akan mempengaruhi proses belajar mengajar matematika tersebut.

Hudoyo (1988: 4) mengungkapkan bahwa karena kehirarkisan matematika itu,

maka belajar matematika yang terputus-putus akan mengganggu teJjadinya proses

belajar. Ini berarti proses belajar matematika akan teJjadi dengan Iancar bila

belajar itu sendiri dilakukan secara kontinu. Karena dalam belajar matematika

memerlukan materi prasyarat untuk memahami materi berikutnya, maka dalam

mengajar matematika guru harus mengidentifikasikan materi-materi yang menjadi

prasyarat suatu topik mata pelajaran matematika.

Berdasarkan pendapat para ahli dapat disimpulkan bahwa proses belajar

mengajar melibatkan diri dan siswa di mana perubahan tingkah laku siswa
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diarahkan pada peningkatan kemampuan dalam mempelajari matematika,

sedangkan guru dalam mengajar hams pandai mencari pendekatan pembelajaran

yang akan membantu siswa dalam kegiatan belajamya.

E. Keefektifan mempelajari Matematika

Menurut kamus intemasional maka istilah efektif (elective) adalah tepat

mengenai sasarannya. Cara yang efektif untuk mempelajari matematika terdapat

beberapa subtansi yang terlibat didalamya, substansi tersebut adalah "orang yang

mau belajar. belajar matematika dengan carn yang efektif'. Dengan demikian

penulis akan menguraikan satu demi satu substansi-substansi tersebut sebagai

berikut:

I. Pertama adalah " Orang yang mau belajar" yang dimaksud disini yaitu orang

yang sudah mempunyai kesiapan penuh untuk belajar. Kesiapan dalam arti

fisik atau psikologis terutama yang menyangkut semangat dan kemauan

belajar serta keingintahuan yang merupakan prasyarat dapatnya bermanfuat

petunjuk belajar yang diperkenalkan.

2. Substansi kedua "Matematika" Matematika yang dimaksud adalah secara

umum rnatematika yang ada dalam sekolah tingkat lanjutan. Dengan

demikian pendekatan yang dipakai sesuai tingkat intelektual anak.

3. Substansi yang ketiga adalah " Cara yang efektif' yang dimaksud di alas

adalah suatu alat atau kegiatan yang digunakan untuk mencapai suatu tujuan.

dan tujuan tersebut tercapai dengan baik.
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Dari cara yang efektif disini merupakan alat yangt dipakai agar tujuan

matematika yang dimaksud adalah konsep yang telah dikuasai secara

sernpurna,dan kemampuan mengembangkan serta mengaplikasikan dalam

berbagai masalah. Dalam pembelajaran Matematika terdapat aktifitas perencanaan

yang harns dilakukan, Bell (1978 ) dalam (Akbar Sutawijaya,dkk) meliputi:

I. lsi Matematika

a. Pemilihan dan penamaan topic yang diajarbn

b. Trategi Mengidentifikasi tujua matematka dalam topic

c. Pengurutan setiap topic secara hirarki

2. Tujuan pembeJajaran

a. Mengidentifikasi tujuan kognitif

b. Pemilihan tujuan afektif

c. Mengomunikasikan tujuan-tujuan dengan siswa

3. Sumber belajar

a. Menyiapkan bahan-bahan yang akan digunakan siswa

b. Menetapkan sumber-sumber tambahan yang diperlukan

4. Strategi pro -assesment

a. MengidentifIkasi materi prasyarat

b. Menilai kesiapan siswa dalam mempelajari topic

5. Strategi pembelajaran

a. Pemilihan strategi pembelajaran yang tepat

b. Pengaturan lingkugan pembelajaran

6. Strategi post assement
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F. Model Pembelajaran Matematika

1. Pengertian model pembelajaran

Berkenan dengan pengertian model pembelajaran, Bell (1981) dalam

Nurdin, (2008:1) menyatakan bahwa "a teachingllearning model is a generalized

instructional procces wich may be used for many different in a variety of

subjects." Berdasarkan pendapat tersebut, maka dapat dikatakan bahwa suatu

model pembelajaran secara umum dapat diterapkan pada berbagai mala pelajaran.

Namun dcmikian, tidak ada suatu model pembelajaran yang cocok untuk setiap

topik dalam suatu mata pelajaran.

Joyce, Wei~ & Shower (1992) dalam (Nurdin, 2008) mengemukakan

pengertian model pembelajaran sebagai berikut :

A model of teoching is a plan or pattern that we can use to design foce-to­
foce teoching in class rooms or tutorial seUing and to shape instrut:tional
materials-including books, films, tapes, computer-mediated programs, and
curricula (long term courses of study). Each model guides us we design
instructional to help students ochieve various objectives.

Menurut pengertian di atas, model pembelajaran merupakan petunjuk bagi

guru dalam merencanakan pembelajaran di kelas, mulai dati mempersiapkan

pembelajaran di kelas, mulai dati mempersiapkan perangkat pembelajaran, media

dan alat bantu, sarnpai alat evaluasi yang mengarah pada upaya pencapaian tujuan

pembelajaran.

Ada empat ciri khas model pembelajaran yang dikemukakan Arends

(1997) dalam (Nurdin, 2008), yaitu: (1) rasional teoretis yang bersifat logis yang

bersumber dari perancangannya, (2) dasar pemikiran tentang tugas pembelajaran
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yang hendak dicapai dan bagaimana siswa belajar untuk mencapai tujuan tersebut,

(3) aktivitas mengajar guru yang diperlukan agar model pembelajaran dapat

dilaksanakan secara efektit; dan (4) Iingkungan belajar yang diperlukan untuk

mencapai tujuan.

Joyce, Weil, & Shower (1992) dalam Nurdin (2008) mengemukakan lima

unsur penting sebagai uraian dari suatu model pembelajaran, yaitu: (I) sintaks,

yakni suatu urutan kegiatan yang biasa juga disebut fase, (2) sistem sosial yakni

peranan guru dan siswa serta jenis aturan yang diperlukan. (3) prinsip-prinsip

reaksi, yakni memberikan gambaran kepada guru tentang eara memandang atau

merespon pertanyaan-pertanyaan siswa, (4) sistem pendukung, yakni kondisi yang

diperlukan oleh model tersebut, dan (5) dampak intruksional dan dampak

pengiring, yakni hasH yang akan dicapai siswa setelah mengilruti pembelajaran.

2. Kedudukao model Pembelajarao dalam PBM

Selain model pembelajarall, terdapat beberapa aspek yang terlibat dalam

proses pembelajaran, antara lain: strategi pembelajaran, pendekatan pembelajaran,

metode pembelajaran, dan teknik pembelajaran.

Pendekatan adalah suatu jalan, cara, atau kebijaksanaan yang ditempuh

oleh guru atau siswa dalam pencapaian tujuan pengajaran apabila ditinjau dari

pengelolaan materi pembelajaran. Contoh, pendekatan kontekstual, pendekatan

realistik, pendekatan pemecahan masalah, pendekatan open-ended problem, dan

sebagainya.
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Strategi pembelajaran adaIah cara atau siasat dalam meramu pembelajaran

untuk mencapai tujuan pembelajaran. Koma (dalam Uno, 2007) mengemukakan

bahwa strategi pembelajaran adalah setiap kegiatan yang dipilih, yaitu yang dapat

memberikan fasilitas atau bantuan kepada peserta didik menuju tercapainya tujuan

pembelajaran tertentu. Jadi, strategi pembelajaran mengatur pendekatan apa yang

digunakan, apakah materi disajikan kepada siswa seeara perorangan atau

berkelompok, bagaimana cara guru memotivasi siswa agar terlibat aktif dalam

pembelajaran, serta bagaimana guru mengelola kelas agar pembelajaran

berlangsung sebagaimana mestinya. Contoh strategi pembelajaran individua~

strategi pembelajaran berkelompok, strategi pembelajaran mengaktitkan siswa

dan sebagainya.

Metode mengajar adalah cara mengajar atau cara guru menyampaikan

materi pelajaran kepada siswa. Uno (2007) menjelaskan bahwa metode

pembelajaran adalah cara yang digunakan guru, yang dalam menjalankan

fungsinya merupakan alat untuk mencapai tujuan pembelajaran. Metode

pembelajaran lebih bersifat prosedural yang berisi tahapan tertentu. Contoh

metode ceramah, metode ekspositori, metode tanya jawab, metode penemuan dan

sebagainya.

Dalam suatu penggunaan suatu model pembelajaran dapat menggunakan

lebih dari satu strategi pembelajaran, dalam suatu strategi pembelajaran dapat

dilakukan lebih dari satu pendekatan, dalam satu pendekatan dapat dilakukan

lebih dari satu teknik (Soedjadi, 1999).
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3. Model Pembelajaran CORE

a. Gambaran Umum

Model CORE (Connecting, Organizing, Rejleting, Extending) adalah

sebuah model mengajar yang di desain untuk mengembangkan keterampilan

menghubungkan dan mengorganisasikan pengetahuan siswa dimana aktifitas

mereka lebih diutamakan dalam proses pengajaran. Dalam proses belajar

mengajar, guru memperhatikan perkembangan siswa melalui daftar hasil

pembelajaran yang dibuat sesuai dengan tujuan pembelajaran.

b. Model Pembelajaran CORE (Connecting, Organizing, ReOeting,

Extending)

Model pembelajaran core yaitu model pembelajaran yang mencakup

empat aspek kegiatan yaitu connecting, organizing, reflecting, dan extending.

Adapun keempat aspek tersebut adalah:

J. Connecting (C) Merupakan kegiatan mengoneksikan informasi lama,

informasi barn dan antar konsep.

2. Organizing (0) Merupakan kegiatan mengorganisasikan ide-ide untuk

memahami materi

3. Reflecting (R) Merupakan kegiatan memikirkan kembali, mendalami, dan

menggali informasi yang sudah didapat

4. Extending (E) Merupakan kegiatan untuk mengembangkan, memperluas,

menggunakan, dan menemukan.
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c. Karakteristik

Model pembelajaran Core merupakan model pembelajaran yang

menekankan kemampuan berpikir siswa untuk menghubungkan,

mengorganisasikan, mendalami, mengelola, dan mengembangkan informasi yang

didapat. Dalam model ini aktivitas berpikir sangat ditekankan kepada siswa.

Siswa dituntut untuk dapat berpikir kritis terhadap informasi yang didapatnya.

Kegiatan mengoneksikan konsep lama-baru siswa dilatih untuk mengingat

informasi lama dan menggunakan informasilkonsep lama tersebut untuk

digunakan dalam infonnasilkonsepbaru. Kegiatan mengorganisasikan ide-ide,

dapat melatih kemampuan siswa untuk mengorganisasikan, mengelola informasi

yang telah dirnilikinya.

Kegiatan refleksi, merupakan kegiatan memperdalam, menggaIi informasi

untuk memperkuat konsep yang telah dirnilikinya. Extending, dengan kegiatan ini

siswa dilatih untuk mengembangkan, memperluas informasi yang sudah

didapatnya dan menggunakan informasi dan dapat menemukan konsep dan

informasi baru yang bermanfaat.

d. Keunggulan dan kelemahan

Ada beberapa alasan mengapa pengajaran CORE perlu dikembangkan. Dari

data yang diperoleh menunjukkan adanya berbagai keunggulan pengajaran CORE,

antara lain:

I. Mengembangkan kegembiraan belajar yang sejati;

2. Menimbulkan perilaku rasional di masa remaja;
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3. Meningkatkan kemampuan memandang masalah dan situasi dari berbagai

perspektif;

4. Meningkatkan perasaan penuh makna mengenai arab dan tujuan hidup;

5. Mengembangkan kesadaran bertanggungjawab;

6. Meningkatkan kemampuan divergen atau berfIkir kritis;

7. Memberikan harapan yang lebih besar bagi terbentuknya manusia dewasa

yang mampu menjalin hubungan positif dengan sesamanya,baik di tempat

keJja maupun di masyarakaf,

8. Meningkatkan pandangan siswa terhadap guru yang bukan hanya

pengajar tetapi juga pendidik.

Keunggulan

• Siswa aktif dalam belajar

• Melatih daya ingat siswa tentang suatu konseprmformasi

• Melatih daya pikir kritis siswa terhadap suatu masalah

• Memberikan pengalaman belajar kepada siswa,karena siswa banyak

berperan aktifdalam pembelajaran sehingga pembelajaran menjadi

bermakna.

Kelemahan

• Membutuhkan persiapan matang dari guru untuk menggunakan model ini

• Menuntut siswa untuk terns berpikir kritis

• Memerlukan banyak waktu

• Tidak semua materi pelajaran dapat menggunakan model core.
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• (I) terjadinya ketidakseimbangan kemwnpuan siswa dalwn melakukan

organisasi ide; (2) terbentuk sikap mementingkan diri sendiri pada diri

setiap siswa.

Ada pula yang berpendapat bahwa sintak Model Pembelajaran CORE

(Connecting, Organizing, Refleting, Extending) sebagai berikut :

I. (C) koneksi informasi Iwna-baru dan antar konsep,

2. (0) organisasi ide untuk memahwni materi,

3. (R) memikirkan kembal~ mendalwn~ dan menggali,

4. (E) mcngembangkan, memperluas, menggunakan, dan menemukan.

Penerapan model pembelajaran CORE dilakukan dengan tujuan

mengarahkan siswa untuk membangun sendiri konsep yang diinginkan dan

sekaligus melakukan perbaikan miskonsepsi yang dialwni. Model pembelajaran

CORE berdasarkan pada kontruktivisme, yang menawarkan suatu bentuk

pengajaran yang memberikan kesempatan kepada siswa berdiskusi dengan ternan

sebayanya dan gunmya. Siswa dapat membangun sendiri konsep-konsep yang

diberikan dan mengbubungkannya dengan konsep yang ada sehingga mampu

untuk mengemukakan idenya secara eksplisit kepada ternan sebayanya atau

gurunya.

e. Sintakll Pembelajaran CORE

Sintaks adalah suatu urutan kegiatan pembelajaran yang biasa juga disebut

dengan fase. Sintaks pembelajaran CORE memiliki empat fase, yakni: (I) koneksi

informasi Iwna-baru dan antar konsep, (2) organisasi ide untuk memahwni materi,
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(3) memikirkan kembali, mendalami, dan menggali, (4) mengembangkan,

memperluas, menggunakan, menemukan (kependidikan : 2009).

Berikut dikemukakan peran guru pada setiap Case dalam sintaks

pembelajaran CORE :

Tabel 1 : Sintaks model CORE

FASE

I. Koneksi informasi lama­

bam dan antar konsep

2. Organisasi ide untuk

memahami materi

3. Memikirkan kembali,

mendalami dan menggali

PERANGURU

Guru menjelaskan tujuan pembelajaran,

memotivasi siswa agar terlibat pada aktivitas

informasi yang diberikan. Siswa

menghubungkan informasi yang diperoleh pada

saat itu dengan informasi sebelumnya baik itu

antar konsep, prinsip dan definisi.

Guru membantu siswa mendefenisikan dan

mengorganisasikan informasi atau ide yang

diperoleh untuk dapat memahami materi

Guru membantu dan mendorong siswa untuk

memikirkan kembali ide yang

diperolehnya,menelaah ide-ide tersebut apakah

ada hubungan anlara informasi yang barn

dengan yang lama, serta siswa bekeJja sarna

uotuk bersama-sama mendalami dan menggali

hal-hal yang barn yang terkait dengan rnateri

saat itu
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Guru mengarahkan siswa baik perorangan

maupun kelompok melalrukan pengembangan

atau memperluas ide tersebut dan

menggunakannya atau mengaplikasikannya

dalam kehidupan sehari-hari, serta guru

mengarahkan siswa untuk menemukan hal-hal

bam yang terkait dengan materi yang dibahas

Uraian kegiatan Pembelajaran CORE

I. Membuka pelajaran dengan kegiatan yang menarik siswa yaitu

menyanyikan yang mana isi lagu berkaitan dengan materi yang akan

diajarkan.

2. Penyampaian konsep lama yang akan dihubungkan dengan konsep bam

oleh guru kepada siswa Connecting (C),

3. Pengorganisasian ide-ide untuk memahami materi yang dilalrukan oleh

siswa dengan bimbingan guru. Organizing (0)

4. Pembagian kelompok secara heterogen(campuran antara yang panda~

sedang, dan kurang),terdiri dari 4-5 orang.

5. Memikirkan kembali, mendalami, dan menggali informasi yang sudah

didapat dan dilaksanakan dalam kegiatan belajar kelompok siswa.

Reflecting (R)

6. Pengembangan, memperluas, menggunakan, dan menemukan,melalui

tugas individu dengan mengerjakan tugas. Extending (E)
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f. Melaksanakan pembelajaran CORE

Untuk mengoptimalkan pencapaian hasil pembelajaran CORE di kelas

maka guru perlu memahami prinsip-prinsip penerapannya dalam kegiatan belajar

mengajar.

I) Koneksi infonnasi lama-baru dan antar konsep.

Hal-hal yang dilakukan pada tahap ini adalah guru menyampaikan tujuan

pembelajaran, dan memotivasi siswa untuk terlibat pada aktifitas infonnasi yang

diberikan. Guru membagi siswa menjadi beberapa kelompok besar atau

kelompok-kelompok keeil. Guru memberikan infonnasi yang terkait dengan

materi yang diajarkan sehingga siswa menghubungkannya dengan infonnasi yang

telah ada atau yan rnereka telah dapatkan sebelumnya.

2) Organisasi ide untuk memahami materi

Kelompok yang telah terbentuk kemudian mengorganisasi ide yang

diberikan oleh guru dengan mendiskusikannya bersama-sama. Guru membantu

siswa mendefinisikan dan mengorganisasikan ide. tersebut untuk memahami

materi yang ada. Hasil yang diperoleh dipaparkan di depan kelas baik dalam

bentuk seminar gaya, maupun presentasi.

3) Memikirkan kembali, mendalami, dan menggali

Pada tahap ini, guru memberikan kesempatan kepada siswa untuk

memikirkan kembali hasil yang diperoleh, mendalaminya, serta menggali

infonnasi-infonnasi yang terkait dengan materi yang dibahas. Biarkan siswa
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melakukan kesalahan dan selanjutnya dibimbing untuk melalrukan evaluasi diri

untuk mengetahui dimana letak kesalahannya. Peranan guru lebih sebagai

pengawas pendukung daripada pengawas langsung. Biarkan siswa menggali

sendiri pengetahuannya dan mengaitkannya dengan pengetahuan yang ada.

4) Mengembangkall, memperluas, menggunakan, menemukan

Pada tahap ini guru mengarahkan siswa baik perorangan maupun

kelompok melakukan pengembangan atau perluasan ide. Guru mengamati

kelompok yang menhadapi lebih banyak masalah dengan belajar keterampilan

mengembangkall, daripada kelompok lain. Guru diharapkan turon tangan dengan

meminta anggota kelompok mencari penyebabnya dan meminta mereka sendiri

untuk menemukan pemecahannya, serta guru mengarahkan siswa untuk

menemukan hal-hal barn terkait dengan materi yang dibahas.

4. Model Pembelajaran Langsnng

a. Gambaran umnm

Pembelajaran langsung didesain berorientasi pada guru. setidaknya

pembelaran langsung sangat bergantung pada kemampuan guru mengelola

pembelajaran. Pembelajaran ini relevan bagi guru yang ingin mengajar eksprimen

atau percobaan. Model pengajaran langsung (Direct Instruction) merupakan salah

satu model pengajaran yang dirancang kbusus untuk mengembangkan belajar

siswa tentang pengetahuan prosedural dan pengetahuan deklaratif yang terstruktur

dengan baik dan dapat dipelajari selangkah demi selangkah (Kardi dan

Muhammad Nur, 2005:5).
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Model pengajaran langsung tidak sarna dengan ceramah, tetapi ceramah

dengan resitasi (Tanya-jawab) berhubungan dengan pengajaran langsung.

Sebagaimana model pernbelajaran pada umumnya, model pengajaran langsung

memiliki ciri-dri. Adapun ciri-ciri model pengajaran langsung adalah sebagai

berikut:

I. Adanya tujuan pernbelajaran dan penilaian hasil belajar.

2. Sintaks alau pola keseluruhan dan alur kegiatan pembelajaran, dan

3. Sistem pengelolaan dan lingkungan belajar.

b. Tnjuan pembelajaran dan basil belajar

Model pengajaran langsung dirancang secara khusus untuk

mengembangkan keterampilan belajar siswa untuk pencapaian pengetahuan

deklaratif dan pengelahuan procedural. Pengetahuan deklaratif adalah

pengelahuan tentang sesuatu yang dapat diungkapkan dengan kala-kala.

Pengelahuan procedural adaIah pengetahuan tenlang bagaimana melakukan

sesuatu (perolehan keterampilan).

Contoh-contoh tujuan pembeljaran dalam penerapan model pembelajaran

langsung antara lain : setelah pembelajaran, siswa dapat menuliskan notasi

matriks, alau setelah pernbelajaran, siswa dapat menentukan hasil dari operasi­

operasi matriks.

Co Sinlaks pembelajaran langsung

Model pengajaran langsung memiliki lima fase yang sangat penting, yaitu

guru mengawali pengajaran dengan penjelasan tentang tujuan dan latar belakang
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pembelajaran, serta mernpersiapkan siswa untuk menerima penjelasan guru

selanjutnya diikuti oleh presentasi materi ajar yang digunakan atau demonstrasi

tentang keterampilan tertentu. Pelajaran itu tennasuk juga pemberian kesempatan

kepada siswa untuk melakukan pendaftaran dan pemberian umpan balik terhadap

keberhasilan siswa.

Berikut dikemukakan peran guru pada setiap fase dalam sintaks

pengajaran Iangsung :

Tabel 2: Sintaks model pengajaran langsung

FASE PERANGURU

4. Mengecek pemahaman

I. Menyampaikan tujuan dan Guru menjelaskan TP, informasi Ialar belakang

mempersiapkan siswa. pelajaran, pentingnya pelajaran dan mempersiapkan

siswa untuk belajar dengan mengingat kembali

pelajaran sebelumnya yang terkait dengan materi yang

diajarkan.

2. Mendernonstrasikan Guru mendernonstrasikan keterampilan dengan benar

pengetahuan dan atau menyajikan infonnasi tahap demi tahap.

keterampilan

3. Membimbing pelatihan Guru merencanakan dan memberikan bimbingan

pelatihan awal dengan meminta beberapa orang siswa

mengetjakan 5001 di papan tulis yang disertai dengan

bimbingan.

Guru mengecek apakah siswa telah berhasil
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untuk pelatihan Ianjutan

dan penerapan konsep
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melakukan tugas dengan baik kemudian memberi

umpan batik, mempersilahkan beberapa siswa

mengeljakan beberapa soal di papan tulis, kemudian

memberikan umpan balik dari hasil pekerjaan siswa

atau memberikan tes secara terulis dan umpan batik

secara tertulis juga.

Guru mempersiapkan kesempatan melakukan

pelatihan Ianjutan dengan melakukan pelatiban

lanjutan dengan perhatian khusus pada penerapan

kepada situasi yang lebih kompleks dari kehidupan

sehari-hari, baik di dalarn kelas maupun dalarn bentuk

PR.

d. Liogkuogao belajar dao system peogelolaao

Pengajaran langsung memerlukan perencanaan dan pelaksanaan yang

sangat hati-hati oleh guru.setiap pengetahuan dan keterampilan hams

didefinisikan secara seksama, demikian pula jadwal demonstrasi dan pelatihan

harus direncanakan secara matang.

Pengelolaan pengajaran langsung terutama berpusat pada guru, narntm

guru hams menjamin teljadinya ketertibatan siswa terutama melalui

memperhatikan, mendengarkan dan resitasi yang terencana.
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Lingkungan belajar hams berorientasi pada tugas dan memberi harapan

tinggi agar siswa mencapai basil dengan bailc Pelaksanaan Pembelajaran

langsung antara lain sebagai berikut :

1) Menyampaikan tujuan dan mempersiapkan siswa

a) Menjelaskan tujuan, para siswa perlu mengetahui dengan jelas mengapa

mereka berpartisipasi dalam suatu palajaran tertentu dan mereka perlu

mengetahui apa yang harus dapat mereka lakukan setelah selesai berperan

serta dalam pelajaran itu. Guru mengkomunikasikan tujuan tersebut

kepada siswa-siswanya melalui rangkuman rencalla pembelajaran dengan

cam menuliskan di papan tulis. serta alokasi waktu yang disediakan untuk

setiap tahap.dengan dernikian siswa dapat melihat keseluruhan alur tahap

pelajaran dan hubungan antar tahap-tahap pelajaran itu .

b) Menyiapkan siswa, Kegiatan ini bertujuan untuk menarik perhatian siswa,

memusatkan perhatian pada pokok pembicaraan dan mengingatkan

kembali pada hasil belajar yang telah dimilikinya yang relevan dengan

pokok pembicaraan yang akan dipelajari. Tujuan ini dapat dicapai dengan

jalan mengulang pokok pelajaran yang lalu,atau memberikan sejumlah

pertanyaan kepada siswa tentang pokok-pokok pelajaran yang lalu.

2) Mendemonstrasikan pengetahuan atau keterampilan

Kunci keberhasilan pada fase ini yaitu mendemonstrasikan

pengetahuan dan keterampilan sejelas mungkin dan mengikuti langkah­

langkah demonstrasi yang efektif.
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a) Menyampaikan infonnasi dengan jelas, kejelasan infonnasi atau

presentasi yang diberikan guru kepada siswa dapat dicapai melalui

perencanaan dan pengorganisasian pembelajaran yang baik.dalam

melakukan presentasi guru harus menganalisis keterampilan yang

kompleks menjadi menjadi keterampilan yang lebih sederhana dan

dipresentasikan dalam langkah kecil selangkah demi langkah. Beberapa

aspek yang perlu diperbatikan adalah kejelasan tujuan dan poin-poin

utamayaitu menfokuskan pada satu ide (titik,arahan) pada satu waktu

tertentu dan menghindari penyimpanan dari pokok bahasanILKS, atau

berikan kepada siswa penjelasan rind dan berulang-ulang untuk poin-poin

yang sulit, pengecekan untuk pemahaman siswa, yaitu pastikan bahwa

siswa memahami satu poin sebelum melanjutkan ke poin berikutnya,

ajukan pertanyaan kepada siswa untuk memonitor pemahaman mereka

tentang apa yang telah dipresentasikan, mintalah mereka untuk

mengihtisartan poin utama dalam bahasan mereka sendiri, dan ajarbn

ulang bagian bagian yang sulit dipahami oleh siswa (Kardi dan

Nur,2000:32).

b) Melakukan demonstrasi, pengajaran langsung berpegang teguh pada

asumsi bahwa sebagian besar yang dipelajari berasal dari pengamatan

terhadap orang lain. Tingkah laku orang yang baik maupun yang buruk

meupakan acuan siswa. Sehingga perlu diingat bahwa belajar melalui

pemodelan dapat mengakibatkan terbentuknya tingkah laku yang kurang
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sesuai atau tidak. oleh karena itu, agar dapat rnendemonstrasikan suatu

keterampilan atau konsep dengan bemasiI.

3) Menyediakan latihan terbimbing

Salah satu tahap penting dalam pengajaran langsung adalah cam guru

rnempersiapkan dan rnelaksanakan "pelatihan terbimbing" keterlibatan siswa

secam aktif dalam pelatihan dapat rneningkatkan retensi,rnernbuat belajar

berlangsung dengan lancar, dan rnernungkinkan siswa rnenempkan

konseplketerampilan pada situasi yang baru atau yang penuh tekanan. Bebempa

prinsip yang dapat digunakan sebagai acuan bagi guru dalam rnenempkan dan

rnelakukan pelatihan adalah seperti berikut (Kardi dan Nur, 2000: 34).

I. Tugas siswa rnelakukan Iatihan singkat dan bermakna

2. Berikan pelatihan sampai beoar-beoar rnenguasai konseplketerampilan

yang dipelajari.

3. Hati-hati terhadap kelebihan dan kelemahan latihan berkelanjutan (massed

practice) dan latihan terdistribusi (distributed practiced).

4. Perhatikan tahap-tahap awal pelatihan

4) Mengecek pernahaman dan rnemberikan urnpan balik.

Pada pengajamn langsung, fase ini rnirip dengan apa yang kadang-kadang

disebut resitasi atau urnpan balik. Guru dapat rnenggunakan bebagai cam untuk

rnernberikan umpan balik kepada siswa. Beberapa pedornan dalam mernberikan

urnpan balik efektif yang patut dipertimbangkan oleh guru seperti berikut (Kardi

dan Nur, 2000: 38).
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I. Berikan wnpan balik sesegera mungkin setelah Iatihan.

2. Upayakan agar umpan balikjelas dan spesifik

3. Konsentrasi pada tingkat laku, dan bukan pada maksud.

4. Jaga umpan balik sesuai dengan tingkat peTkembangan siswa.

5. Berikan pujian dan umpan balik pada kinerja yang benar.

6. Apabila memberikan umpan balik yang negative, tunjukkan bagaimana

melakukannya dengan benar.

7. Bantulah siswa memusatkan perhatiannya pada "proses" dan bukan pada

"hasH"

8. Ajari siswa cara memberi umpan balik kepada dirinya sendiri, dan

bagaimana menilai kinerjanya sendiri.

5) Memberikan kesempatan latihan mandiri.

Kebanyakan latihan mandiri yang diberikan kepada siswa sebagai fase

akhir pelajaran pada pengajaran Iangsung adalah pekerjaan rumah. Pekerjaan

rumah atau berlatih secara mandiri, merupakan kesempatan bagi siswa untuk

menerapkan keterampilan barn yang diperolehnya secara mandiri. Kardi dan Nur

(2000:43) memberikan tiga panduan umum latihan mandiri yang diberikan

sebagai pekerjaan rumah seperti berikut:

I. Tugas rumah yang diberikan bukan merupakan kelanjutan dari proses

pembelajaran, tetapi merupakan kelanjutan pelatihan atau persiapan untuk

pembelajaran berikutnya.
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2. Tugas nnnab yang diberikan bukan merupakan kelanjutan dari proses

pembelajaran, tetapi merupakan kelanjutan pelatihan alaU persiapan untuk

pembelajaran berikutnya.

3. Guru seyogyanya menginfonnasikan kepada orang tua siswa, tentang

tingkat keterlibatan yang diharapkan.

4. Guru seharusnya memberikan umpan balik tentang pekeJjaan nnnab

tersebut.

e. Kelebihan dan kelemahan model pengajaran langsung

Dalam setiap model pengajaran, memiliki kelebihan dan kelemaban

sehingga menjadi acuan lUItuk meIakukan tindakan Iebih lanjut. Adapun kelebihan

dari pengajaran langsung, antara lain:

I. Dapat mengembangkan belajar siswa dalam pencapaian pengetahuan

deklaratifdan pengetahuan prosedural.

2. Melatih siswa dalam mengembang keterampilan matematisnya.

3. Pengelolaan lingkungan belajar lebih terarah dan fokus.

Adapun kelemahan dan model pengajaran langsung, antara lain:

1. Karena pelaksanaan pembelajaran berpusat pada guru, maka siswa kur8J,1g

aktifdalam proses pembelajaran.

2. Arab pembelajaran bersifat monoton

3. Keterampilan social sering tidak secara langsung diajarkan.

4. Kelompok belajar biasanya homogen.
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G. Komparasi antara Model pembelajaran CORE dan Model Pembelajaran
Langsung

Dalam pengajaran langsung dikenal pula adanya resitasi ([anya jawab).

Meskipun demikian ada sejumlah perbedaan esensial antara model pembelajaran

CORE dan pembelajaran langsung. Perbedaan tersebut sebagai berikut.

Tabel3. Komparasi antara pembelajaran CORE dan pembelajaran langsung

NO Model Pemb.CORE Model Pemb.Langsung

Fase PeranGnru Fase Peran Guru

Koneksi Guru menje1askan Menyampaikan Guru menjelaskan TP,
I tujuan informasi latar

informasi pembelajaran,memotiv tujuan dan belakang pelajaran,
asi siswa agar terlibat pentingnya pelajaran

lama-barn pada aktivitas mernpersiapkan dan mempersiapkan
inforrnasi yang siswa untuk belajar

dan antar diberikan.Siswa siswa. dengan mengingat
menghubungkan kernbali pelajaran

konsep informasi yang sebelumnya yang
diperoleh pada saat itu terkait dengan materi
dengan informasi yang diajarkan.
sebelumnya baik itu
antar konsep,prinsip
dan definisi

Guru
1

Organisasi Guru membantu siswa Mendemonstras mendemonstrasikan
rnendefenisikan dan keterarnpilan dengan

ide untuk mengorganisasikan ikan
benar atau menyajikan

informasi atau ide yang pengetahuan informasi tahap demi
memahami diperoleh untuk OOpat

dan
tabap.

memahami materi

ImMOO
keterampilan

I I
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No Model Pemb. CORE Model Pemb. Langsung

Fase PeranGuru Fase PeranGuru

3 Memikirkan Membimbing
kembali Guru membantu dan Guru merencanakan

,mendalami dan mendorong siswa untuk Pelatihan dan memberikan

menggali memikirkan kembali ide bimbingan pelatihan
yang awal dengan meminta
diperolehnya,menelaah beberapa orang siswa
ide-ide tersebut apakab mengeJjakan soal di
ada hubungan antara papan tulis yang
inforrnasi yang barn disertai dengan
dengan yang lama, serta bimbingan.
siswa bekelja sarna untuk
bersama-sarna mendalami
dan menggali hal-hal
yang bWlJ yang teduiit

4 Mengembangkan,
dengan materi saat itu Guru mengecek

apakah siswa telah

memperluas
Guru mengarahkan siswa Mengecek berbasil melakukan
baik perorangan maupun tugas dengan baik

Menggunakan, kelompok melakukan pemahaman kemudian memberi
pengembangan &tau umpan balik,

menemukan memperluas ide tersebut dan mempersilahkan
dan menggunakannya beberapa siswa
atau mengaplikasikannya memberikan mengeJjakan beberapa
dalam kehidupan sehari- 5001 di papan tulis,
hari, serta guru umpan balik. kemudian
mengarahkan siswa untuk memberikan umpan
menemukan hal-hal barn balik dari hasil
yang terkait dengan pekeJjaan siswa terulis
materi yang dibahas dan umpan balik

5

Memberikan
Guru mempersiapkan
kesempatan

kesempatan melakukan pelatihan
untuk lanjutan dengan
pelatihan perlIatian khusus pada

lanjutan dan penerapan kepada

penerapan situasi yang lebih

konsep
kompleks dari
kehidupan sehari-hari,
baik di dalam kelas
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H. keterkaitaD Teori belajar deogaD Model PembelajaraD CORE daD
peDgajarao IaDgsUDg

1. Teori yaDg terkalt deDgaD model pembelajaraD CORE

a. Teori Piaget

Jean piaget menyebut bahwa struktur kognitif sebagai skema (schemata),

yaitu kumpulan dari skema-skema. Seorang individu dapat mengikat, memahami,

dan memberikan respon terbadap stimulus disebabkan karena bekerjanya skemata

ini. Skemata ini berkembang secara kronologis, sebagai hasil interaksi antara

individu dengan lingkungannya. Dengan demikian seorang individu yang dewasa

memiliki struktur kognitif yang lebih lengkap daripada ketika ia masih kecil.

Perkembangan schemata ini berkembang teros-meneros melalui adaptasi

dengan lingkungannya. Skemata tersebut membentuk suatu pola penalaran

tertentu dalam pikiran aDak. Makin baik kualitas skema ini, makin baik pulalah

pola penalaran anak tersebut Proses terjadinya adaptasi dari skemata yang telah

terbentuk dengan stimulus barn dilakukan dengan dua car&, yaitu asimilasi dan

akomodasi. Asimilasi adalah proses pengintegrasian secara langsung stimulus

barn ke dalam skemata yang telah terbentuk. Sedangkan akomodasi adalah proses

pengintegrasian stimulus barn ke dalam skemata yang telah terbentuk secara tidak

langsung. Hal ini terjadi karena stimulus barn tidak dapat diasimilasi, karena tidak

ada skema yang sesuai yang telah dimilikinya. Pada proses akomodasi skema

yang ada memodifikasi diri atau menciptakan skema barn sehingga sesuai dengan

stimulus barn itu (Suherman, 2003:36).
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DaJam struktur kognitif setiap individu mesti ada keseimbangan antara

asimilasi dengan akomodasi. Keseimbangan itu dimaksud agar dapat mendeteksi

persamaan dan perbedaan yang terdapat pada stimulus-stimulus yang dihadapi.

Selain daripada itu, perkembangan kognitif seorang individu dipengaruhi pula

oleh lingkungan dan tranmisi sosialnya Oleh karena itu, agar perkernbangan

kognitif seorang anak beJjalan secara maksimal, sebaiknya diperkaya dengan

banyak pengalaman edukatif.

Berdasarkan basil penelitiannya, piaget mengemukakan bahwa ada empat

tahap perkembangan kognitif dari setiap individu yang berkembang secara

kronologis (menurut usia kalender) yaitu:

I) Tahap sensori motor (sensory motor stage).

Bagi anak yang beeada pada tahap ini, pengalaman diperoleh melalui

perbuatan fisik (gerak anggota tubuh) dan sensori (koordinasi alat indera). Pada

mulanya pengalaman itu bersatu dengan dirinya, ini berarti bahwa suatu objek itu

ada, hila ada pada penglihatannya. Perkernbangan selanjutnya ia mulai berusaha

untuk mencari objek yang asalnya terlihat kemudian menghilang dari

pandangannya, asal perpindahannya terlihat. Akhir dari tahap ini ia mulal mencari

objek yang hilang bila benda tersebut tidak terlihat perpindahannya Objek mulai

terpisah dari dirinya dan bersamaan dengan itu konsep dalam struktur kognitimya

mulai matang.

2) Tahap pea operasi (pre operational stage)

Tahap ini adalah tahap persiapan untuk pengorganisasian opeeasi konkrit.

Istilah operasi yang digunakan oleh piaget berupa tindakan-tindakan kognitif,
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seperti mengkalasifikasi sekelompok objek (classifying), menata letak benda­

benda menurut urutan tertentu (seriation), dan membilang (COU1lling), (Mairer

dalam Suherman, 2003:38). !"ada tahap ini anak lebih banyak berdasarbn pada

pengalaman konkrit daripada pemikiran logis, sehingga jika ia melihat objek­

objek yang kelihatannya berbeda, maka ia menganggapnya berbeda pula.

Tahapan ini merupakan tahapan kedua dari empat tahapan. Dengan

mengamati urutan permainan, J>iaget bisa menoojukkan bahwa setelah akhir usia

dua tahoo jenis yang secara kualitatif baru dari fungsi psikologis mullCul.

Pemikiran (Pra) Operasi dalam teon Piaget adalah prosedur melakukan tindakan

secara mental terbadap objek-objek. eiri dari tahapan ini adalah operasi mental

yang jarang dan secara logika tidak memadai. Oalam tahapan ini, anak be~ar

menggunakan dan merepresentasikan objek dengan gambaran dan kala-kala.

Pemikirannya masih bersifat egosenms: anak kesuJitan ootuk melihat dari sudut

pandang orang lain. Anak dapat mengkiasifIkasikan objek menggunakan satu em,

seperti mengurnpulkan semua benda merah walau bentuknya berbeda-beda &tau

mengumpulkan semua benda bulat walau warnanya berbeda-beda.

Menurut piaget, tahapan pra-operasional mengikuti tahapan sensorimotor

dan mooeul antara usia dua sampai enarn taboo. Oalam tahapan ini, anak

mengembangkan keterampilan berbahasanya Mereka mulai merepresentasikan

benda-benda dengan kata-kala dan gambar. BagaimanapW!, mereka masih

menggunakan penalaran intuitif bukan logis. Oi permulaan tabapan in~ mereka

cenderung egosentris, yaitu, mereka tidak dapat memahami tempatnya di dooia

dan hagaimana hal tersebut berbubungan satu sama lain. Mereka kesulitan
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memahami bagaimana perasaan dari orang di sekitamya. Tetapi seiring

pendewasaan, kemampuan untuk memahami perspektif orang lain semakin baik.

3)Tahap operasi konkrit (concrete operational stage)

Umumnya anak-ill1llk pada tahap ini telah memahami operasi logis dengan

bantuan benda-benda konkrit. Kemampuan ini terwujud dalam memahami konsep

kekekalan, kemampuan untuk mengklasifikasi dan serasi, marnpu memandang

suatu objek dari sudut pandang yang berbeda seC3l'a objektit: dan mampu berfikir

reversible. Kemampuan mengurutkan objek (serasi) yang dipahami oleh anak

pada tahap ini berkembang sesuai dengan pemahaman konsep kekekalan. Sejalan

dengan kedua hal tersebut di alas, anak pada tahap ini memahami pula konsep

ekuivalensi dan k1asifikasi. Anak pada tahap ini barn mampu mengI"kat definisi

yang telah ada dan mengungkapkannya kembali, akan tetapi belum mampu untuk

merumuskan sendiri definisi-definisi tersebut secara tepa!, belum mampu

menguasai symbol verbal dan ide-ide abstrak.

3) Tahap operasi formal (formal operation stage)

Tahap operasi formal merupakan tahap akhir dari perkembangan kognitif

secara kualitas. ADak pada tahap ini sudah mampu melakukan penalaran dengan

menggunakan hal-hal yang abstrak. Penggunaan benda-benda konkrit tidak

diperlukan lagi. Anak mampu bernalar tanpa harus berhadapan dengan objek atau

peristiwanya langsung. Penalaran yang terjadi pada struktur kognitifuya telah

mampu hanya dengan menggunakan sirnbol-sirnbol, ide-ide, abstraksi dan

generalisasi. Ia telah memiliki kemampuan-kemampuan untuk melakukan operasi­

operasi yang menyatakan hubungan di antara hubungan-hubungan, memahami
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konsep promosi. Karaketristik anak pada tahap ini ialah telah memiliki

kemampuan untuk melakukan penalaran hipotetik-edukatit; yaitu kemampuan

untuk menyusun serangkaian hipotesis dan mengujinya (Child dalam Suherman,

2003:42). Karakteristik lain anak pada tahap ini adalah telah memiliki

kemampuan berfikir kombinatorial (combinatorial thought), yaitu kemampuan

menyusun kombinas-kombinasi yang mungkin dari unsur-unsur dalam suatu

sistem Wardsworth dalam Suhennan, (2003:43).

Berdasarkan uraian di alas, maka implikasi dari teori Piaget terhadap

pembelajaran adalah menekankan pada pentingnya peran siswa dalam berinisiatif

dalam pembelajaran dan siswa didorong untuk menemukan sendiri melalui

interaksi dengan linglrungannya. Berikut uraian implikasi utama teori piaget yang:

terkait dengan fase-fase pembeIajaran CORE.

I. Fase ke-I (koneksi informasi lama bam dan antar konsep), ketika siswa

berusaha menghubungkan inform

2. asi yang disajikan maka proses asimiIasi dan akomodasi berlangsung

dalam pikiran siswa.

3. Fase ke-2 (organisasi ide untuk memahami materi), yakni fase ini

berkaitan dengan fungsi organisasi yang mendasari perkembangan

intelektual anak yaitu mengorganisasi proses-proses psikologi menjadi

sistem-sistem yang teratur dan berhubungan (struktur)

4. Fase ke-3 (memikirkan kembali, mendalami dan menggali), yakni

ketika siswa berusaha untuk mendalami informasi yang disajikan dan
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menggali informasi yang teIKait maka proses akomodasi berlangsung

datam pikiran siswa.

5. Fase ke-4 (mengembangkan, memperluas, menggunakan,

menemukan), pada fase ini siswa diharapkan berusaha memecahkan

masalah yang diberikan metatui diskusi bersama dengan ternan. Guru

berperan sebagai fasilitator, membimbing dan memotivasi siswa untuk

mengemukakan idea atau pendapat mereka dalam memecahkan

masalah.

b. Teori Bruner

Jerome Bruner dalam teorinya menyatakan bahwa belajar matematika akan

tebih berhasil jika proses pengajaran diarahkan kepada konsep-konsep dan

struktur-struktur yang termuat dalam pokok bahasan yang diajarkan, di samping

hubungan yang terkait antara konsep-konsep dan struktur-struktur.

Menurut Bruner, belajar merupakan suatu proses aktif yang

memungkinkan manusia untuk menemukan hal-hal barn di tuar informasi yang

diberikan kepada dirinya. Nampaklah bahwa Bruner sangat menyarankan

keaktifan anak dalam proses belajar secara penuh. Bruner mengemukakan bahwa

dalam proses belajarnya anak melewati tiga tahap yaitu:

1. Tahap enaktif

Dalam tahap ini anak secara langsung terlihat dalam manipulasi

(mengotak atik) objek

2. Tahap ikonik
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Dalam tahap ini kegiatan yang dilakukan anak berbubungan dengan

mental, yang merupakan gambaran daro objek-objek yang

dimanipulasinya. Anak tidak langsung manipulasi objek yang

dilakukan siswa dalam tahap enaktif.

3. Tahap simbolik

Dalam tahap ini anak manipulasi simbol-simbol atau lambing-Iambang

objek tertentu. Anak tidak lagi terikat dengan objek-objek pada tahap

sebelumnya. Siswa pada tahap ini sudah mampu menggunakan notasi

tanpa ketergantungan terbadap objek riil

Bruner mengadakan pengamatan ke sekolah-sekolah. Dari basil

pengamatannya itu diperoleb beberapa kesimpulan yang melahirkan dalil-dalil. Di

antara dali1-da1i1 tersebut adalah:

I. Dalil penyusunan (contruction theorem). Dalil ini menyatakan bahwa

jika anak ingin mempunyai kemampuan dalam menguasai konsep,

teorema, defenisi, dan semacamnya, anak hams dilatih untuk

melakukan penyusunan representasinya. Untuk melekatkan idea atau

defenisi tersebut dalam pikiran, anak-anak barns menguasai konsep

dengan mencoba dan melakuan sendiri. Dengan demikian, jika anak

aktif dan terlibat dalam kegiatan mempelajari konsep yang dilakukan

dengan jalan memperlihatkan representasi konsep tersebut maka anak

akan lebib memahaminya.

2. Dalil notasi (notaJion theorem). Dalil notasi mengungkapkan bahwa

dalam penyajian konsep, notasi memegang peran penting. Notasi yang
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digunakan dalam menyatakan sebuah konsep tertentu barus

disesuaikan dengan tahap perkembangan mental anak. Notasi yang

diberikan tahap demi tahap ini sifatnya berurutan dari yang paling

sederbana sampai yang paling sulit. Penyajian seperti ini dalam

matematika merupakan pendekatan spiral. Dalam pendekatan spiral

setiap ide-ide matematika disajikan secara sistematis dengan

menggunakan notasi-notasi yang bertingkat.

3. Dalil kekontrasan dan keanekaragaman (con/rQS and variation

theorem). Dalam dalil ini dinyatakan bahwa pengontrasan

keanekaragaman sangat penting dalam melakukan pengubahan konsep

dipahami dengan mendalanam, diperlukan contoh-eontoh yang

banyak, sehingga anak mampu mengetahui karakteristik konsep

tersebut. Keanekaragaman juga membantu anak dalam memahami

konsep yang disajikan karena dapat memberikan belajar bermakna

bagi anak.

4. Dali1 pengaitan (connectivity theorem). Dalil ini menyatakan bahwa

dalam matematika antara satu konsep dengan konsep lainnya terdapat

hubungan yang erat, bukan saja dari segi isi, namun juga dari segi

rumus-rumus yang digunakan. Materi yang satu mungkin merupakan

prasyarat bagi yang lainnya, atau suatu konsep tertentu diperlukan

untuk menjelaskan konsep lainnya.

Uraikan tentang impilkasi utama teori Bruner yang terkait dengan fase­

fuse pada model pembelajaran CORE adalah sebagai berikut :
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I. Fase ke-I dan Case ke-3 (menyampaikan infonnasi dan

menghubungkannya serta memikirkan dan menggaJi infonnasi yang

terkait), yakni siswa pada fase ini mulai mengdaptasi objek-objek yang

sudah dimanipulasi oleh guru yang berkaitan dengan masalah yang

dikaji.

2. Fase ke-2 dan Case ke-4 (organisasi ide dan mengembangkan,

memperluas, menggunakan, serta menemukan), yakni siswa secara

aktif membangun pengetahuannya melalui kegiatan pembimbingan

yang memungkinkan ia mengadaptasi objek-objek konkrit dan simbol­

simbol yang sudah dimanipulasi oleh gur. Selain itu diperlukan

bantuan dari guru beropa petunjuk, pertanyaan, alau dorongan kearah

pemecahan masalah (scqffolding).

2. Teori yang mendnknng model pengajaran Iangsuog

a. Teori bebaviorisme

Teori belajar behaviorisme adaIah sebuah leori yang dicetuskan oleh

Gage dan Berliner tentang perobahan tingkah Iaku sebagai hasil dari

pengalaman,a1iran ini menekankan pada terbentuknya perilaku yang lanpak

sebagai basil belajar. Teori behavioris dengan model hubungan stimulus

responnya,mendudukkan orang yang belajar sebagai individu yang passif. Respon

alau perilaku tertentu dengan menggunakan metode pelatihan alau pembiasaan

semala
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Teori behaviorisme tentang belajar memberikan kontribusi yang berarti

dalam pembelajaran langsung. Para Teoritis behavioral dari Rusia Ivan

Pavlov(1849-1936), John Watson(1878-1958), Edward Thomdike(1874-1949)

dan B.F .Skinner (1904-1990) meneliti tentang perilaku manusia,pikiran dan

kognisi manusia. B.F Skinner tentang operant conditioning dan ide-idenya bahwa

manusia belajar dengan cara yang spesiftk sebagaimana hasil dari bagaimana

perilaku-perilakunya didorong melalui

Reinijorcef1U!n( Penguatan) yang sangat penting bagi guru. Para

behaviorisme berpandangan bahwa manusia belajar untuk bertindak dengan cara ­

cara tertentu sebagai respon terbadap konsekuensi positifdan negatif.

b. Teori Belajar 808ial

Albert Bandura, seorang teoritis yang terkenal dalarn teori belajar social

yang memberikan pandangan yang terlalu terbatas tentang belajar dan

membedakan antara belajar (bagaimana pengetahuan diperoleh) dan performance

(perilaku yang diobservasi) banyak diantara yang dipelajari manusia terjadi

melalui observasi terlladap orang lain.Berbeda dengan para behavioris awal

bahwa sesuatu yang dipelajari apabila diobserver secara sadar memperllatikan

perilaku tertentu, kemudian melakukan observasi kedalarn ingatan jangka

panjangnya.selarna observer belum melakukan perilaku yang diobservasinya itu

maka belum ada konsekuensi perilaku (penguatan). Menurut bandura,belajar

observasional merupakan sebuah proses yang memuat: (I) siswa harus

memperllatikan aspek-aspek kritis dari apa yang akan dipelajari, (2) siswa harus

meretensi (menyimpan) atau mengingat perilaku (3) siswa harus memproduksi
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atau melakukan perilaku itu. Teori bellijar ini sangat mendulrung model

pembelajaran langsung.

c. Teori Ausubel

David P. Ausubel adalah suatu pakar dalam bidang pendidikan dan

psikologi yang berpendapat bahwa metode cemmah (lecture method) merupakan

metode pembeIajaran yang sangat efek:tif; apahila dipakai secara tepat.

Menurut Ausubel, metode-metode ekspositoris (tennasuk: metode

ceramah) merupakan metode-metode yang sangat efek:tif untuk: mentransfer basil­

hasil penemuan dimasa Ialu kepada generasi-generasi beikutnya. Disebutkan pula

oleh Ausubel bahwa baik metode-metode akspositoris (termasuk: metode ceramah)

maupun metode-metode yang lain (termasuk: metode penemuan dan metode­

metode lain yang dimaksudkan untuk: mengak:tifkan siswa) semuanya masih bisa

mernberik:an basil pembelajaran yang baik atau hasil pembelajaran yang buruk..

Hal tersebut masih tergantung pada peIaksanaannya di dalam keIas dan basil

pembelajaran, Ausubel membedakan antara kegiatan belajar yang bermakna

(meaningfulleaming, yaitu kegiatan belajar berlcaitan dengan pemahaman) dan

kegiatan belajar yang tak bermakna (rote leaming, yaitu kegiatan bellijar tanpa

pemahaman, di mana siswa banya menghafal apa yang diajarkan guru tanpa

memahami makna atau isi dari apa yang dihafalkan).

Menurut Ausubel, metode-metode akspositoris (sering disebut juga

metode-metode reseptit) yang digunakan dalam proses pembelajaran akan sangat

efektif dalam menghasilkan kegiatan belajar yang bermakna (meaningful

learning) apabila dipenuhi dua syarat berikut; (I) syarat pertama: siswa memiliki
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meaningful learning set, yaitu sikap mental yang mendulrung teJjadinya kegiatan

belajar yang bennakna. Contoh sikap mental semacam ini adaIah: siswa betul­

betul mempunyai keinginan yang kuat untuk memahami hal - hal yang akan

dipelajari, dan berusaha untuk mengaitkan hal-hal baru yang dipelajari dengan

hal- halIama yang telah ia ketahuai yang kimnya relevan; (2) Syarat kedua: materi

yang akan dipelajari atau tugas yang akan diketjakan siswa (learning task) adalah

materi atau tugas yang bennakna bagi siswa, artinya materi atau tugas tersebut

terkait dengan struktur kognitif yang pada saat itu telah dimiliki siswa hingga

dengan demikian siswa bisa mengasimilasikan pengetahuan - pengetahuan baru

yang diperlajari itu ke dalam struktut kognitif yang ia miliki. Dan dengan

demikian, struktur kognitif siswa mengaIami perkembangan.

Ausubel mengemukakan dua prinsip penting yang perlu dipertahitkan

dalam penyajian materi pernbelajaran bagi siswa, yaitu :

1. Prinsip diferensiasi progresi (progressive differentiation principle), yang

menyatakan bahwa dalam penyajian rnateri pernbelajaran bagi siswa,

materi, infonnasi, atau gagasan yang bersifat paling umum atau paling

inklusif harus disajikan terJebih dulu, dan baru sesudah itu disajikan

materi, infonnasi, atau gagasan yang lebih terdiferensiasi atau lebih

detail. Prinsip ini didasarkan pada pandangan Ausubel bahwa cam

belajar yang efektif adalah cam belajar yang mengupayakan adanya

pernahaman terhadap struktur dari materi atau bidang ilmu yang

dipelajari. Dengan menggunakan prinsip diferensiasi progresi tersebut,
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struktur dari materi atau bidang ilmu yang dipelajari akan bisa dipahami

dengan baik.

2. Prinsip rekonsiliasi (integrative reconciliation principle), yang

menyatakan babwa materi atau informasi yang baru dipelajari perlu

direkonsiliasikan dan diintegrasikan dengan materi atau informasi yang

sudah lebih dulu dipelajari pada bidang keilmuan yang bersangkutan.

Sehubungan dengan itu, proses belajar - mengajar barus distrukturisasi

secara demikian sehingga setiap pelajaran atau materi yang baru terlcait

secara cermat dengan materi yang telah disajikan dan dipelajari

sebelumnya.

Menurut Ausubel, setiap bidang ilmu (disiplin keilmuan) mempunyai

struktur tersendiri yang jelas. Menurut Ausubel pula, agar siswa bisa mempelajari

materi pembelajaran pada suatu bidang ilmu secara efektif; siswa harus

memahami struktur dari bidang ilmu tersebut.

Untuk membantu guru dalam mengajar dengan menggunakan dua prinsip

tersebut di atas, Ausubel mengemukakan apa yang disebut advance organizer

(pengorganisir awal) yaitu suatu materi atau suatu kegiatan yang dimaksudkan

untuk mengawali pembelajaran untuk sesuatu materi tertentu, khususnya

pembelajaran dengan sesuatu materi yang baru.

Menurut Ausubel, pengorganisir awaJ yang berupa materi atau infonnasi

isinya cenderung lebih umum atau lebih inklusif daripada materi pembelajaran

yang diawali oleh materi pengorganisir awal tersebut. Pengorganisir awal

(advance organizer) dimaksudkan untuk membantu siswa dalam mempersiapkan
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struktur kognitif yang dimiliki agar siap menerima materi pembelajaran yang

barn.

Berdasarkan maian di alas, maka implikasi dari teori Ausubel terhadap

pembelajaran adalah menekankan pada kegiataqn belajar yang bermakna

(meaningful learning), sehingga siswa tidak hanya dituntut untuk menghafal akan

tetapi siswa mampu memahami makna atau isi dari apa yang dihafalkan. Berikut

maian implikasi utama teori Ausubel yang terkait dengan fase-fase pengajaran

langsung adalah sebagai berikut :

I. Fase ke-l dan ke-2 (menyampaikan tujuan dan mempersiapkan siswa

serta mendemonstrasikan pengetahuan dan keterampilan), yakni pada

fase ini guru menggunakan metode akspositori maupun metode­

metode lain yang dimaksudkan untuk mengaktitkan siswa.

2. Fase ke-2 9mengecek pemahaman dan meberikan umpan balik),

berkaitan dengan hasil pembelajaran, maka kegiatan belajar yang

dialami siswa adalah kegiatan belajar yang bermakna, yakni kegiatan

tanpa pemahaman dimana siswa hanya menghafal apa yang diajarkan

guru tanpa memahami makna atau isi dari apa yang dihafalkan.

3. Fase ke-3 dan ke-5 (membimbing pelatihan serta memberikan

kesempatan untuk pelatihan lanjutan dan penerapan konsep), yakni

siswa memperahtikan isyarat dan bimbingan sambil terus bekerja

menyelesaikan kegiatan yang ditugaskan.
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d. Teori Skinner

Burhus Frederic Skinner menyatakan bahwa ganjaran atau penguatan

mempunyai perno yang amat penting dalam proses belajar. Terdapat perbedaan

antara ganjaran dan penguatan. Ganjaran melllpakan respon yang sifatnya

menggembirakan dan merupakan tingkah laku yang sifatnya subjektit; sedangkan

penguatan merupakan sesuatu yang mengakibatkan meningkatnya kemungkinan

suatu respon dan lebih mengarah kepada hal-hal yang sifatnya dapat diamati dan

diukur.

Dalam teorinya Skinner menyatakan bahwa penguatan terdiri atas

penguatan positif dan penguatan negative. Penguatan dapat dianggap sebagai

stimulus positit; jika penguatan tersebut seiring dengan meningkatnya perilaku

anak dalam melakukan pengulangan perilakunya itu.

Yang termasuk contoh penguatan positif diantaranya adaIah pujian yang

diberikan pada anak. Sikap guru yang bergembira pada saat anak menjawab

pertanyaan melllpakan penguatan positifpula. Untuk mengubah tingkah Iaku anak

dari negative menjadi positit; guru perlu mengetahui psikologi yang dapat

digunakan untuk memperkirakan (memprediksi) dan mengendalikan tingkah laku

anak. Guru di dalam kelas mempunyai tugas untuk mengarahkan anak dalam

aktivitas belajar, karena pada saat tersebut, kontrol berada pada guru yang

berwenang memberikan instruksi ataupun larangan pada anak didiknya.

Penguatan akan berbekas pada diri anak. Mereka yang mendapat pujian

setelah berhasil menyelesaikan tugas atau menjawab pertanyaan biasanya akan

berusaha atau memenuhi tugas benlrutnya dengan penuh semangat. Penguatan
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yang berbentuk hadiah atau pujian akan memotivasi anak untuk rajin belajar dan

mempertahankan prestasi yang diraihnya. Penguatan yang seperti ini sebaiknya

segera diberikan dan tak perlu ditunda-tunda,karena penguatan akan berbekas

pada anak, sedangkan hasH penguatan diharapkan positif, maka penguatan yang

diberikan tentu harus diarahkan pada respon anak yang benar. Berikut implikasi

utama teori B.F.Skinner yang terkait dengan fuse-fase pada pengajaran langsung

adalah sebagai berikut:

l. Fase ke -I dan fuse ke-2 (menyampaikan tujuan dan mempersiapkan

siswa serta mendemonstrasikan pengetahuan dan keterampHan). B. F.

Skinner tentang operant conditioning dan ide-idenya bahwa manusia

belajar dan bertindak dengan cara yang spesifik sebagai sebuah hasH

dari bagaimana perilaku tertentu itu disemangati melalui penguatan

2. Fase ke-5 (memberikan kesernpatan untuk pelatihan lanjutan dan

penerapan konsep) Penggunaan teori Skinner berdampak pada

penguatan perilaku yang positif dengan memberikan beberapa jenis

penghargaan atau perilaku yang negative dengan meniadakan beberapa

ransangan pengganggu, penyebab perilaku negatif tersebut

L Efektifitas PembelajaraD

Slavin, dalam firdaus, (2009:96) menyatakan bahwa keefektifim

pembelajaran terdiri dari empat indikator, yaitu kualitas pembelajaran (quality of

instruction), kesesuaian tingkat pembelajaran (appropriate levels of instruction)
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insenlif (incentive), dan waktu (time). keempal indikalor lersebul diuraikan

sebagai berikut:

Kualitas pembelajaran yaitu banyaknya infonnasi atau kelerampilan yang

disajikan sehingga siswa dapal mempelajarinya dengan mudah,atau makin kecil

lingkal kesalahan yang dilakukan.semakin sedikil kesalahan yang dilakukan

berarti makin efektif pembelajaran. Penentuan tingkat keefektifan pembelajaran

lergantung pada penguasaan tujuan pembelajaran lertentu. Pencapaian tingkal

penguasaan tujuan pengajaran biasanya disebut keluntasan belajar. Jadi

ketuntasan belajar adalah salah satu indikator keefektifan pembelajaran.

Kesesuaian tingkat pembelajaran adaIah sejauh mana guru memastikan

tingkat kesiapan siswa (mempunyai keterampilan dan pengetahuan) untuk

mempelajari materi banJ. Dengan kata lain,materi pembelajaran yang diberikan

tidak terlalu sulit atau tidak terlalu mudah.

Insentif yaitu seberapa besar usaha guru memotivasi siswa untuk

mengetjakan tugas belajar dan materi pelajaran yang diberikan.semakin besar

motivasi yang diberikan guru kepada siswa maka keaktifan siswa akan semakin

besar pula,dengan demikian pembeJajaran akan efektif.

Waktu yaitu lamanya waktu yang diberikan kepada siswa untuk

mempelajari materi yang disajikan.Pembelajaran akan efektif apabila siswa dapat

menyelesaikan pelajaran sesuai dengan waktu yang ditentukan.

Menurut Kemp, dalam suma, (2008:40) keefektifan pembelajaran dapal

diukur dengan mengajukan suatu pertanyaan. "apakah yang telah dicapai siswa?"

Untuk menjawab pertanyaan itu barns diketahui berapa banyakjumlah siswa yang
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berhasil meneapai tujuan belajar dalam waktu yang telah ditentukan. Hal ini

sejalan dengan indikator keefektifan pembelajaran yang dikemukakan oleh Slavin,

yaitu indikator kualitas pembelajaran dan waktu. Diamon dalam Firdaus,

(2009:57) berpendapat bahwa dengan melihat minat siswa terbadap kegiatan

pembelajaran, kita dapat mengukur keefektifan pembelajaran. Dengan kata lain

jika siswa berrninat mengikuti pelajaran yang diajarkan maka hasilnya akan lebih

baik,sebingga pembelajaran dapat dikatakan efektif. Sutikno (2007:1)

mengemukakan pembelajaran efektif dapat dilihat dari gambaran hasil yang

dicapai, serta bagaimana pelaksanaan pembelajaran itu sendiri. Semakin $lif

siswa maka ketercapaian ketuntasan pembelajaran sernakin baik,sebingga

pembelajaran semakin efektif.

Dari beberapa pendapat diatas, maka peneapaian keefektifan pembelajaran

ditentukan berdasarkan ketuntasan bel~ar siswa,kemampuan guru mengelolab

pembelajaran,aktifrtas siswa, respon siswa,serta perbedaan rata-rata basil belajar.

Jika meh"batkan eksperimen, penentuan pembelajaran dikelas mana yang lebib

efektif ditetukan berdasarkan ketuntasan belajar siswa. Aktifitas siswa, respon

siswa serta perbedaan rata-rata basil belajar dari kelas kontrol dengan kelas

eksperimen.

J. Keefektifaa mempelajari matematika

Menurut kamus intemasional istilab efektif (efective) adaIah tepat

mengenai sasarannya.

Cam yang efektif untuk mempelajari matematika terdapat beberapa

subtansi yang terlibat didalamnya,subtansi tersebut adalab "orang yang moo
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belajar",belajar matematika dengan eara yang efektif'.dengan demikian penulis

alGID menguraikan satu demi satu subtansi-subtansi tersebut:

a. Pertarna adalah "orang yang mau belajar."yang dimaksud disini adalah

orang yang sudah mempunyai kesiapan penub untuk belajar.kesiapan

dalam arti fisik atau psikologi teerutama yang menyangk.ut semangat

dan kemauan belajar serta keingin tahuan yang merupakan prasyarat

dapatnya bennanfaat petunjuk belajar yang diperlcenalkan

b. Kedua adalah "matematika".Matematika yang dijelaskan yaitu secara

umum daJam tingldat lanjutan,pendekatan yang digunakan sesuai

tingkat intelektual anak.

e. Ketiga adaIah "Cara efektif',yang dimaksud diatas adalah suatu cara

atau metode yang digunakan untuk mencapai suatu tujuan,dan tujuan

tersebut tercapai dengan baik. Dari cara yang efektif ini dipakai agar

tujuan matematka yang dimaksud adalah konsep yang telah dikuasai

secara sempuma,dan kemampuan mengembangkan serta

mengaplikasikan daIam berbagai masalah

K. Basil Belajar Matematika

Hasil belajar merupakan sesuatu yang dieapai melalui proses belajar.

Apakah yang dieapai itu haik atau kurang baik tergantung dari sesuatu yang

dilakukan oleb proses tersebm. Menurut Djumaing (2011:16), basil belajar

diartikan sebagai prestasi yang menunjukkan tingkat keberbasilan yang dicapai

oleb siswa setelah melakukan kegiatan belajar daJam suatu pengalaman tertentu.
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Salah satu indikator mengulrur dan menilai hasH belajar siswa dalam

menguasai materi pelajaran dapat diketahui dengan menggunakan tes sebagai alat

ukur, misalnya dengan menggunakan tes hasil belajar. Kemampuan menjawab tes

te=but merupakan bukti usaha belajar siswa selama proses belajar mengajar

dalam mencapai tujuan pengajaran. Proses pencapaian tujuan pengajaran,

Benyamin Bloom dalam Sudjana (2004:22) menyatakan bahwa hasil belajar

diklasifikasikan yang secara garis besar dibagi menjadi tiga ranah, yakni ranah

kognitif(pengetahuan), ranab afektif(sikap), ranab psikomotorik (keterampilan).

Hasil belajar adaIah pola-pola perbuatan, nilai-nilai, pengertian-pengertian,

sikap-sikap, apresiasi dan keterampilan. Merujuk pada pemikiran Gagne dalam

Suprijono, (2009:5), hasil belajar berupa:

a. Informasi verbal yaitu kapabilitas mengungkapkan pengetahuan dalam

bentuk bahasa, baik Iisan maupun tertulis. Kemampuan merespons secara

spesifik terlmdap rangsangan spesifik. Kemampuan te=but tidak

memerlukan manipulasi simbol, pemecaban masalah maupun penerapan

aturan.

b. Keterampilan intelektual yaitu kemampuan mempresentasikan konsep dan

lambang. Keterampilan intelektual terdiri dari kemampuan

mengategorisasi, kemampuan analitis-sintesis fakta-konsep dan

mengembangkan prinsip-prinsip keilmuan. Keterampilan intelektual

merupakan kemampuan melakukan aktivitas kognitifbersifat khas.
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c. Strategi kognitif yaitu kecakapan menyalurkan dan mengarahkan aktivitas

kognitifuya sendiri. Kemampuan ini meliputi penggunaan konsep dan

kaidah dalam memecahkan masalah.

d. Keterampilan motorik yaitu kemampuan melakukan serangkaian gerak

jasmani dalam urusan dan koordinasi, sehingga terwujud otomatisme

gerakjasmani.

e. Sikap adalah kemampuan menerima atau menolak objek berdasarkan

penilaian terhadap objek tersebut. Sikap berupa kemampuan

menginternalisasi dan ekstemalisasi nilai-nilai sebagai standar perilaku.

Sudjana (2004) berpendapat bahwa hasil belajar merupakan kemarnpuan

yang dimiliki siswa setelah ia menerima pengalaman belajamya, sehingga daIam

melihat bagaimana kemajuan dan kemunduran siswa dapat dilihat dari hasil

belajar siswa. Sedangkan menurut Wood Wart dan Muguis dalam Chaerun Nisa,

(2010:27), hasil belajar adalah kelengkapan nyata yang dapat diukur langsung

dengan suatu alaI, dalam hal ini adaIah tes.

Berdasarkan dari beberapa pendapat di alas, maka basil belajar dapat

dinyatakan sebagai tingkat penguasaan bahan pelajaran setelah mendapatkan

pengalaman belajar dalam kurun waktu tertentu yang diukur dengan

menggunakan tes tertentu.

Jika dikaitkan dengan pembelajaran matematika, maka hasil belajar

matematika merupakan hasil yang dicapai siswa setelah belajar matematika yang

ditandai dengan perubahan tingkat basil belajar. Hal ini sejalan dengan apa yang

dikemukakan oleh Muhkal dan Sappaile dalam Nursyam, (2007) bahwa basil
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belajar matematika adalah tingkat keberhasilan siswa dalam menguasai bahan

pelajaran matematika setelah memperoleh pengalaman belajar matematika dalam

suatu penggalan waktu tertentu.

Dari uraian di atas, Penulis dapat menyimpulkan bahwa hasil belajar

matematika adalah hasil yang dicapai oleh siswa setelah mengikuti proses

pembelajaran matematika dalam kunm waktu tertentu yang diperoleh dari hasil

pengukuran lewat alat ukur berupa tes hasil belajar.

L.Pengertian Respon Siswa

Menurut Panen (2002:112), Respon adalah perilaku yang lahir sebagai

basil masuknya stimulus ke dalam pikiran seseorang. Respon sarna dengan arti

tanggapan, reaksi, pendapat, dan kesan. Respon siswa diartikan sebagai tanggapan

untuk mempelajari sesuatu dengan perasaan senang,arti praktis respon adalah :

a. Hendaknya pengajaran dapat diperagakan agar respon yang diperoJeh

siswajelas

b. Hendaknya pelajaran dihubungkan dengan apa yang telah diketahui oleh

siswa sehingga responnya semakin jelas dan lebih memperoleh arti.

Respon siswa disini berkaitan dengan tindakan siswa dalam proses

pembelajaran antara lain: persiapan siswa mengikuti pelajaran, perhatian terhadap

pelajaran yang diberikan guru, aktivitas siswa mengerjakan pr, aktivitas bertanya

atau menyampaikan pendapat terhadap materi yang diterima, dan kemampuan

siswa mengerjakan pekerjaan rumah.

Proses pembelajaran yang baik yaitu yang memungkinkan terjadinya

relasi antara stimulus dan respon dengan baik. Pertanyaan yang jelas, singkat dan
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mudah dimengerti akan mengundang respon yang lebih baik terhadap siswa

daripada pertanyaan yang panjang-panjang. Oleh karena itu, guru harus marnpu

memilih rangsangan yang baik sehingga dapat memunculkan respon yang baik

pula terbadap siswa

Berdasarkan pendapat di atas dapat disimpulkan respon siswa terhadap

matematika adalah tanggapan siswa terhadap fakta, ide, proses pembelajaran

matematika Respon siswa terhadap matematika diharapkan meningkat apabila

menggunakan pendekalan tipe Student Created Studies dan guru memanfaatkan

dalam proses pembelajaran. Dimana keberhasilan belajar dipengaruhi oleh

kemampuan dan kemauan siswa daIam mengikuti proses belajar mengajar, respon

siswa terbadap matematika, dan kondisi siswa bait fisiologis maupun psikologis.

L. Pokok Bahasao

Detrerensial atao tarnORo

a. Defenisi turunan fungsi

Joseph Loois lagrange memperkenalkan notasi untuk turunan fungsi Y =

firx) dikatakan mempunyai turunan dititik x jika lim {(x+ lu:)- {(x) ada,
11%-+0 .cU

sedangkan Gootfried Withem Leibniz memperkenalkan notasi lain turunan :

Dari Y = f (x) dengan:: atau a;:;)

Sehingga turunan fungsi y=f (x) terhadap x mempunyai turunan dititik x

f() af(x) • - ay -I' I(x+ lu:)- I(x)
X = -;j;"' = y - ax - Imlu:~O lu:

b. Aturan Turunan Fungsi Aljabar
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c. Tunman untuk fungsi konstan

f (x) = c dengan c adaIah bilangan konstan. Bentuk ini merupakan garis

lurus yang sejajar dengan sumbu x dengan gradien adalah nol. Gradien

garis Y = c adalah 0 jadi~ = 0

d. Turunan untuk y = ax

Persanlaan y = ax dengan a adalah konstanta, bentuk representasi garis

lurus dengan gradian a sehingga :: = a.

Contoh : y = 6x maka dy =6
dr

e. Turunan untuk y = K!', a E bilangan real persamaan y = K!' mw :: = n .

X".l atau y' = n . x""l

f. T1Jl1Jj)an untuk y = ax" d~gan n ~ bilangan real persamaan y = ax" -+

dy = nax"']
dr

g. Tunman jumlah atau selisih dua fungsi

Jika 1; g, h adalah fungsi-fungsi yang terdefrensialkan dengan f(x) = (g :t

h) (x) row ( (x) = g' (x) ± h (x) atau y = u + y turunannya y' = u' ± y'

Contoh:

f (x) = x2 + 4x + 2 dan g (x) = 2x - 3

roaka k = f(x) + g (x), k' = (x) + g'(x)

~ f(x) = u= x2 + 4 x + 2

u': 2x+4

y = 2x- 3

jadi k' = u' + y' = 2x + 4 + 2 = 2x + 6
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k'= u' + v' = 2x + 4 - 2 = 2x + 2

h. Turunan perkalian dua fungsi

Jika f (x) = u, g (x) = v dan f (x) = y adalah fungsi yang terdifferensialkan

dengan r (x) = Qx) . g (x) maka r (x) = r (x). g(x) + f (x). g'(x) atau

y' =u.v makay' =u'.v+u.v'

contoh:

Qx) = (2x + I) = u

Y(x) = 2 + 3x) = v

tentukan y = u.v

jawab:

u=2x+l,u'=2

v = 2 +3x, v' = 3

maka

y~ = u'. v + u. v'

y' = 2 (2x +3) + (2x +I) 3

y'= 4 + 6x +6x + 3

y' = 12x+7

i. Turunan pembagian dua fungsi

Untuk Qx) = U, g (x) = v dan Qx) = y adalah fungsi-fungsi yang

terdifferensialkan dengan Qx) = ~~:~ maka diperoleh rumus turunan f (x)

sebagai berikut :

F' (x) = r (x) g(x) - fIx). g'(x) atau y' = v'v - uv'

(g(X»2 ~
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Contoh: fN = X
2 + 2 dan g (x) = x -3

Jika f{X) = u dan g (x) = y tentukan tunman dari y = ~
D

Jawab:

u = x2 + 2 u' = 2x,

y = x- 3, y' = 1

maka y' = U'y - Uy'

= 2xfx- 3)- fx2 + 2)

=2~-6x-~-2

a. Persamaan garis singgung di sebuab titik pada kurva

• Gradient garis singgung kurva y = f (x) dititik (x. f{x» adalab

- r f(x+II)- f (x) f()
m - Imll~O II x

• Untuk menentukan persamaan garis singgung kurva y = f (x) di titik (a,

f{a» adalah y - f{a) = m (x - a)

Contoh:

Tentukan persamaan garis singgung grafJk fungsi f{x) = x2
- 3 x + 5 pada

titik (3,5)

Jawab:
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• Gradien garis singgung

_ I. f (:r:+h)- fez)
m- Imh_O h

_I. (:r:+h)2- 3 (:r:+h)+ 5_(Z2_ 3z+5)
- Imh_O h

= lim 2 x + h-3
h~O

2x - 3 maka gradien dititik (3,5) adalah

=2.3-3=3

Jadi, m = 3

Jadi garis persamaan garis singgung

y-5=3(x-3)

y=3x-9+5

y=3x-4

M. Kerangka Pikir

Model Pembelajaran CORE

Model Pembelajaran CORE adalah sebuah model pembeJajaran yang

didesain untuk mengembangkan keterampilan, menghubungkan dan

mengorganisasikan pengetahuan siswa dimana aktifitas mereka lebih diutamakan

dalam proses pembelajaran.

Penerapan modd pembelajaran CORE ini bertujuan membangun sendiri

konsep yang diinginkan dan sekaligus melakukan perbaikan miskonsepsi yang

dialami. Model pembelajaran CORE berdasarkan pada konstruktivisme. Siswa

dapat membangun sendiri konsep yang diberikan dan menghubungkan konsep
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yang ada. Model ini mengembangkan kemampuan divergen atau berfIkir kritis,

Mengembangkan kegembiraan belajar yang sejati, Menimbulkan perilaku

rasional di masa remaja, Meningkatakan kemampuan daya memandang masalah

dan situasi dari berbagai perspektif, Meningkatkan perasaan penuh makna

mengenai arab dan tujuan hidup, Mengembangkan kesadaran bertanggung jawah,

Memberikan harapan yang lebih Besar bagi terbentuknya rnanusia Dewasa yang

mampu menjalin Hubungan positif dengan sesamanya Hubungan positif dengan

sesamanya Baik di tempat keJja maupun di masyarakal, Meningkatkan padangan

siswa Terhadap guru yang bukan hanya Pengajar tetapi juga pendidik. Landasan

teori yang digunakan dalam pembelajaran CORE adalah Teori Pieget dimana

siswa dapat mengikat, memahami dan memberikan respon terhadap stimulus

melalui schemata yang dimilkinya Perlcembangan schemata berlangsung terus

menerus melalui adaptasi terhadap lingkungannya. Proses adaptasi tersebut

dilakukan dengan cara asimilasi dan akomodasi. Kemudian Bruner mengatabn

bahwa belajar adalah suatu proses aktif yang memungkinkan manusia untuk

menemukan hal-hal baru di luar informasi yang diberikan

Model Pembelajaran Iangsung

Model Pembelajaran langsung adalah model pembelajaran yang didesain

berorientasi pada guru dan bertujuan untuk mengembangkan belajar siswa tentang

pengetahuan procedural dan deklaratif ( Kardi dan Nur 2000:5),mengembangkan

keterampilan matematis dapat mengembangkan belajar siswa dalam pencapaian

pengetahuan deklaratif dan pengetahuan procedural, Melatih siswa

mendemonstrasikan serap alas konsep dan keterampilan yang dipell\iari
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sebelumnya, Melatih siswa dalarn mengembangkan keterampilan matematisnya,

Sekali siswa mengetahui infonnasi dasar, mereka akan dapat melakukan

penerapan pada situasi-situasi lain atas prakarsa mereka sendiri bergerak dari

keterampilan tingkat rendab ke tingkat tinggi, pengelolaan lingkungan belajar

lebih terarah dan fokus.

Sedangkan untuk model pembelajaran langsung, Ausubel mengatakan

bahwa metode-metode ekspositori yang digunakan dalam pembelajaran akan

sangat efektif dalarn menghasilkan kegiatan belajar yang bennalma (meaningful

learning), serta Burhus Frederic Skinner juga menyatakan bahwa ganjaran atau

penguatan mempunyai peranan yang amat penting dalam proses belajar. dari

kedua model pembelaJaran diatas mempunyai kelebihan dan kekurangan masing­

masing, namun berdasarkan hasil penelitian terdabulu menyatakan bahwa model

pembelajaran CORE lebih baik dari pada model pembelajaran langsung karena

rata-rata skor hasil belajar matematika siswa yang diajar model pembelajaran

CORE lebih tinggi dari pada rata-rata skor basil belajar matematika siswa yang

diajar model pembelajaran langsung ( Nur rahma : 2009,124). Dalam penelitian

lain menyatakan Model pembelajaran CORE lebih baik dari pada model

pembelajaran langsung kerena hasil belajar Pembelajaran CORE lebih tinggi dari

pada basil belajar pembelajaran Iangsung, basil penelitian (Nurdin,2008:117)

N. Hipotesis

Berdasarkan tinjauan pustaka dan kerangka pikir diatas, maka dapat

dirumuskan hipotesis penelitian sebagai berikut:
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Hasil belajar matematika siswa yang diajar dengan menggunakan model

pembelajaran CORE lebih baik dari pada Hasil belajar matematika siswa yang

diajar dengan menggunakan model pengajaran langsung pada pembelajaran

Differensial siswa kelas XI IPA di SMAN I Sengkang.

Untuk keperluan pengujian secara statistik, Hipotesis penelitian

dirumuskan sebagai berikut:

HO:III= 1121awan HI:1I1 > 112

( ArifTiro :2008:237)

Keterangan :

III : Parameter rata-rata skor hasil belajar Differensial yang diajar

dengan menggunakan model pengajaran CORE

112 : Parameter rata-rata skor hasil belajar Differensial yang diajar

dengan menggunakan model pengajaran langsung
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BABIII

METODE PENELITIAN

A. Jenis dan Prosednr Penelitian

1. Jenis peneUtian

Berdasarkan rumusan masalah penelitian, maka penelitian ini

dikategorikan kedalarn jenis penelitian ekperimen. Bersifat eksperimen karena

peneliti memberikan perlakuan kepada masing-masing kelompok. Perlakuan yang

dimaksud dalam penelitian ini adalah pembelajaran matematika melalui model

pembell\iaran CORE dan pengajaran langsung. Mengingat taraf tercapainya syarat

penelitian eksperimen tidak cukup memadai, karena tidak semua variabel muncul

dan kondisi eksperimen dapat diatur dan dikontrol secara ketat

Pada penelitian ini subyek diberi perlakuan, kemudian diadakan

pengarnatan terhadap perlakuan. Perlakuan yang dimaksud adaIah pembelajaran

matematika melalui model pernbelajaran CORE dan pengajaran Iangsung.

2. Prosedur penelitian

Penelitian ini direncanakan berlangsung pada bulan agustus 2012, narnun

melihat populasi belum stabil sehingga awal penyusunan sampel dan persiapan

eksperimen dilaksanakan pada bulan September 2012, selanjutnya eksperimen

dilaksanakan pada bulan Oktober 2012.

Pelaksanaan eksperimen dalarn penelitian ini dilakukan dengan cara

penulis yang langsung mengajarlcan materi differensial kepada siswa dengan
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menggunakan pembelajaran model CORE di Icelas Elcsperimen dan pembelajaran

langsung dikelas control,banyalcnya pertemuan disesuailcan dengan alokasi walctu

8 jam pelajaran atau 4 kali pertemuan untuk masing-masing Icelompolc elcsperimen

dan Icelompolc control. adapun tahapan prosedur penelitian sebagai berikut:

Tabel 4: Prosedur RanC3ngan Penelitian

NO WAKTU JENIS KEGIATAN KET

I 25-30Agustus Menyelidild populasi yang alcan menjadi sampel

2012

2 1-7 Sept 2012 Menentukan sampel dengan cara simple random

sampling

3 8-15 Sept 2012 Menentukan Icelas yang terpilih sebagai kelas

eksperimen dan kelas control

4 16-14 Sept 2012 Menyusun persiapan peranglcat pembelajaran (RPP)

5 15 -23 Sept 2012 Menyusun instrument penelitian

6 24- 30 Sept 2012 Melalrukan konsultasi validasi instrument

7 I -30 Ok! 2012 Me1aksanakan eksperimen dan pengumpulan data

8 1-30 Nov 2012 Mengolah dan menganalisis data

9 1-30 Des 2012 Interpretasi data dalam laporan

UNIV
ERSITAS TERBUKA

41374.pdf

Koleksi Perpustakaan Universitas Terbuka



73

B. Populasi dan Sampel

1. Populasi

Populasi dalam penelitian ini adalah semua siswa kelas Xl IPA

SMAN 1 Sengkang tahun pelajaran 201212013 yang tersebar ke dalam empat

kelas paralel. Pemilihan populasi tersebut dianggap dapat memperlancar

pengumpulan data, karena disamping di kelas IPA tempat peneliti mengajar

juga karena mengingat sekolah tersebut mempunyai system sendiri yang pada

prinsipnya penelitian ini tidak mengganggu system disekolah

tersebut.Banyaknya populasi terdiri dari 120 orang.

2. Sampel

Pemilihan sampel dari 4 kelas XI IPA sebanyak 2 kelas dengan

tehnik Simple Random Sampling yaitu merandom dari 4 (empat) kelas IPA,

dan selanjutnya terambil 2 kelas yang dijadikan satu kelas eksperirnen dan

satu kelas control,masing-masing kelas beranggotakan 60 Orang. Untuk

mendapatkan sampel digunakan Iangkah-Iangkah sebagai berikut:

1. Memilih kelas IPA sebagai sampel karena siswa dikelas tersebut

dianggap homogen

2. Merandom 4 kelas IPA untuk menentukan 2 kelas sebagai sampel

3. Pengambilan kelas pertarna dan kedua dijadikan sebagai kelas

eksperimen alau kelas yang akan diajar Pembelajaran CORE

4. Pengambilan kelas ketiga dan keempat dijadikan kelas control atau kelas

yang akan diajar Pembelajaran langsung.
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C. Variabel peoelitiao

Variabel penelitian merupakan konsep yang mempunyai variasi nilai, atau

mempunyai lebih dari satu nilai, keadaan ,kategori atau kondisi. Variabel

peneJitian ini adalah menyelidiki basil belajar matematika siswa dalam

pembelajaran setelah diberi perlakuan,yaitu hasil pembelajaran matematika yang

diperoleh setelah diajar dengan model Pembelajaran CORE dan pembelajaran

langsung pada pokok bahasan Differensial, gambaran hasil belajar matematika

lersebut diukur melalui tes basil bell\iar siswa yang didasarkan pads tes akhir

(Post test) setelah pembelajaran dilalrukan. Dalam penelitian ini diselidiki pula

respon siswa terhadap pembelajaran .

D. Desain Penelitian

Dalam melaksanakan penelitian ini maka dirancang desain penelitian

sebagai berikut:

Tabel s. Desaio Peoelitiao

Random Kelas Perlakuan TesAkhir

R E, T, 0

R Ii, T, 0

Keterangan :

R = Random

E] = Kelas eksperimen

E2 = Kelas kontrol
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a = Hasil tes akhir selelah perlakuan

T, = Perlakuan, yaitu pembelajaran CORE

T2 = Perlakuan, yaitu pengajaran langsung

(Sugiyono, 2009: 113)

E. Instrumen penelitian

Instrumen yang digunakan dalam penelitian ini adalab tes sebagai ukuran

basil belajar siswa, atau kemampuan siswa terhadap baban pelajaran differensial

yang telab diajarakan.

I. Tes Hasil Belajar

Tes yang digunakan untuk mengumpulkan data adalab les basil belajar

matematika pada siswa kelas XI IPA di SMAN I Sengkang yang diperoleb

setelab diajar dengan menggunakan model pembelajaran CORE dan model

pembelajaran langsung. Lembar tes ini dibuat menumt Idsi-kisi berdasarkan

indikator yang terdapat dalam silabus yang telab dikembangkan oleh peneliti

secara bentuk tes, yaitu tes bentuk uraian. Tes yang dikembangkan disini adalab

(I) Kuis yang digunakan untuk mengukur hasil prestasi belajar siswa yang

dilaksanakan setiap kegiatan pembelajaran berakhir dan hasiInya digunakan untuk

menghitung sumbangan skor setiap individu sebagai peningkatan kelompok

(2).Tes basil belajar adaIab les yang digunakan untuk mengukur kemampuan

siswa berdasarkan baban pelajaran difTerensial yang lelab diajarkan dengan

menggunakan model CORE dan model langsung. Dasar penyusunan tes hasil
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belajar adalah sebagai berikut,(I). Hams mengukur apa yang telah diajarkan

dalarn proses belajar mengajar sesuai dengan tujuan instruksional yang tercanturn

dalarn kurikulum yang berlaku.(2) disusun sedemikian bingga agar mewakili

bahan yang telah diajarkan.(3) Pertanyaan tes disesuaikan dengan aspek tingkat

beajar yang dibarapkan.

2. Angket respon siswa

Data respon siswa diperoleh dengan menggunakan angket yang diberikan

kepada siswa pada kelompok subyek dengan tujuan untuk mengetabui respon

siswa terhadap pembelajaran matematika dengan penerapan model pembelajaran

CORE dan model pembelajaran langsung. Angket respon siswa ini diisi setelah

pembelajaran dilakukan.

3. Perangkat pembelajaran

Perangkat pernbelajaran yang digunakan dalarn penelitian ini adaIah

sebagai berikut :

a. Rencana Pelaksanaan pernbelajaran

Rencana pelaksanaan pernbelajaran adalah scenario awal guru daJarn

melaksanakan pembeJajaran dengan mengguoakan model CORE dan

model pernbeJajaran Jangsung. yang didaJarnnya akan Narnpak aktifitas

guru dan siswa didaJarn kelas.

b. Buku siswa
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Bulru siswa digunakan sebagai salah satu perangkat pembelajaran untuk

mendapatkan infonnasi mengenai pokok bahasan Differensial yang akan

diajarkan.

c. Lembar kegiatan siswa

Lembar kegiatan siswa adalah serangkaian kegiatan aktifitas siswa daIam

soal-soal pada pokok bahasan differensil.

F. Tehoik Peogumpolao data

Tehnik peogumpulan data adalah cara-cara yang diguoakan peneliti uotuk

mengumpulkao data. Perolehan data dalarn penelitian ini akan dilakukan dan

dilrumpulkao dengan cara sebagai berikut

1. Data Hasil belajar

Pengumpulan data hasil belajar dilalrukan dengan pemberian tes

kepada siswa baik kelas eksperimen maupuo kelas control. Tes tersebut telah

divalidasi oleh tim ahli dan dilalrukan setelah pembelajaran 4 pertemuan

selesai

2. Data Respon siswa

Data respon siswa diperoleh dengan menggunakan angket yang telah

divalidasi oleh tim ahli dan dilalrukan setelah pembelajaran berlangsung dan

dianalisis secara deskriptif dalam menghituog persentase banyaknya siswa

yang memberikan respon pada setiap kategori dalam lembar angket diseluruh

siswa pada kelas eksperimen.

UNIV
ERSITAS TERBUKA

41374.pdf

Koleksi Perpustakaan Universitas Terbuka



78

G. Teknik Aoatisis Data

Teknik analisis data yang digunakan adalah Teknik Statistik deskriptif

anaIisis persentase dan statistik inferensia1. Teknik deskriptif mendeskripsikan

skoT responden,dan menggunakan table frekuensi sedangkan teknik statistik

inferensial digunakan untuk menguji hipotesis dengan menggunakan statistik uji

t serta analisis persentase untuk aktifitas siswa dan respon siswa.

1. Data teotaog respoo siswa

Data tentang respon siswa dianaIisis secara kualitatif untuk mengetahui

keefektifan model pembelajaran CORE dan model pembelajaran langsung,

kategori yang digunakan dalam analisis respon siswa yaitu kategori senang

jika dapat melakukan semua jenis kegiatan pembelajaran ?: 75%.

2. Data teotaog basil belajar

Data tentang hasil belajar dianalisis secara kuantitatif deskriptif atau

untuk mendeskripsikan SkOT rata-rata dan presentase hasil belajar dianalisis

secara kuantitatif. dengan metode ini diharap hasil belajar siswa dapat

diungkap. data yang dianalisis adalah data tes awal dan akhir.Setiap siswa

dikatakan tuntas belajamya jika tolak ukur nilai KKM standar kompetensi

mata pelajaran mencapai minimal skoT 75% keatas. Data hasil belajar

dianalisis dengan statistic infrensial yang bertujuan untuk menguji hipotesis

penelitian, pengujian ini digunakan uji-t untuk melihat signiflkansi perbedaan

dari kedua model pembelajaran yaitu model pembelajam CORE dan model

pembelajaran langsung dengan taraf signifikansi a = O,05.kriteria pengambilan
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keputusan adalah terima Ho jib taraf signifikansi p ::: 0,05 ( 11 ) dan tolak Ho

jib taraf signifikansi P < 0,05
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BABV
 

SIMPULAN DAN SARAN 

Berdasarkan dan pembahasan yang diperoleh, maka simpulan dan saran 

yang dimaksud adalah sebagai berikut: 

A.	 Simpulan 

Hasil Belajar siswa Kelas XI IPA SMAN 1 Sengkang setelah pembelajaran 

model CORE pre-tes mencapai skor rata-rata yaitu 54,83 dan post tes 

mencapai skor rata-rata 81,50. Ketuntasan siswa mencapai 98,3% 

I.	 Hasil Belajar siswa Kelas XI IPA SMAN 1 Sengkang setelah 

pembelajaran Langsung pre-tes mencapai skor rata-rata yaitu 56,90 dan 

post tes mencapai skor rata-rata 80,96 . Ketuntasan siswa mencapai 95% 

2.	 Terdapat perbedaan yang signifIkan skor hasil belajar siswa yang diajar 

dengan model pembelajaran CORE dengan skor basil belajar siswa yang 

diajar dengan model pengajaran Langsung pada siswa kelas XI IPA SMA 

Negeri 1 Sengkang. 

3.	 Komparasi Hasil Belajar matematika siswa, dalarn mengelola 

pembelaj8l'8ll, dapat dikatakan bahwa model pembelajaran CORE lebib 

baik diterapkan dari pada model pengajaran langsung pada pembelajaran 

maternatika pokok bahasan Differensial pada siswa kelas XI IPA SMA 

Negeri 1 Sengkang 
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B.	 Saran 

Berdasarkan simpulan yang dikemukakan diatas, maka peneliti 

mengajukan saran yang perlu disarnpaikan sebgai berikut: 

I.	 Pembelajaran matematika dengan model pembelajaran CORE dan model 

pengajar langsung perlu mendapat pertimbangan oleh guru matematika 

sebagai sarana untuk meningkatkan hasil belajar siswa pada umumnya dan 

pada pembelajaran differensial pada khususnya. 

2.	 Bagi penelit~ perlu melakukan penelitian tentang pembelajaran dengan 

model pembelajaran CORE dan model pengajaran langsung yang 

menyangkut materi lain dalam matematika dengan mempertimbangkan I 

memperbatikan keterbatasan dalam penelitian ini. 
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Lampiran 1 

RPP Model Pembelajarn CORE
 
RPPl
 

SaUian Pendidikan : SMA Negeri 1 sengkang 
Mata Pelajaran : Matematika 
Kelas I Semester ; XI IPA I Ganjil 
Pokok Bahasan : Differensial 
Pertemuan ; 1 
Alokasi ; 2 X 45 Menit 

I. Standar Kompetensi 
MenggunakllIl konsep limit IUngsi dan tomnlln fungsi dalam pemecahan maslllah 

II. Kompetensi Dasar 
Menggunakan turunan untuk menentukan karakteristik suatu fungsi dan memecahkan 
masalah 

111. Indikator 
1. Menentukan fungsi monoton naik dan nlrun dengan menggunakan konsep 
turunan pertama 

IV. Tujuan Pembelajaran 

V. Materi Pembelajaran 

VI. Kegiatan Belajar Mengajar 
I. Model : Pembelajaran CORE 
2. Metode Pembelajaran : pemberian togas, diskusi Tanya jawab 
3. Pendekatan : Konstruktivisme (CTL) 
4. Sarana : Buku Siswa, Spidol, LCD, LKS 

a. Pendahuluan (± 15 menit) 

Fase Pembelajaran Kegiatan Siswa Kegiatan Guru 
w_~lMenit 

Fase I .:. Menyampaikan .:. Memp<:rhatikan ± 5 menit
 
Koneksi informasi
 tujuan pembelajaran penjelasan guru
 
Iama-baru dan antar
 pada materi .:. Berada dalam 7 menit
 
konsep
 Differensial, operasi kelompok yang telah 

pada differensial dibentuk 
.:. Memotivasi siswa 

dengan menjelaskan .:. Memperahtikan 5 menit 
pengetahuan awal penjelasan guru 
siswa dengan menerima LKS 
memberikan contoh 
yang terkait dengan 
kehidupan sehari­
hari .:. Menginformasikan ± 5 menit 
kepada siswa model 

.:. Memperhatikan 
penjelasan guru dan 

pembelajaran yang menghubungkan 
digunakmhiengan informasi yang 
menjelaskan inti diberikan dengan 
dari model I kehidupannya. 

I 
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pembelajaran 
tersebut 

.:.	 Menginformasikan 
kepada siswa bahwa 
mereka akan belajar 
dan berbagai tugas 
dalam beberapa 
kelompok besar 
maupun kecil. 
(kelompok sudah 
dibagi sebelum 
pembelajaran) 

b.	 Kegiatan inti (60 menit) 

Fase pembelajaran Kegiatan Guru 

.:. Menyampaikan 
materi ditTerensial 
dan syarat-syaranya. 
- Pendekatan limit 
- Operasi 

differensial 
.:. Memberikan 

kesempatan kepada 
siswa untuk materi 
differensial dan 
penggunaan limit 

.:. Mengarahkan siswa 
membahas materi 
pada buku siswa dan 
mengeljakan LKS 

.'. Memberikan waktu • 
kepada siswa untuk 
memahami materi 
yang diberikan pada 
buku siswa dan LKS .:. Mengarahkan siswa 
berdiskusi dengan 
temannya 

Fase 2 
Oraganisasi ie untuk 
memahami materi . 

Fase 3 
Memikirkan kembali 
mendalami dan 
menggali 

.:. Mengamati proses 
diskusi siswa dan 
memberikan bantuan 
kepada siswa yang 
bermasalah pada 
materi ajar 

.:. Memintaaalah satu 
siswa atau Icelompok 
untuk membahas 

I I 

Kegiatan Siswa 

.:. Memperahtikan 
p,mjelasan guru 

.:. Mengorganisir materi 
yang diberikan dan 

I bertanya terkait materi 
I itu, baik sendiri 

maupnn mewakili 
kelompok

.:. Memikirkan kembali 
materi yang diberikan 
baik itu sendiri mallpun 
berkelompok. 

.~ Berdsikusi dengan 
sesame kelompolmya 

.:. Memahami materi yang 
diberikan pada buku 
siswa dan LKS scrta 
membahasnya secara 
Icelompok

.:. Menggali informasi 
yang terkait dengan 
materi tersebut 

Waktu
 
IMenit
 

± 10 menit
 

± 10menit 

5 menit 

10 menit 

10 menit 

\ 

15 menit 
.'•. Membahas materi ajar 

yang diberilcan depan 
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'-------:--~__=_____"I'___;_;_m-aten-.__	 Iajar terseb_ut--"--_k_elas__[~	 . kepadatemannya_ . 

c.	 Kegiatan Akhir (15 menit) 

Fase pembelajaran Kegiatan Guru 

Fase4 .:. Mengevaluasi hasil 
Mengembangkan belajar siswa dengan 
memperluas, memberikan 
menggunakan, pertanyaan kuis 
menemukan ~	 Mengarahkan siswa 

untuk 
mengembangkan, 
memperluas hal yang 
dipelajari dan 
mengarahkan siswa 
untuk menemukan hal 
guru terkait dengan 
materi yang dibahas 
dengan kehidupan 
sehari-hari .:.	 Mengarabkan siswa 
untuk mempelajari 
terkait materi yang 
dipelajari pertemuan 
berikutnya. 

Kegiatan Siswa WaJ..'tu 
!Menit 

.:. MengeIjakan tugas ± 10 menit 
yang diberikan secara 
individu 

-e.	 Memperbatikan araban ± 3 menit 
guru, dan rnemperluas 
ide yang diberikan 

-e• Memperhatikan arahan
 
guru tentang materi
 2 menit 
yang akan dipelajari 
selanjutnya 

Guru bidang stndy 

Hj. Nadirah,S.Pd.,M.Si 
Nip. 19691230 1997022003 

UNIV
ERSITAS TERBUKA

41374.pdf

Koleksi Perpustakaan Universitas Terbuka



105 

RPP Model Pembelajarn CORE 
RPP2 

Satuan Pendidikan : SMA Negeri 1 sengkang 
Mata Pelajaran : Matematika 
Kelas I Semester : XIIPA I Ganjil 
Pokok Bahasan : DifferensiaJ 
Pertemuan :2 
Alokasi : 2 X45 Menit 

1. Standar Kompetensi 
Menggunakan konsep limit fungsi dan turunan fnngsi dalam pemecahan maS<'lah 

II. Kompctensi Dasar 
-Menggunakan turunan untuk menentukan karakteristik suatu fungsi dan memecahkan 
masalah 

111.	 Indikator 
Menggambar sketsa grafJk fungsi dengan menggunakan sifat-sifat turunan 

IV. Tujuan Pembelajaran 

V. Materi Pembelajaran 
Turunan fungsi dengan menggunakan sifat-sifat turunan 

VI. Kegiatan Belajar Mengajar 
J. Model	 : Pembelajaran CORE 
2. Metode Pernbelajaran : pemberian tugas, diskusi Tanya jawab 
3. Pendekatan : Konstruktivisme (CTL) 
4. Sarana	 : Buku Siswa, SpidoI, LCD, LKS 

a. Pendahuluan (± 15 menit) 

Fase Pembelajaran Kegiatan Guru Kegiatan Siswa Waktu 
!Menit 

Fase I .:. Menyampaikan .:. Memperhatikan ± 5 menit 
Koneksi informasi tujuan pembelajaran penjelasan guru 
lama-baru dan antar pada materi .:- Berada da/am 7 menit 
konsep Differensial, operasi 

.:. pada differensial 

.:. Mernotivasi siswa 
dengan menjelaskan 
pengetahuan awal 
siswa dengan 
memberikan contoh 
yang terkait dengan 
kehidupan sehari­
hari .:. Menginformasikan 
kepada siswa model 
pembel~iaran yang 
digunakan dengan 
menjefaskan inti .:­ dari model 
pembeJaiaran 

kelompok yang telah 
dibentuk 

• Memperahtikan'.' 
penjelasan guru 
menerirna LKS 

.:.. Memperhatikan 
penjehisan guru dan 
menghubungkan 
informasi yang 
diberikan dengan 
kehidupannya. 

5 menit 

± 5 menit 

~ 
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tersebut 
.:.	 Menginfonnasikan 

kepada siswa bahwa 
mereka akan bel~ar 

dan berbagai tugas 
dalam beberapa 
kelompok besar 
maupun keci l. 
(kelompok sudah 
dibagi sebelum 
Pembeilliaran> 

b.	 Kegiatan inti (60 menit) 

Fase pembelajaran Kegiatan Guru Kegiatan Siswa Waktu 
/Menit 

Fase2 .:. Menyampaikan .:. Memperahtikan ± 10 menit 
Oraganisasi ie untuk materi differensial penjelasan guru 
memahami materi dan syarat-syaranya. 

- Pendekatan limit 
- Operasi 

djfferensial
.:. Memberikan .:. Mengorganisir materi 

kesempatan kepada yang diberikan dan 
siswa untuk materi bertanya terkait materi 
differensial dan itu, baik sendiri 
penggunaan iimit maupun mewakili 

keloml1Ok 
Fase 3 .:. Mengarahkan siswa .:. Memikirkan kembali ± 10 menit 

Memikirkan kembali 
mendaIami dan 

membahas materi materi yang diberikan 
pada bulru siswa dan baik itu sendiri rnauJlWl 

menggali mengerjakan LKS berkelompok. .:. Memberikan waktu .:. Berdsikusi dengan 
kepada siswa untuk sesame kelompoknya 
memahami materi 5 menit 
yang diberikan pada 
bulru siswa dan LKS .:. Mengarahkan siswa .:. Memahami materi yang 
berdiskusi dengan diberikan pada bulru 
temannya siswa dan LKS serta 

membahasnya secara 10 menit 
kelompok 

'.- Mengamati proses .:. Menggali infonnasi 
diskusi siswa dan yang terkait dengan 10 menit 
memberikan bantuan materi tersebut 
kepada siswa yang 
bennasalah pada 

'.­ materi ajar 
-:. Meminta salah satu 

siswa ~u kelompok -:. Membahas materi ajar 
untuk membahas yang diberikan depan 15 menit 
materi aiar tersebut kelas 
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kepada ternannya 

[ J
~~ 

c. Kegiatan Akhir (15 menit) 

Fase pernbelajaran Kegiatan Guru Kegiatan Siswa 

.:. Mengevaluasi hasil 
belajar siswa dengan 
rnernberikan 
pertanyaan kuis .:. Mengarahkan siswa 
untuk 
rnengembangkan, 
memperluas hal yang 

.:. Mengerjakan tugas 
yang diberikan secara 
individu 

.:. Memperhatikan arahan 
guru, dan memperluas 
ide yang diberikan 

Fase 4 
Mengernbangkan 
rnemperluas, 
rnenggunakan, 
menernukan 

dipelajari dan 
mengarahkan siswa 
unlUk menemllkan hal 
guru terkait dengan 
materi yang dibahas 
dengan kehidupan 
sehari-hari .:. Mengarahkan siswa 
unlUk mempelajari 
terkait materi yang 

.:. Memperhatikan anlhan 
guru tentang materi 
yang akan dipelajari 

dipelajari pel1emuan 
berikutnya. 

selanjutnya 

Waktu
 
!Meni!
 

± 10 rnenit
 

± 3 menit 

I 
I 

2 rnenit 

I
 

Guru bidang study 
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RPP	 Model Pembelajarn CORE 
RPP3 

Satuan Pendidikan : SMA Negeri I sengkang 
Mata Pelajaran : Matematika 
Kelas I Semester : XI IPA I Ganjil 
Pokok Bahasan : DitTerensial 
Pertemuan : 3 
Alokasi : 2 X 45 Menit 

I.	 Standar Kompetensi 
Menggunakan konsep limit fungsi dan turunan fungsi dalam pemecahan masalah 

II. Kompetensi Dasar 
Menggunakan turunan untuk menentukan karakteristik suatu fungsi dan memecahkan 
masalah 

III.	 Indikator 
Menentukan titik eskstrim grafik fungsi 

IV. Tujuan Pembelajaran 

V. Materi Pembelajaran 
Turunan fungsi aljabar dan trigonometri 

VI. Kegiatan Belajar Mengajar 
I. Model	 : Pembelajaran CORE 
2. Metode Pembelajaran : pemberian tugas, diskusi Tanya jawab 
3. Pendekatan : Konstruktivisme (CTL) 
4. Sarana	 : Buku Siswa, Spidol, LCD, LKS 

a. Pendahuluan (± 15 menit) 

Fase Pembelajaran Kegiatan Guru Kegiatan Siswa Waktu 
!Menit 

Fase I .:. Menyarnpaikan .:. Memperhatikan ± 5 menit 
Koneksi inforrnasi 
lama-barn dan antar 

tujuan pernbelajaran 
pacta materi .:. 

penjelasan guru 
Berada dalarn 7 menit 

konsep Differensial, operasi kelompok yang telah 
I 

.:. 
pada ditTerensial 
Memotivasi siswa 

dibentuk 

dengan menjelaskan .:. Memperahtikan 5 mcnit 
pengetahuan awal penjelasan guru 
siswa dengan menerirna LKS 
memberikan contoh 
yang terkait dengan 
kehidupan sehari­
harl .:. Menginforrnasikan .:. Memperhatikan ± 5 menit 
kepada siswa model penjelasan guru dan 
pembelajaran yang menghubungkan 
digunakan dengan inforrnasi yang 
menjelaskan inti diberikan dengan 
dari modtl kehidupannya. 
pembelajaran 
tersebut . 
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.:.	 Menginformasikan 
kepada siswa bahwa 
mereka akan belajar 
dan berbagai tugas 
dalam beberapa 
kelompok besar 
maupun kecil. 
(kelompok sudah 
dibagi sebelum 
pembelajaran) 

b.	 Kegiatan inti (60 menit) 

I
 

I

Fase pembelajaran Kegiatan Gum 

.:. Menyampaikan 
materi differensial 
dan syarat-syaranya. 
- Pendekatall limit 
- Operasi 

differensial .:. Memberikan 
kesempatan kepada 
siswa untuk matcri 
differensial dan 
penggunaan limit 

.:. Mengarahkan siswa 
membahas materi 
pada buku siswa dan 
mengeljakan LKS 

.:. Membcrikan waktu 
kepada siswa untuk 
memahami materi 
yang dibelikan pada 
buku siswa dan LKS 

.:. Mengarahkan siswa 
berdiskusi dengan 
temannya 

.:. Mengamati proses 
diskusi siswa dan 
memberikan bantuan 
kepada siswa yang 
bennasalah pada 
materi ajar 

.:. Meminta salah satu 
siswa atau kelompok 
untuk wembahas 
materi ajar tersebut 
kepada temannya 

Kegiatan Siswa 

t:~• Memperahtikan 
penjelasan guru 

.:. Mengorganisir materi 
yang diberikan dan 
bertanya terkait materi 
itu. baik sendiri 
maupun mewakili 
kelomook 

.:. Memoorkan kembali 
materi yang diberikan 
baik itu sendiri maupun 
berkelompok..

.:. Berdsikusi dengan 
sesame kelompoknya 

.} Memahami materi yang 
diberikan pada buku 
siswa dan LKS serta 
membahasnya secara 
kelompok

.:. Menggali informasi 
yang terkait dengan 
materi tersebut 

.:. Membahas materi ajar 
yang diberikan depan 
kelas 

I 

Waktu 
lMenit 

± 10 menit 

do JO menit 

5 men it 

10 rnenit 

10 menit 

15 menit 

Fase 2 
Oraganisasi ie untuk 
mcmahami materi 

Fase 3 
Mcmikirkan kembali 
mendalami dan 
menggali 
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r	 L JI	 I 

c. Kegialan Akhir (15 menit) 

Kegiatan Siswa	 Waktu ll 
lMenil~.:.	 Mengeljakan tugas I

I 

± 10 menit 1 
yang diberikan secara 
individu 

1Memperhalikan arahan ± 3 menit 1-: ­
guru, dan memperluas 

1 ide yang diberikan 
1 

1 

1 

1 

1-:- Memperhatikan arahan 
guru lentang mareri 2 menit 

1 yang akan dipelajari 
selanjutnya 

I 

Guru bidang study 

Hj. Nadirah,S.PdM.si 
Nip. 19691230 1997022003 

Fase pembelajaran 

Fase4 
Mengembangkan 
memperluas, 
menggunakan, 
menemukan 

Kegialan Guru I 
.:.	 Mengevaluasi hasil 

belajar siswa dengan 
memberikan 
pertanyaan kuis 

.:.	 Mengarahkan siswa 
untuk 
mengembangkan, 
memperluas hal yang 
dipelajari dan 
mengarahkan siswa 
untuk menemukan hal 
guru terkait dengan 
materi yang dibahas 
dengan kehidupan 
sehari-hari 

.:. Mengarahkan siswa 
untuk mempelajari 
terkait materi yang 
dipelajari pertemuan 
berikutn)'a. 
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RPP Model Pembelajarn CORE 
RPP4 

Satuan Pendidikan : SMA Negeri I sengkang 
Mala Pelajaran : Matematika 
Kelas I Semester : XI IPA / Ganjil 
Pokok Bahasan : DifIerensial 
Pertemuan : 4 
Alokasi : 2 X 45 Menit 

I.	 Standar Kompetensi 
Menggunakan konsep lim it fungsi dan turunan fungsi dalam pemecahan masalah 

II. Kompetensi Dasar 
-Menggunakan turunan untuk menentukan k.aralcteristik suatu fungsi dan memecahkan 
masalah 

III.	 Indikator 
Menentukan persamaan garis singgung dari sebuah fungsi 

IV. Tujuan Pembelajaran 

V. Materi PembeIajaran 
Turunan fungsi dengan mcnggunakan sitat-sifat turunan 

VI.	 Kegialan Belajar Mengajar 
I. Model	 : Pembelajaran CORE 
2. Metode Pembelajaran : pemberian tugas, diskusi Tanyajawab 
3. Pendekatan : Konstruktivisme (CTL) 
4. Sarana	 : Buku Siswa, Spidol, LCD, LKS 

a. Pendahuluan (± 15 menit) 

IFase Pembelajaran Kegiatan Guru Kegiatan Siswa Waktu 
!Menit 

Fase I 
Koneksi informasi 
lama-baru dan antar 

,'. Menyampaikan• 
tujuan pembelajaran 
pada materi 

.:. Memperhatikan 
penjelasan guru 

...:. Berada dalam 

± 5 menit 

7 menit 
konsep Differensial,operasi

.:. pada differensial 

.:. Memotivasi siswa 
dengan menjelaskan 

kelompok yang telah 
dibentuk 

.:. Memperahtikan 5 menit 
pengetahuan awal penjelasan guru 
siswa dengan menerima LKS 
memberikan contoh 
yang terkait dengan 
kehidupan sehari­
hari 

.:. Menginfonnasikan .:. Memperhatikan ± 5 menit 
kepada siswa model penjelasan guru dan 
pembelajaran yang menghubungkan 
digunakan dengan intormasi yang 
menje~inti diberikan dengan 

I 

I~arimodel 
embelajaran 

kehidupannya. 

L 
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tersebut 
.:.	 Menginfonnasikan 

kepada siswa bahwa 
mereka akan belajar 
dan berbagai tugas 
dalam beberapa 
kelompok besar 

L
 
I 

maupun kecil.
 
(kelompok sudah 

I dibagi sebelum 
j pembelajaran) 

b. Kegiatan inti (60 menit) 

Kegiatan Siswa IFase pembelajaran Kegiatan Guru 

~ Fase 2 .'•. Menyampaikan .:. Memperahtikan 
Oraganisasi ie untuk materi differensial penjelasan guru
 
memahami materi
 dan syarat-syaranya. 

- Pendekatan limit 
- Operasi 

differensial 
.:. Memberikan .:. Mengorganisir materi 

kesempatan kepada yang diberikan dan 
siswa untuk ma1eri bertanya terkait materi 
differensial dan itu, baik sendiri 
penggunaan limit maupun mewakili 

kelompok 
Fase 3 .:. Memikirkan kembali 

Memikirkan kembali 
.:.	 Mengarahkan siswa 

materi yang diberikan 
mendalami dan 

membahas materi 
baik itu sendiri maupun 

menggali 
pada buku siswa dan 
mengerjakan LKS berkelompok.

.:. Memberikan waktu .:. Berdsikusi dengan 
kepada siswa untuk sesame kelompoknya 
memahami materi 
yang diberikan pada 
buku siswa dan LKS .:.	 Mengarahkan siswa .:. Memahami materi yang 
berdiskusi dengan di berikan pada buku 
temannya siswa dan LKS serta 

membahasnya secara 
kelompok 

I .:. Menggali infonnasi 
diskusi siswa dan 

.:.	 Mengamati proses 
yang terkait dengan 

memberikan bantuan materi tersebut 
kepada siswa yang 
bennasalah pada 

.:. materi ajar 
.:. Meminta salah satu 

siswa atau kelompok .:. Membahas materi ajar 
untuk membahas yang diberikan depan 
materi ajar tersebut I kelas 

112
 

Waktu 
!Menit 

± 10 menit 

--: ­
± 10 memt 

I 

5 menit 

10 menit 

10 menit 

IS mo." I
 
I 

I 
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te_ma_n_n_ya 

c.	 Kegiatan Akhir (15 menit) 

Fase pembelajaran Ke giatan Guru 

Fase 4 .:. Mengevaluasi hasil 
Mengembangkan belajar siswa dengan 
memperluas, memberikan
 
menggunakan,
 pertanyaan kuis 
menemukan .:.	 Mengarahkan siswa 

untuk 
mengembangkan, 
memperJuas hal yang 
dipelajari dan 
mengarahkan siswa 
untuk menemukan hal 
guru terkait dengan 
materi yang dibahas 
dengan kehidupan 
sehari-hari 

.:.	 Mengarahkan siswa 
"ntuk mempelajari 
terkait materi yang 
dipelajari pertemuan 
berikutnya. 

I Kegiatan Siswa 

.:. Mengerjakan tugas
 
yang diberikan secara
 
individu
 

.:. Memperhatikan arahan
 
guru, dan memperluas
 
ide yang diberikan
 

.:.	 Memperhatikan arahan
 
guru tentang materi
 
yang akan dipelajari
 
selanjutnya
 

Waktu 
IMenit 

± 10menit 

± 3 menit 

2 menit 

Guru bidang study 

Hj. Nadirah,S.Pd.M.Si 
Nip. 19691230 1997022003 
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LAMPIRAN
 

2
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Lampirao 2 

RPP Model Pengajaran langsung 
RPP I 

Satuan Pendidikan : SMA Negeri 1 sengkang 
Mata Pelajaran : Matematika 
Kelas / Semester : XlIPA / Ganjil 
Pokok Bahasan : Differensial 
Pertemuan : 1 
Alokasi : 2 X 45 Menit 

I.	 Standar Kompetensi 
Menggunakan konsep limit fungsi dan Olnman fungsi dalam pemecahan masalah 

II. Kompetensi Dasar 
Menggunakan turunan untuk menentukan karakteristik suatu fungsi dan memecahkan 
masalah 

III. Indikator 
I. Menentukan fungsi monoton naik dan turun dengan menggunakan konsep 
turunan pertama 

IV. Tujuan Pembelajaran 

V. Materi Pembelajaran 

VI. Kegiatan Belajar Mengajar 
I. Model	 : Pengajaran CORE 
2. Metode Pembelajaran : Ekspositori,pemberian tugas, diskusi Tanya jawab, 
3. Pendekatan : pemecahan masalah 
4. Samna	 : Buku Siswa, Spidol, LCD, LKS 

a. Pendahuluan (± 15 menit) 

Fase Pembelajardn 

Fase I 
Menyampaikan 
tujuan dan 
mempersiapkan 
siswa 

Kegiatan Guru 

.:. Menyampaikan 
tujuan pembelajaran 
pada materi 
Differensial,operasi 
pada differensial 

.:. Memotivasi siswa 
dengan menjelaskan 
pengetahuan awal 
siswa dengan 
memberikan contoh 
yang terkait dengan 
kehidupan sehari­
hari .:. Menginformasikan 
kepada siswa model 
pembelajaran yang 
digunak'lln dengan 
menjelaskan inti 
dari model 

Kegiatan Siswa Waktu 
I!vlenit 

.:. Memperhatikan ± 5 menit 
penjelasan guru 

.:. Berada dalam 7 men it 
kelompok yang telah 
dibentuk 

.:. Memperahtikan 5 menit 
penjelasan guru 
menerima LKS 

.:. Memperhatikan ± 5 menit 
penjelasan guru dan 
menghubungkan 
informasi yang 
diberikan dengan 
kehidupannya. 

I 
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pembelajaran ~I 
tersebut I 

Menginformasikan I I 
kepada siswa bahwa I 

mereka akan belajar , 

dan berbagai tugas I II 
dalam beberapa 

kelompok besar I 

maupun keci!. 
(kelompok sudah I I 
dibagi sebelum j 

L- L-_p.t::e::.::m::.:b:.:e.:::la"-'·a::.:ra:::n:L)__.L- ~ _ 

b. Kegiatan inti (60 menit) 

Fase pem beJajaran Kegiatan Guru Kegiatan Siswa 

.:. Menyampaikan .:. MemperahtikanFase 2 
Mendemonstrasikan materi differensial penjelasan guru 
pengetahuan dan­ dan syarat-syaranya. 
keterampilan - Pendekatan limit 

- Operasi 
differensial 

.:. Memberikan .:. Mengorganisir materi 
kesempatan kepada yang diberikan dan 
siswa untuk materi bertanya terkait materi 
differensial dan itu, haik sendiri 
penggunaan limit maupun mewakili 

kelompok 
.:. Membimbing siswa .:. Memikirkan kembaliFa~e 3 

Membimbing dengan meminta materi yang diberikan 
pelatihan mengeIjakan soal baik itu sendiri maupun 

dipapan tulis berkelompok. .:. Memberikan waktu .:. Berdsikusi dengan 
kepada siswa untuk sesame kelompoknya 
memahami materi 
yang diberikan pada 
buku siswa dan LKS 

.:. Mengarahkan siswa .:. Memahami materi yang 
berdiskusi dengan diberikan pada buku 
temannya siswa dan LKS serta 

membahasnya secara 
kelompok

.:. Mengamati proses .:. Menggali informasi 
diskusi siswa dan yang terkait dengan 
memberikan bantuan materi tersebut 
kepada siswa yang 
bermasalah pada 
materi ajar

.:. Meminla salah satu 
siswa atau kelompok .:. Membahas materi ajar 
untuk membahas yanl1; diberikan depan 

I 

~-

Waktu
 
~1enit
 

± 10 menit
 

± Iomenit 

I 

5 menit 

1omenit 

1omenit 
I 

1
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117

I ~ateri ajar tersebut kelas r ~ 
I I kepada temannya I 

'~~--=----'---'-'--__--'--__-JL__~
 
I Fase pembelajaran-

Fase 4
 
Mengecek
 
pemahaman dan
 
memberikanumpan
 
balik
 

Kegiatan Guru 

.:.	 Memberikan 
kesempatan kepada 
siswa untuk bertanya 
mengenai materi jika 
ada yg belum 
dipahami

.:.	 Mengecek 
pemahaman siswa 
dengan memberikan 
tugas dan meminta 
siswa untuk 
menjelaskan 
selangkah demi 
selangkah

.:.	 Memberikan umpan 
balik kepada siswa 

---I<.' S'eglatan lswa Waktu 
iMenit 

± 10 menit 
yang diberikan secara 
individu 

.:.	 MengeIjakan tugas 

± 3 menit 
guru, dan memperluas 
ide yang diberikan 

.:.	 Memperhatikan araban 

I 

I 

.:.	 Memperhatikan arahan
 
guru tentang materi
 2 menit 
yang akan dipelajari
 

I
I 

selanjutnya
 
I 

Guru bidang study 

Hj. Nadirah,S.Pd.,M.Si 
Nip. 19691230 1997022003 
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RPP Model Pengajaran langsung 
RPP2 

Satuan Pendidikan : SMA Negeri 1 sengkang 
Mata Pelajaran : Matematika 
Kelas / Semcster : Xl IPA / Ganjil 
Pokok Bahasan : Differensial 
Pertemuan : 2 
Alokasi : 2 X 45 Menit 

I.	 Standar Kompetensi 
Menggunakan konsep limit fungsi dan tumnan fungsi dalam pemecahan masalah 

II. Kompetensi Dasar 
Menggunakan turunan untuk menentukan karakteristik suatu fungsi dan memecahkan 
masalah 

III. !ndikator 
2. Menggunakan sifat-sifat turunan 

IV. Tnjuan Pembelajaran 

V. Materi Pembelajaran 
Turunan fungsi 

VI. Kegiatan Belajar Mengajar 
1. Model	 : Pengajaran CORE 
2. Metode Pemhelajaran : Ekspositori,pemberian tugas, diskusi Tanya jawab, 
3. Pendekatan : pemecahan masalah 
4. Sarana	 : Buku Siswa, Spidol, LCD, LKS 

a. Pendahuluan (± 15 menit) 

Fase Pembelajaran Kegiatan Guru Kegiatan Siswa Waktu 
!Menit 

Fase I .:. Menyampaikan .:. Memperhatikan ± 5 menil 
Menyampaikan 
tujuan dan 

tujuan pembelajaran 
pada materi 

penjelasan guru 
.:. Beraua dalam 7 menit 

mempersiapkan 
siswa 

Differensial, operasi 
pada d itferensial 

.:. Memotivasi siswa 
dengan menjelaskan 

kelompok yang telah 
dibentuk 

.:. Memperahtikan 5 menit 
pengetahuan awai penjelasan guru 
siswa dengan menerima LKS 
memberikan contoh 
yang terkait dengan 
kchidupan sehari­
hari 

.:. Menginfonnasikan .:. Memperhatikan ± 5 meni! 
kepada siswa model 
pembelajaran yang 

penjelasan guru dan 
menghubungkan 

L 
digunakan dengiUI 
menjelasbn inti 
dari model 
pembelajaran 

infonnasi yang 
diberikan dengan 
kehidupannya. 
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-I
tersebut 
.:. Menginfonnasikan 

kepada siswa bahwa 
mereka akan belajar 
dan berbagai tugas 
da Iam beberapa 
kelompok besar 
maupun keeil. 
(kelompok sudah 
dibagi sebelum 
pembelajaran) 

b. Kegiatan inti (60 menit) 

Kegiatan Siswa Ifase pembelajaran Kegiatan Guru 

.:.	 Menyampaikan .:.	 Memperahtikan~ h~2	 
I 

Mendemonstrasikan materi differensial penjelasan guru
 
pengetahuan dan
 dan syarat-syaranya. 

-	 Pendekatan limit 
-	 Operasi 

I keterampilan 

I 
differensial 

.'•. Memberikan .:.	 Mengorganisir materi 
I yang diberikan dan 

siswa untuk materi 
kesempatan kepada 

bertanya terkait materi 
itu, baik sendiri 

penggunaan limit 
differensial dan I 

maupun mewakili 
kelompok .:. Membimbing siswa .:.	 Memikirkan kembali \; F~J

Membimbing dengan meminta materi yang diberikan 
pelatihan baik itu sendiri maupun 

dipapan tulis 
mengeJjakan soal 

berkelompok. .'•. Memberikan waktu .:. Berdsikusi dengan 
kepada siswa untuk sesame kelompoknya 
memahami materi 
yang diberikan pada 
buku siswa dan LKS 

.:.	 Mengarahkan siswa .:. Memahami materi yang 
berdiskusi dengan diberikan pad" buku 
temannya siswa dan LKS serta 

me.mbahasnya secara 
kelompok .:.	 Mengamati proses .:. Menggali informasi 

diskusi siswa dan yang terkait dengan 
memberikan bantuan materi tersebut 
kepada siswa yang 
bennasalah pada 
materi ajar 

.:.	 Meminta salah satu 
siswa alaU kelompok .:. Membahas materi ajar 
untuk membahas yang diberikan depan 
materi ajar lersebu~ kelas 

IWaktu
 
/Menit
 

± 10 menit
 

± 10 menit 

5 menit 

10 menit 

10 menit 
I 

I 

I 

15 menit 

I J 
I 
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I kepada temannyaI [=_J 
c. Kegiatan Akhir (15 menit) 

Fase pembelajaran 

Fase 4 
Mengecek 
pemahaman dan 
memberikanumpan 
batik 

Kegiatan Guru 

.:. Memberikan 
kesempatan kepada 
siswa untuk bertanya 
mengenai materi jika 
ada yg belum 
dipahami

.:. Mengecek 
pemahaman siswa 
dengan memberikan 
tugas dan meminta 
siswa untuk 
menjelaskan 
selangkah demi 
selangkah

.:. Memberikan umpan 
balik kepada siswa 

Kegiatan Siswa 

.:. Mengetjakan tugas 

.:. 

yang diberikan secara 
individu 

Memperhatibn arahan 
guru, dan memperluas 
ide yang diberikan 

.:. Memperhatikan arahan 
guru tentang materi 
yang akan dipelajari 
selanjutnya 

Guru bidang study 

Hj. Nadirah,S.Pd.,M.Si 

Waktu
 
[Menit
 

± 10 menit
 

± 3 menit 

2 menit 

I I 
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Lampiran 3
 

KISI-KISI PENULISAN BUTIR SOAL 

SMA NEGERI 1 SENGKANG 

TAHUN PELAJARAN 2012/2013 

Mata Pelajaran 

Jumlah Soal : 8 ~ 

Kelas 

Alokasi Waktu 

: Matematika 

: II IPA 

: 90 menit 

Sentuk Soal 

penulis 

: essay 

: Hj. Nadirah,S.Pd.M.Si 

NO STANDAR 
KOMPETENSI 

KOMPETENSI DASAR BAHAN 
KLS/SMT 

MATERI INDIKATOR NO. 
SOAL 

SK01 

1 Menggunakan konsep 
limit fungsi dan turunan 
fungsi dalam pemecahan 
masalah 

6.3. Menggunakan 
turunan untuk 
menentukan 
karakteristik suatu 
fungsi dan 
memecahkan 
masalah 

XIII 

• Turunan 
fungsi 

• Menentukan turunan fungsi aljabar 

• Menentukan turunan fungsi 
trigonometri 

01 

02 

15 l 

10 

I 

15 

2 6.3. Menggunakan 
turunan untuk 
menentukan 
karakteristik suatu 

XIII • Turunan 
fungsi Menentukan fungsi montOton naik• 

dan turun dengan mengglLlnakan 

03 

.... 
"" "" ,
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4 

I' 

fungsi dan 
memecahkan 
masalah 

6.3. Menggunakan 
turunan untuk 

I menentukan karakteristik 
I suatu fungsi dan 

memecahkan masalah 
,---I ~3 MMgg""'''"
turunan untuk 
menentukan karakteristik 
suatu fungsi dan 
ml'mecahkan masalah 

XIII 

XIII 

• 

• 

Turunan 
Fungsi 

Turunan 
Fungsi 

• 

• 

konsep turunan pertama 

Menentukan persamaan garis 
singgung dari sebuah fungsi 

Menentukan nilai stasioner suatu 
fungsi 

I 

04 

05 

I 

15 

10 

5 

6 

6.3. Menggunakan 
I turunan untuk 

menentukan karakteristik 
suatu fungsi dan 
memecahkan masalah 

6.3. Menggunakan 
turunan untuk 
menentukan karakteristik 
suatu fungsi dan 
memecahkan masalah 

XIII • 

• 

Turunan 
Fungsi 

• 

• 

Menggambar grafik fungsi 

Menentukan nilai maksimum dan 
minimum 

06 

07 
08 

10 

10 
10 

...
 
'" '" 
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Lampiran4 

TES HASIL BELAJAR . 

Nama sekolah : SMAN 1 Sengkang 

Mata Pelajaran : Matematika 

Ke1as/Semester : XI IPA/Ganjil 

Pokok Bahasan : Diffemsial 

Waktu : 90 Menit 

Banyaknya SoaJ : 8 butir 

Petunjuk Soal: 

1. Tulislah nama dan noroor induk siswa pada lembar jawabanmu! 
2. KeIjakan soal yang lebih muda terIebih dahulu tanpa mengubah nomor soaJ 
3. KeIjakan dengan tepat! 

SOAL 

1. Tenlukan turunan dan I(x) =~3 - 3x)' 

2. Tenlukan lurunan 

f(x) = cos x 
dari 1 - sin x 

3. Ditenlukan [(x)=~x3-2x2-5x+lO. Tenlukan inlerval agar:
3 

Kurva y = I(x) naik
 

Kurva y = f(x) lurun
 

4. Dikelahui kurva [(x) =~X3 _3x 2 . Tenlukan persamaan gans singgung dari kurva lersebut 
3 

yang mempunyai gradien -9. 

5. Tenlukan nilai slasianer dan jenisnya dari tungsi f(xl =~x3 -~ x 2 +6x 
3 2 

6. Gambariah grafik kurva IJ. =3X> - x' 
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7.	 Tentukan nilai maksimum dan minimum untuk tungsi t(~) : 2x·:l pada interval ~I-l < x < 2} 

8.	 Sebuah bola dilempar vertikal kealas. Dalam waktu t delik ketinggian yang dicapai olehbola 
dengan persamaan h(l) : 36t - 9t" 

a.Tentukan waklu (t) yang dipertukan sehingga tinggi bola maksimum.
 

b.Tentukan linggi maksimum yang dicapai bola itu .
 

SELA!t!AT BEKERJA 
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I 

" 
Sebuah bola dilempar vertikal keatas. Dalam 
wak!u ! detik ketlnggian yang dieapai oleh bola 
dengan persamaan h(t) = 36t _ 91' 
a Tentukan waktu (I) yang diperlukan 

8 

sehingga tlnggi bola maksimlJm. 
I b.	 Tentukan tinggi maksimum yang dicapai 

bola itu . 

TI
 

. 
I "72-36	 • Id= 36 meter 

-+1-------==-~UMLAH 8 

f(-1) - 2(-1) (-1)' =·2·1 =-3

I f(2) = 2(2) - (2)' = 4 - 4 = 0
 

Nilai stasioner dari fungsi :
 

f(x) = 0 
flx) = 2 - 2x 

0 = 2 -2x 
2x = 2 

x = 1 

Untukx= 1 ~f(1)=2.1- 1 =2-·1 = 1 

Jadi, nilai maksimum fungsi adaleh 1 dan nilai minimum fungsi adalah -3. 

Jumlah 

a h(l) = 36t - 9t' 
I h'(t) = 36 - 18t 

Agar mencapai maksimum maka h'(t) = 0 I h'lt) = 36 -18t 
0 =36-181 
18t = 36 

t = 2 detik 

b.	 Tinggi maksimum yang dicapai bola itu adalah
 
hIt) = 36t - 9t'
 
h(2)= 36(2) - 9(2)'
 

1 
1 
1 
1 

1 

1 

. 
8 

1 

I. 
I ~ 

1 

1 
1 
1 

.......
 ..... 
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Nilai lungsi pada batas interval' 1_ 

0 ~ y =0 dan x =2 ~ Y =4 

Jadi, titik (0,0) merupakan titik balik minimum dan (2,4) merupakan titik balik maksimun 1 

Titik-titik bantu 
1 

X -2 -, 0 , 2 

Y 20 3 0 2 4 

Titik Y (-2, 20) (-1, 3) (0,0) (1,2) (2,4) ( 1 

Grafik: 

4 -----­ ,,, 
--3" ,,, ,,, , 

, , 1, , 
, , , , , ,, 

-1 0,0) 2 3\ 

X 

I 
/16 

Untuk x =

c. 

t 

Jumlah 

--J 
7 I Tentukan nilai maksimum dan minimum untuk. I
-.J lungs; I(x) = 2x - ,; pada interval ('1- I < , < 2J ! ... 

""
 00 
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JUMLAH 12 
~ 

Gambarlah grafik kurva y = 3x' - x' a. Titik potong kuo/a dangan 8umbu x, dipenuhi bila y = 0, maka diperoleh : 

6 31-x' =0 
1(3- x) = a 
x,=x,=Oalau 3-><:> =O~ x,= 3 

1 
1 
1 

Jadi titik potong kurva dengan sumbu X adalah (0,0) dan (3,0) 

Titik potong kurva deng"" sumbu X, dipenuhi bila y =0, maka diperoleh: 
1 

y=31-x' 

b. 

=3.0 - a 
=0 

Jadi titik potong kurva dengan sumbu Y adalah (0,0). 

Meneari titik - titik stasioner dan jenisnya, ayarat f(x) =a 

1 
1 
1 
1 

y=31·x' 

y' =a 
6x - 3x' = a 

3x(2-x)=0 

x = aatau x = 2 

1 
1 

1 
1 .... 

'" '"
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Tentukan nUai stasioner dan jenisnya dari fungsi5
 
I 3 5 1


fIx) = -x - -x +6x 
3 2
 

I' 

I 3 5 1

f(x) = -x --x +6x 

3 2
 

=> I'(x) = x' -5x+6
 

Syarat mencapai nilai slasioner : fIx) = 0
 

x'-5x+6~ 0
 

(x-3)( x-2) = 0 

x -3 = 0 atau x -2 = 0
 

x=3 alau x = 2
 

x=3 ~Y~f(x)~4t
 

x = 2 ~Y~f(x)~4t 

• Untuk x = 2 nilai stasioner adalah 4 t jenisnya maksimum -+ titik stasioner maksimum (2, 

41.)3 J ' 

Untu\c:. x = 3 nilai stasioner adalah 4 t je:nisnya maksimum -+ titik 
I
 

• stasioner maksimum (2, 4t), 

Unluk mengelahui jenisnya kita selidiki nilai fungsi di sekitar harga nol.
 
X 2' 2 2 3" 3 3
 

x -2 - 0 + + + + 

x-3 - - - - 0 + 

fIx) + 0 - - o + 
I I
 

1
 

1
 

1
 
1
 
1
 
1
 

1
 
1
 

1
 

1 1
 

1
 

I .... ----~ 
~ 

I 
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J
 

= !(3)J -3.(3)' 
3 

= 9 -27 
= - 18 

Jadi koordinat titik singgungnya (3, -18).
 

Maka persamaan garis singgungnya adalah :
 

( y - y, ) = m (x - x, )
 

(y+18)=-9(x-3)
 

( y + 18) = -9x +27
 

= -9x +27 - 18
 

y = -9x +9
 

Y 

JUMLAH 

1 l 
1 

1 

1 
1 
1 
1 
1 

14 

~ 
UJ 
~ 
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7 

1 

1 
1 
1 
1 

1 

1 
1 
1 
1 

10 

1 
1 
1 
1 

~ 

3 

Ditentukan j(x)~.!.x' -2x' -5x+10. 
3 

Tentukan interval agar: 
a. Kurva y = f(x) nalk 
b. Kurva y = f(x) lurun 

~ 

4 
Diketahul kurva j(x)~.!.x' -3x'. Tentukan 

3 
persamaan garis singgung dari kurva tersebul 
yang mempunyai grlidien ·9. 

l
 
I
 

I
 

I 
= I(x) 

I-sin x 

Jumlah 

I(x)=-x	I" -2x -5x+IO~ I''(x)=x -4x-5
 
3
 

a Syarat supaya fungsl nalk adalah
 
r (x) >0
 

x' - 4x -5 > 0 

(x+1)(x-5»0 
x+1 =0 atau x-5=O I 

Ix=~1 atau x=5
 
Interval)l agarkurva naik adalah x < -1 atau)( > 5
 

b. Syarat supaya fungsi turun adalah 
f (x) < 0 

x'-4x-5<0 
(x+1)(x- 5) > 0 
Interval x agar kurva turun ada:ah -1 < x < 5 

I 

Jumlah 

j(x) ~.!. x' -3x' 
3 
1

j'(x) ~ _.3..<' -3.2x' ~ x' -6x
 
3
 

m = r(x) 

- 9 = x' - 6x 

x' -6x+9~0 
(y.-3)'=0 

x = 0 I
y = f(3i ....I	 I 

"" "" 

UNIV
ERSITAS TERBUKA

41374.pdf

Koleksi Perpustakaan Universitas Terbuka



NO SOAl 

1 Tentukan turunan dar; f(x) = (r' -3x)' 

I 

~ 

2 Tentukan turunan 

I(x) = 
cos x 

dan 1 -sin x 

PEMBAHASAN 
( J " 

f(x) = x - 3x) 
( J \ u= x -JXj 

n=2
 
Jadi jika y = (u(x»n, maka
 

y' = n (u(x»n-1.u'(x)
 

=2 (x' -3x)'.(3x'-3) 

= 2(x3 - 3x)(3x2 - 3) 

= 2(3x5 -3x3 - 9x3 + 9x) 

= 2(3x5 - 12x3 + 9x) 

= 6x5-24x3 + 18xI
 

cos x
f(x) =
 
I - sin x
 

rnisal: 

U=C05X~ U' = - sin x
 

V = 1 - sin x --) V':::-cosx 

Uy +UV' 
I(x)= 

V' 

I(x)= -sin x(l-sin xl-cos xc-cos x)
 

(I - sin x)'
 

- sin x +sin 2 x + COS 2 X
 
I(x)= 

(I-sill x)' 

I(x)= I-sinx
 

(I - sin x)'
 

SKOR 

1
 

1
 

I 1
 
1
 
1
 
1
 
1
 

7
 

1
 

1
 

1
 

1
 

1
 

....1	 w 
w 

I I
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Lampiran 5 

LEMBAR ANGKET RESPON SISWA 

TERHADAP PELAKSANAAN MODEL PEMBELAJARAN CORE 

Mala pelajaran : Maternalika	 Nama 

Program :IPA	 Kela.s/sernesler : XII Ganjil 

Pokok Bahasan : Differensial	 Hari/langgal 

Petunjuk Pengisian: 

I.	 Berilah tanda cek ( .,f )pada kolorn yang sesuai dengan pendapatrnu sendiri pada lernpal 
yang tersedia ! 

2.	 Respon yang kamu berikan tidak mempengaruhi penilaian hasil belajarmu 

Uraian Respon siswa ~ 
Senang 

I No 
Tidak Senang 

I 
I Bagairnana perasaanrnu tentang 

J.	 Materi pelajarannya 
2.	 LKS (aktivitas)nya 
3.	 Carn belajar 
4.	 Cam guru mengajar 

IBagairnana pendapatrnu mengenai 2 
I.	 Materi pelajarannya 
2.	 LKS (aktivitas)nya 
3.	 Cara belajar 
4.	 Cara guru rnengajar 

~ I 

Apakah kamu bcmlinat untuk mcngikuti kegiatan belajar sepelti yang tclah k~ 
ikuti saat ini ?(yaITidak),Berikan komentarrnu 

Apakah kamu mengalami kesulitan selama belajar (pada saat bclajar differensial)? 
(ya/tidak).Bcrikan korncntitmu 

3 

I 
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Apakah karnu rnengalarni kernajuan setelah belajar (pada rnateri 
differensial)?(yaltidak) Berikan komentannu! 

I 

Apakah karnu tertarik penarnpilan yang rerdapat dalarn LKS?(yaitidak),berikan 
kornentarrnu! 

, 

Apakah karnu dapat menjawab pertanyaan pada LKS dan soal yang diberikan oleb 
guru?(yaltidak),berikan komentarmu 

Apakah karnu bebas dapat berdiskusi,berdebat dan saling mengkritik basil dari 
keIja kelornpok? (yaltidak) .berikan komentarrnu 

I 

I 

r Apakah bebas dapat rnengemukakan ide yang diperoleh dari hasil keIja kelo 
mpok?(yaltidak),berikan komentarmu 

I I 

~----,------,,-_~_~~I 
A"""'" k=u &pal _,=poilron up" y~g di"",loh dori l=i1 k""j 
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Lampiran 6 

LEMBAR PENGAMATAN AKTIVITAS SISWA 

SELAMA PROSES PEMBELAJARAN 

Nama sekolah : SMAN 1 Sengkang Mata Pelajaran : Matematika 

Program : IPA KelasiSemester : XI/Ganjil 

Tanggal Pokok Bahasan : Differensial 

Pengamat : Hj Emita Waktu : 2x 45 menit 

Petunjuk Pengisian: 

Amatilah hal-hal yang menyangkut aktivitas siswa selama kegiatan pembelajaran 

berlangsung,kemudian isilah lembar pengamatan dengan prosedur sebagai berikut . 

1.	 Pengamat mengambil tempat duduk dekat dengan siswa yang menjadi obyek 

pengamatan sehingga siswa teramati dengan baik 

2.	 Pengamatan dilakukan terhadap aktivitas siswa dalam kegiatan inti dan akhir 

pembelajaran 

3.	 Setiap empat menit pengamat melakukan pengamatan terhadap siswa,kemudian 

satu menit berikutnya pengamat memberikan kode/nomor kategori pada kolom 

yang sesuai dengan aktivitas siswa yang muneul 

4.	 Kategori pengamatan ditulis seeal'a berurutan sesuai dengan kejadian yang 

dilakukan siswa dan ditulis dalam sel matriks yang tersedia 

Kategori Aktivitas Siswa (Model Pembelajaran CORE) 

I.	 Mendengarkanlmemperhatikan penjelasan guru/ternan dengan aktif 

2.	 Membaca LKS 

3.	 Mengerjakan LKS/mengeJjakan soal kuis 
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4. Mengorganisir Ide/berdiskusi/bertanya antara siswa dan guru 

5. Mengkonstruk ide dan menyampaikan pendapat/ide kepada guru atau ternan 

6. Menarik kesimpulan 

7. Perilaku yang tidak rei evan dengan KBM 

Pengamatan Aktivitas Siswa 

No NAMA 

I 
-­ -­
2 

3 

4 

5 

6 

7 

4 8 12 16 

=F 

MENITKE 

20 24 28 32 36 40 

I 

No NAMA 

1 

2 

3 

1\ 

~ 
6 

7 
~-

44 48 52 56 

I 

MENITKE 

60 64 68 72 76 80 

I 

~-­

1­

Berilah komentar anda tentang aktivitas siswa secara umum selama proses 

pembelajaran berlangsung 

Sengkang, ....2012 

Pengamat 

( ) 
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Lampiran 7. Hasil validasi RPP 

ANALISA HASIL VAUDASI 

RPP(I) MODEL PEMBELAJARAN CORE 

Mata pelajaran : Matematika 

Pokok bahasan : DIFFERENSIAL 

Penulis	 : Hj. Nadirah, Sp.d.,MSi 

ASPEK YANG DlNILAI 

l.	 KOMPETENSI DASAR
 
Kejelasan rumusan kompetensi
 

2.	 INDIKATOR PENCAPAIAN KOMPETENSI
 
DASAR
 
a.	 Ketepatan penjabarab kompetensi dasar ke 

dalam indicator 
b.	 Kesesuaian indicator dengan waktu yang
 

diselesaikan
 
c.	 Kejelasan rumusan indicator 
d.	 Keterukuran indicator 
e.	 Kesesuaian indicator dengan perkembangan 
f.	 kognitif siswa 

3.	 lSI DAN KEGIATAN PEMEBELAJARAN 
a.	 Kebenaran isi/materi pembelajaran 
b.	 Sistematika penyusunan pembelajara.l1 
c.	 Kesesuaian materi pembelajaran dengan 

indicator 
d.	 Pemi lihan strategi, pendekatan, , metode dan 

sarana pembelajran dilakukan dengan cepat, 
sehingga memungkinkan siswa aktif belajar 

e.	 Kejelasan kegiatan guru dan siswa pada setiap 
tahap pembelajaran 

f.	 Kegiatan guru dan siswa dirumuskan secara 
je\as dan operasional, sehingga mudah 
dilaksanakan oleh guru dalam proses 
pembelajaran di kelas 

g.	 Kesesuaian alokasi waktu yang digunakan 
h.	 Memberikan kesempatan bertanya dan
 

mengajukan ide kepada siswa
 

PENILAI RATA~RATA I
VI V2 
5 5 

4 

4 

5 
5 
4 

4 

4 

4 
4 
5 

4 

4 

4,5 
4,5 
4,5 

5 
5 
5 
4 

4 

4 

4 
4 

5 
4 
5 
4 

4 

4 

4 
5 

5 
4,5 
5 
4 

4 

4 

4 
4,5 
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4. BAHASA 
a. Penggunaan bahasa ditinjau dan penggunaan 

kaidah bahasa Indonesia 
b. Baha~a yang digunakan bersifat komunikatif 
c. Kesederhanaan struk'1ur kalimat 

5 

5 
4 

4 

5 
5 

4,5 

" J 

4,5 

5. ALOKASI WAKTU 
a. Kesesuaian alokasi waktu yang digunakan 
b. Rincilll1 waktu untuk setiap tahapan 

pembelajaran 

4 
4 

4 
4 

4 
4 

6. PENUTUP 
a. Mengarahkan siswa untuk membuat rangkuman 

(intisari) materi pembelajaran 
b. Memberikan tugas pekeriaan rurnah 

RATA-RATA 

4 

4 

4 

4 

4 

4,5 
4,38 

KATEGORI VAUDASI M= RATA-RATA 

PENILAIAN 

4,5:'OM ~ 5 sarlgat valid 

3,5:'0 M 4,5 < VALID 

2,5:'OM 3,5 CUKUP VALID 

M < 2,5TIDAK VALID 

Perhitungan realibilitas 

Derajat agreements «d(A))=1 

Derajat Disagreements « d(D))=O 

Percentage of Agreements (PA) =d(A) = 1 

d(A)+d(D) 

(Nurdin, 2007: 144) 

Keputusan 

a. Kescluruhan komponen RPP model pembelajaran CORE dinilai valid 
b. Koefesien reliabilitas RPP model pembelajaran CORE adalah I 
c. RPP model pembelajaran CORE dapat dilerapkan dengan revisi keeil. 
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ANALISA HASIL VALIDASI
 

RPP (2) MODEL PEMBELAJARAN CORE
 

Mata pelajaran : Matematika 

Pokok bahasan : DIFFERENSIAL 

Penulis :Hj. Nadirah, SP.d.,MSi 

I 
ASPEK YANG DINILAI PENILAI RATA-RATA 

V2VI	 I 

I.	 KOMPETENSI DASAR 5 5 5 
Kejelasan rumusan kompetensi 

2.	 INDIKATOR PENCAPAlAN KOMPETENSI
 
DASAR
 4 4,55 

a.	 Ketepatan penjabarab kompetensi dasar ke
 
dalam indcator
 4 44 

b.	 Kesesuaian indicator dengan waktu yang
 
diselesaikan
 5 4 4,5 

4 4c.	 Kejelasan rumusan indicator 4 
4 4,5d.	 Keterukuran indicator 5 

e. Kesesuaian indicator dengan perkembangan
 

~-
kognitif siswa
 

f.	 lSI DAN KEGlATAN PEMBELAJARAN 
I.	 Kebenaran isi/materi pembelajaran 5 5 5 

Sistematika penyusunan pembelajaran 5 4 4,5J. 
k.	 Kesesuaian materi pembelajaran dengan 55 5 

indicator 4 4 4,5 
I.	 Pemilihan strategi, pendekatan, , metode dan
 

sarana pembelajran dilakukan dengan cepat,
 
sehingga memungkinkan siswa aktifbclajar
 4 44 

m.	 Kejelasan kegiatan guru dan siswa pada setiap
 
tahar pembelajaran
 4 44 

n.	 Kegiatan guru dan siswa dirumuskan secara
 
jelas dan operasional, sehingga mudah
 
dilaksanakan oleh guru dalam proses
 4 4 4 
pembelajaran di kelas 5 5 5 

o.	 Kesesuaian alokasi waktu yang digunakan 
p. Memberikan kesempatan bertanya dan
 

I 
mengaiukan ide kepada siswa
 

I -L 

I , 

I 

I
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g.	 BAHASA 
d.	 Penggunaan bahasa ditinjau dan penggunaan 

kaidah bahasa Indonesia 
e.	 Bahasa yang digunakan bersifat komunikatif 
f.	 Kesederhanaan struktur kalimat 

hOKASIWAKTU 
c. Kesesuaian alokasi waktu yang digunakan 

I d. Rincian waktu untuk setiap tahapan 
pembelajaran 

I J. PENUTUP 

I 

l 
c. 

ct. 

Mengarahkan siswa untuk membuat rangkuman 
(intisari) materi pembeJajaran 
Memberikan tugas pekeIjaan rumah 

RATA-RATA 

KATEGORl VALIDASI 
PENILAIAN 

4,5:SM :S 5 sangat valid 

3,5:S M 4,5 < VALID 

2,5:SM 3,5 CUKUP VALID 

M < 2,5TIDAK VALID 

Perhitungan realibilitas 

Derajat agreements «d(A))=1 

Derajat Disagreements « d(D))=O 

Percentage of Agreements (PA) = d(A) 

d(A)+d(D) 

Keputusan 

= 1
 

5 

4 
5 

4
 
4
 

4~ ~
 
5 5 

4,5 
5 

4 
4 

4 

5 
4,45 

M= RATA-RATA 

(Nurdin, 2007 : 144) 

41-~
 
5 
5 

4 
I 

4 

d.	 Keseluruhan kornponen RPP model pembelajaran CORE dinilai valid 
e.	 Koefesien reliabilitas RPP model pembelajaran CORE adalah 1 
f.	 RPP model pernbelajaran CORE dapat diterapkan dengan revisi keeil. 
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ANALISA HASIL VAUDASI 

RPP (3) MODEL PEMBELAJARAN CORE 

Mata pelajaran : Matematika 

Pokok bahasan : DIFf'ERENSIAL 

Penulis : Hj, Nadirah, Sp,d"MSi 

ASPEK YANG DINILAI ---.RENILA! RATk 
VI V2 RATA 

L Format 
a, System penomoranjelas 4 5 4,5 
b, Petunujuk penyelesaian masalah jelas 5 5 5 
c, Pengaturan ruang/tata Ietak 

2, Bahasa 
a. Penggunaan bahasa ditinjau dari penggunaan kaidah 5 4 4,5 

bahasa Indonesia 
I b, Kejelasan petunjuk/ arahan komentar da penyelesaian 5 5 5 

masalah 
c. Kesederhanaan struktur kalimat 4 5 4,5 
Kualitas isi 3, 
a, Penetapan aspek yang jelas 5 4 4,5 
b, Kesesuaian urutan penyelesaian masalah yang 4 4 4 

diharapka jelas 
Rata-rata 4.56 --

KATEGORl VALIDASI M= RATA-RATA 

PENILAIAN 

4,5SM ::; 5 SANGAT YALID 

3,5::; M 4,5 < VALID 

2,5SM 3,5 CUKUP VALID 

M < 2,5TIDAK VALID 

Perhitungan reaIibiIitas 

Derajat agreements «d(A)=I 

Derajat Disagreements « d(D))=O 

Percentage of Agreements (I'A) = d(A) """ 1 

d(A)+d(D) 
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Lampiran 8. Hasil validasi Tes Hasil belajar 

ANALISA HASIL VALIDASI 

TES HASIL BELAJAR 

Mata pelajaran : Matematika 

Pokok bahasan : DIFFERENSIAI 

Penulis : Hj. Nadirah, SP.d.,M.Si 

ASPEK YANG DINILAl 

l.	 VAUDASl lSI 
a.	 Kesesuaian soaI dengan indicator pencapaian 

kompetensi dflsar 
b.	 Kejelasan perumusan petunujuk pengeIjaansola 
c.	 Kejelasan maksud soaI 
d.	 Pedoman penskoran dinyatakan dengan jelas 
e.	 Jawaban soaI yang diharapkanjelas 
f.	 Kesesuaian waktu pengerjaan soal 

2. BAHASA 

I 
a. Kesesuaian bahasa yang digunakan pada soal dengan 

kaidah bahasa Indonesia 

I b. Kalimat soaI komunikatifmenggunakan bahasa yang 
sederhana bagi siswa, mudah dipahami, dan 

I menggunakan bahasa yang dikenaI siswa 

I 

I 

KATEGORI VALIDASl 
PENILAIAN 

4,5SM S 5 SANGAT VALID 

3,5S M 4,5 < VALID 

2,:5SM 3,5 CUKUP VALID 

M < 2,5TIDAK VALID 

PeThitungan Tealibilitas 

Derajat agreements ((d(A))=l 

PENILAI
 
VI
 V2 

4 4 
I 

5 5 
5 5 
4 4 
5 5 
4 4 

45 
I 

5 4 

5 I4 
I 

l
I 

\ 

M= RATA-RATA 

147
 

RATA­ I 
IRATA 

4 
I 

I 

5 I 

5
 
4
 
5
 
4
 

4,5 

4,5 

4,5 

4,57 
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Derajat Disagreements « d(D))=0 

Percentage of Agreements (PA) = d(A) = I 

d(A)+d(D) 

(Nurdin, 2007 : 144) 

Keputusan 

a. Keseluruhan komponen tes basil belajar dinilai sangat valid 
b. Koefesien reliabilitas tes hasil belajar adalah 1 
c. Tes hasil belajar dapat diterapkan dengan revisi keci!. 
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Larnpiran 9, Analisis aktifitas siswa 

ANALISIS HASIL PENGAMATAN AKTIFITAS SISWA DALAM PEMBELAJARAN 

DENGAN MODEL PEMBELAJARAN CORE 

Mata Pelajaran : Matematika 

Kelas / semester :XI IPA / ganjil 

Sub Pokok Bahasan :Differensial 

Waktu : 2 x 45 menit 

RPP : I 

KATEGORI PENGAMATAN AKTIFITAS SISWA 

I. Mendengarkan/memperhatikan penjelasan guru / ternan dengan aktif 
2. Membaca LKS dan buku siswa 

3. Mengerjakan LKS / soal kuis 

4. Mengorganisir ide / berdiskusi / bertanya antara siswa dan guru 

5. Mengkonstruk ide dan penyampaian pendapat/ide kepada guru atau ternan 

6. Menarik kesimpulan 
7. Prilaku yang tidak relevan dengan KBM 

NO NAMA AKTIFITAS SISWAlFREKWENSI JUM~AH II1 2 4 5 73 6 
ARVINA PUSPITASARI R 1 03 2 5 4 3 3 
ANDlARWIEN 0 202 3 2 5 4 3 3 
AMIRUDDIN 
ANDIKRISTI 4 03 2 5 203 3 3 
TENRIAWARU BAKRI 
ANDl MUH AINUL LUHUR 4 2 2 I 202 5 3 33 

3 ,ANDI SAKINAH 4 0 203 4 3 35 
ANGGI LEA HERAWATI 4 4 3 0 206 3 3 3 
ANI SUTRA 4 5 11 207 4 2 13 
ASMIAHUDIN 202 3 4 4 1 I8 5 
ASRl RAMADHAN 0 209 5 2 3 

I 
4 5 1 

BAMBANG HERMAWAN 10 4 15 2 3 4 I 20 
ERWIN 204 5 011 5 2 3 1 
FEBI NOVITA SARI 0 2012 5 2 3 4 5 1 I 

24 5 240JUMLAH 47 26 46 46 46 
0,02 20RATA-RATA 0,20 0,11 0,19 0,19 0,19 0,1 

L 10019 2% FREKWENSI AKTIFITAS 20 11 19 19 10 
0-1015­ 15-25 5-1515-"- 1O-l\S­RENTANG BAlK 

2525 20 i 25 
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ANALISIS HASIL PENGAMATAN AKTIFITAS SISWA DALAM PEMBELAJi\RAN 

DENGAN MODEL PEMBELAJARAN CORE 

Mata Pelajaran : Matematika 

Kelas / semester : XI IPA / ganjil 

Sub Pokok Bahasan : Differensial 

Waktu : 2 x 45 menit 

RPP : II 

KATEGORIPENGAMATAN AKTIFITAS SISWA 

I. Mendengarkan!memperhatikan penjelasan guru / ternan dengan aktif 

2. Membaca LKS dan buku siswa 

3. Mengeljakan LKS / soal kuis 

4. Mengorganisir ide / berdiskusi / bertanya antara siswa dan guru 
5. Mengkonstruk ide dan penyampaian pendapat/ide kepada guru atau ternan 

6. Menarik kesimpulan 

7. Prilaku yang tidak relevan dengan KBM 

NO NAMA AKTIFITAS SISWAlFREKWENSI JUMLAH 
I 2 3 4 5 6 7 

I ARVINA PUSPITASARJ R 3 3 4 4 3 3 0 20 
2 AND!ARWIEN 

AMIRUDDIN 
3 3 4 4 3 2 I 20 

3 AND!KRISTI 
TENRIAWARU BAKRI 

3 I 4 4 3 2 3 20 

4 AND! MUH AINUL LUHUR 3 3 4 4 3 3 ~ 20 
5 AND! SAKINAH 3 3 4 4 3 3 0 20 
6 ANGGILEA HERAWATI 3 3 4 4 3 3 0 20 
7 ANISUTRA 4 2 4 3 5 2 0 20 
8 ASMIAHUDIN 4 2 4 3 5 2 0 20 

9 ASRI RAMADHAN 3 2 4 3 5 2 1 20 
10 BAMBANG HERMAWAN 4 2 4 3 5 2 0 20 
II ERWIN 4 2 3 ~ 

,) 5 2 I 20 
12 FEB! NOVITA SARI 4 2 4 3 5 2 0 20 

JUMLAH 41 28 47 42 48 28 6 240 
RATA-RATA 0,17 0,11 0,20 0,18 0,2 0,11 0,03 20 

% FREKWENSI AKTIFITAS 17 II 20 18 20 II 3 100 
RENTANG BAlK lS­

25 
lO­
20 

IS­
25 

IS­
25 

15-25 5-15 0-10 
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ANALISlS HASlL PENGAMATAN AKTIFlTAS SISWA DALAM PEMBELAJARAN 

DENGAN MODEL PEMBELAJARAN CORE 

Mata Pelajaran : Matematika 

Kelas I semester : XI IPA I ganjil 

Sub Pokok Bahasan : Differensial 

Waktu : 2 x 45 menit 

RPP : III 

KATEGORI PENGAMATAN AKTIFITAS SISWA 

I. Mendengarkanlmemperhatikan penjelasan guru I ternan dengan aktif 

2. Membaca LKS dan buku siswa 

3. Mengezjakan LKS / soaJ kuis 

4. Mengorganisir ide I berdiskusi I bertanya antara siswa dan guru 

5. Mengkonstruk ide dan penyarnpaian pendapatlide kepada guru atau teman 

6. Mcnarik kesimpulan 
7. Prilaku yang tidak relevan dengan KBM 

IN°I NAMA 
~ I 

AKTIFITAS SISWAlFREKWENSI 
2 I 3 4 5 6 7 

JUMLAH 

I ARVINA PUSPITASARl R 3 2 4 4 4 \ 2 0 20 
2 ANDI ARWIEN 3 2 4 4 4 2 0 20 

AMIRUDDIN I 

3 ANDlKRISTI 3 2 4 4 2 0 20 
TENRIAWARU BAKRI 4 

4 AND! MUH AINUL LUHUR 3 2 4 4 4 2 0 20 
PUTRA 

5 ANDl SAKINAH 3 2 4 4 4 2 0 20 
6 ANGGI LEA HERAWATl 3 3 4 4 3 3 0 20 
7 ANI SUTRA 4 3 4 4 4 1 0 20 
8 ASMIAHUDIN 4 3 4 4 4 I 0 20 
9 ASRI RAMADHAN 4 2 4 4 4 2 0 20 
10 BAMBANG HERMAWAN 4 .., 

~ 4 5 4 I 0 20 
II ERWIN 4 3 4 4 3 2 0 20-­

12 FEBI NOVlTA SARI 4 3 4 4 4 I 0 20 
JUMLAH 42 29 48 49 46 21 0 240 

RATA-RATA 0,18 0,12 0,2 0,21 0,19 0,10 0 20 
% FREKWENSl AKTIFITAS 18... 12 20 21 19 10 0 100 

RENTANG BAlK 15­ lO- IS­ 15-25 15-25 5-15 0-10 
25 20 25 
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ANALISIS HASIL PENGAMATAN AKTIFITAS SISWA DALAM PEMBELAJARAN 

DENGAN MODEL PEMBELAJARAN CORE 

Mata Pelajaran : Matematika 

Kelas ( semester : XI IPA ( ganj i 

Sub Pokok Bahasan : Differensial 

Waktu : 2 x 45 menit 

RPP : IV 

KATEGOR! PENGAMATAN AKTIFITAS SISWA 

I. Mendengarkanlrnernperhatikan penjelasan guru (ternan dengan aktif 

2. Mernbaca LKS dan buku siswa 
3. Mengerjakan LKS ( soal J,:uis 

4. Mengorganisir ide ( berdiskusi / bertanya antara siswa dan guru 
5. Mengkonstruk ide dan penyarnpaian pendapatlide kepada guru atau ternan 
6. Menarik kesimpulan 

7. Prilaku yang tidak relcvan dengan KBM 

AKTIFITAS SISWAlFREKWENSI JUMLAHNO NAMA 
6 71 2 3 4 5 

ARVINA PUSPITASARI R 1 2 5 3 0 203 4 3 
ANDIARWIEN2 2 5 4 3 0 203 3IAMIRUDDIN 
ANDIKRISTI 0 203 2 5 4 3 33 
TENRIAWARU BAKRI 
AND! MUH AINUL LUI-IUR 4 5 4 3 0 203 2 3 
PlITRA 
AND! SAKINAH 5 2 5 4 3 203 3n 
ANGGI LEA HERAWAT! 5 3 206 2 03 4 _.- -

3 
ANISUTRA7 4 2 6 4 3 2 0 20 
ASMIAH UDIN 4 5 4 3 28 2 0 20 
ASRI RAMADHAN 9 4 2 6 4 3 2 0 20 
BAMBANG HERMAWAN 4 210 2 5 4 3 0 20 
ERWIN 4 2 6 4 3 2 2011 0 
FEB! NOVITA SARI 4 212 2 6 4 3 0 20 

\) 24024 66 48 36 30JUMLAH 36 
0,15R.ATA-RATA 0,15 0,1 0,25 0,2 0,13 0 20 

% FREKWENSI AKTIFITAS 10 15 13 10015 25 20 0 
RENTANG BAlK 15­ lO- IS­ IS­ 15-25 S-IS 0-10 

20 25 2525 

UNIV
ERSITAS TERBUKA

41374.pdf

Koleksi Perpustakaan Universitas Terbuka



--

I 

154
 

REKAPlTULASI FREKWENSI RATA-RATA DAN PRESENTASE WAKTU RATA JENIS
 

AKTIVITAS SISWA KELAS XI IPA DALA.tv! MODEL PEMBELAJARAN CORE
 

AKTIFITAS SISWA
 
RPP 

I 

I 47 

II 41 

III 42 

TV 36 

RENTANG 15-25 
BAlK 

I 42 3 

4626 46 

---J­
26 

I 
47 

48 

66 

15-25 

I 42 

4929 

4824 

10-20 15-25 

5
 

46
 

48
 

46
 

36
 

15-25
 

\6 

24 

28 

21 

30 

5-15 

I I 

JUMLAH 
7 

5 240 

o 240~~
 
I 

0 240 

0-10 
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Lampiranl0' 

ANALISIS HASIL PENGAMATAN AKTIFITAS SISWA DALAM PEMBELAJARAN 

DENGAN MODEL PENGAJARAN LANGSUNG 

Mata Pelajaran : Matematika 

Kelas / semester : Xl IPA / ganjil 

Sub Pokok Bahasan : Differensial 

Waktu : 2 x 45 menit 

KATEGORl PENGAMATAN AKTIFITAS SISWA 

1. Mendengarkan/memperhatikan penjelasan guru / teman dengan aktif 

2. Membaca LKS dan buku siswa 

3. Mengerjakan LKS / soaJ kuis 
4. Mengorganisit ide / berdiskusi / bertanya antara siswa dan guru 

5. Mengkonstruk ide dan penyampaian pendapat/ide kepada guru atau teman 

6. Menarik kesimpulan 
7. Prilaku yang tidak relevan dengan ICBM 

NO NAMA AKTIFITAS SISWAJFREKWENSI JUMLAH 
1 2 3 4 5 6 7 

1 A.ASNAM 5 4 3 4 2 2 0 0 
2 ADEGUNAWAN 5 4 3 4 2 2 0 20 
3 ANDIBESSE 5 4 2 4 2 2 1 20 

NURHIDAYAH 

4 ANDI WlDYA IRMAWATI 5 4 3 4 2 2 0 20 
5 ARFINA. R 5 4 :I 4 2 2 0 20 
6 ASMAN 5 4 2 4 2 2 1 20 
7 DAHLIA 4 3 2 5 4 2 0 20 
8 FIRNI FIRANI 5 3 2 4 4 2 0 20 
9 FRISKA TARUKALLO 4 3 2 5 3 2 J_ 20 
10 HARTINA BAHANA 5 2 2 5 5 2 0 20 
11 HASNlDAR 3 3 I 5 4 I 2 20 
12 ILHAM 5 3 2 5 1 2 2 20 

JUMLAH 56 41 27 63 33 33 7 240­

RATA-RATA 0,23 0,16 0,11 0,21 0,13 0,13 0,02 20 
I % FREKWENSI AKTIFITAS 23 16 11 21 13 13 3 100 

RENTANG BAlK 15­ ... lO- IS­ i5­ 15-25 5-15 0-10 
I 25 20 25 25 
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ANALISIS HASIL PENGAMATAN AKTIFITAS SISWA DALAM PEMBELAJARAN 

DENGAN MODEL PENGAJARAN LANGSUNG 

Mala PeIajaran : Matematika 

Kelas / semester : XI IPA / ganj i 

Sub Pokok Bahasan : Differensial 

Waktu : 2 x 45 menit 

KATEGORI PENGAMATAN AKTIFITAS SISWA 

I. Mendengarkan/memperhatikan penjeIasan guru / ternan dengan aktif 
2. Membaca LKS dan buku siswa 

3. Mengerjakan LKS / soal kuis 

4. Mengorganisir ide / berdiskusi / bertanya antara siswa dan guru 
5. Mengkonstruk ide dan penyampaian pendapat/ide kepada guru alau teman 

6. Menarik kesimpulan 

7. Prilaku yang tidak relevan dengan KBM 

NO NAMA AKTIFITAS SISWAfFREKWENSI JUMLAH 
1 2 3 4 5 6 7 

1 
2 

A.ASNAM 

ADEGUNAWAN 
4 
5 

4 
4 

2 
2 

4 
4 

3 
3 

2 
2 

I 
0 

0 
20­

3 ANDIBESSE 
NURIDDAYAH 

5 4 , 2 4 3 2 0 20 

4 AND! WillYA IRMAWATl 5 3 2 4 3 2 1 20 
5 ARFINA.R 4 3 2 4 4 2 1 20 
6 ASMAN 4 3 2 4 4 2 1 20 

~ 
DAHLIA 4 4 2 5 3 2 1 20 

8 FIRNI FIRANI 5 4 2 4 3 2 1 20 
9 FRISKA TARUKALLO 5 4 2 5 3 2 0 20 
10 HARTlNA BAHANA 5 3 2 5 3 2 0 20 
\ 1 HASNIDAR 4 3 2 5 4 2 2 20 
12 ILHAM 4 3 2 5 4 2 2 20 

JUMLAH 54 42 24 46 40 24 8 240 
RATA-RATA 0,22 0,\7 0,1 0,2 0,17 0,1 0,Q3 20 

% FREKWENSI AKTIFITAS 22 17 10 20 17 10 3 100 
RENTANG BAlK 25­ ... 15­ 10­ 15­ 10-20 10­ 0-10 

30 20 20 25 20 
I 
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REKAPlTULASI FREKWENSI RATA-RATA DAN PRESENTASE WAKTU RATA JENIS
 
AKTIVITAS SISWA KELAS X DALAM MODEL PEMBELAJARAN CORE
 

I AKTIFITAS SISWA 
JUMLAHRPP 

41 2 5 6 73 
-

7 240I 56 41 53 33 3327 

48 -- f--- 402454 42 24 240II 8 

240III 59 47 24 62 32 16 0 

IV 2 24071 1 40 29 55 31 12 

RENTANG 20-30 15-25 10-20 15-25 10-20 10-20 0-10 
BAlK 
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Lampiran 11 , Analisis respons siswa 

Nama sekolah 

Mata pelajaran 

Pokok bahasan 

Kelas 

Semester 

ANALISIS HASIL ANG¥.ET RESPONS SISWA TERHADAP
 

PELAKSAN AAN PEMBELAJARAN MATEMAT1KA
 

DENGAN MODEL PEMBELAJARAN CORE
 

: SMA Neg. 1 SENGKANG
 

: matematika
 

: Differensial
 

:XIIPA
 

: Ganjil
 

BAGAlMANAPENDAPATTENTANG 

I NAMA Cara 
mengajar 

Suasana 
be1ajar 

Kelompok 
belajar 

Aktifitas 
belajar LKS 

JUMLAH 

S T S T S T S T S T 
ARVINA PUSPITASARIR 1 0 1 0 1 0 1 0 1 0 5 0 
ANDIARWIEN 1 0 0 1 0 1 0 I I 0 2 3 
AMIRUDDIN 
AND!KRISTI 1 0 0 ! 0 1 0 1 0 1 1 4 
TENRIAWARU BAKRI 
ANDI MUH AINUL 1 0 I 0 1 0 1 0 1 0 5 0 
LUHURPUTRA 
AND! SAKlNAH 1 0 1 0 1 0 1 0 1 0 5 0 
ANGGI LEA HERAWATI 1 0 0 1 1 0 0 1 1 0 2 3 
ANI SUTRA 1 0 1 0 1 0 1 0 1 0 5 0 
ASMIAHUDIN 1 0 1 0 1 0 1 0 1 0 5 0 
ASRI RAMADHAN 1 0 1 0 

,
• 0 1 0 1 0 5 0 

BAMBANG HERMAWAN 1 0 1 () 1 0 1 0 1 0 5 0 
ERWIN 
FEB! NOVITA SARI 1 0 1 0 1 0 1 0 1 0 5 0 
FIRMAN 1 0 1 0 I 0 1 0 1 0 5 0 
GUNTUR AUF UTAMA 

, 

1 0 1 0 1 0 1 0 1 0 5 0 
HERNIANI 1 0 1 0 1 0 1 0 1 0 5 0 
IRMA SAFITRI 1 0 I 0 1 I ] 0 1 0 5 0 
ISMAIL 1 0 1 0 0 0 0 1 0 1 5 3 
ITA UADEWI 1 0 1 0 1 0 1 0 1 0 5 0 
KALVIANI 1 0 1 ... 0 1 0 1 0 1 0 5 0 
KURNIATI 1 0 1 0 1 1 1 0 1 0 2 0 
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MAGFIRA ZAID 1 0 1 0 0 0 1 1 0 1 5 3 
~IRNADEWI 1 0 ' 1 0 1 0 0 0 1 0 5 0 

MUH. ARHAMDAR 1 0 1 0 1 0 1 0 1 0 5 0 
MUH.AS'AD 1 0 1 0 1 0 1 0 1 0 5 0 
MUH. IQBAL DAHRl 1 0 1 0 1 1 1 0 0 0 2 0 
MUHAMMAD 1 0 1 0 1 0 1 1 1 1 5 3 
SYUKRAN.A. 
MUHLISAL 1 0 0 1 1 0 1 0 I 0+-5 0 
MULIANI 1 0 1 0 1 0 I 0 1 0 5 0 
NASRULLAH 1 0 I 0 I 0 1 0 I 0 5 0 
PUnASRlRl AGNOR. R 

Asman 
I 
1 

0 
0 

I 
1 

0
---oi 

I 
1 

0 
0 

I 
1 

0 
0 

1 
I 

0 
0 I 

5 
5 

0 
0 

JUMLAH 30 0 26 4 25 5 24 6 26 40 131 19 
PRESENTASE(%) 100 0 86,7 13,3 I 83,}_ 16,7 80 20 86,7 13,3 87,3 12,7 
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Nama sekolah 

Mata pelajaran 

Pokok bahasan 

Kelas 

Semester 

ANALlSIS HASIL ANGKET RESPONS SlSWA TERHADAP 

PELAKSANAAN PEMBELAJARAN MATEMATlKA 

DENGAN MODEL PENGAJARAN LANGSUNG 

: SMA Neg.! SENGKANG 

: matematika 

: Differensial 

:XI IPA
 

: Ganjil
 

BAGAIMANA PENDAPAT TENTANG 
NAMA Cara Suasana Kelompok Aktifitas 

mengaJar betajar belajar belajar LKS 

S T S T S T S T S T 
A.ASNAM I 0 1 0 1 0 I I I 0 
ADEGUNAWAN 1 0 0 I I I 0 1 1 0 
ANDIBESSE I 0 0 I 0 1 0 0 0 1 
NURHIDAYAH 
ANDIWIDYA I 0 I 0 I 0 I I 1 0 
lRMAWATI 
ARFINA. R I 0 I 0 1 0 I 1 1 0 
ASMAN I 0 0 1 1 0 0 1 1 0 
DAHLIA 1 0 1 0 0 0 I 0 1 0 
FIRNl FJRANI I 0 1 0 1 0 1 0 1 0 
FRISKA TARUKALLO 1 0 1 0 1 0 1 0 1 0 
HARTINA BAHANA 1 0 I 0 1 0 I 0 1 0 
HASNIDAR 1 0 1 0 1 0 I 0 1 0 
lLHAM 1 0 1 0 1 0 1 0 1 0 
INDRY AYU LESTARI 1 0 1 0 I 0 - 1 0 I 0 
IRWANSYAH 1 0 I • 0 1 0 I 0 1 0 
MAHAYANI 1 0 1 0 1 I II I 0 1 0 

JUMLAH 

5 
5 
5 

I 

5 
5 
5 
1 
5 

I	 5 
5 
5 
5 
5 
5 

0 
0 
4 

0 

0 
0 
4 
0 
0 
0 
0 
0 
0 
0 
0 
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MUHAMMAD 
ARDANSYAH.MT 

I 0 I 0 I 
~ 

0 0 I 0 

I 

I 
I 

MUHAMMAD Aum 
RIVARDY 

I 0 I 0 I 0 I 0 

MUSFIRA I 0 I 0 I 0 I 0 
NIRWANASARI I 0 I 0 I I I 0 
NUR INDAH ASRI I 0 I 0 I 0 I I 0 
PUTRI ARMlANI I 0 I 0 I 

~ 

0 0 0 I 
RASMAYANTl I 0 I 0 I 0 I 0 I 
REZKY WIRATAMA 
BAHAR 

I 0 I 0 I 0 I 0 I 

0RlSMAYANTl I 0 I 0 0 0 I 0 
ROSANASUCI 
RAMADHANI 
BA'AMRAN 

I 0 I 0 0 0 0 I I 

ISATRIA I 0 0 I I 0 I 0 
SISILIA DIAS 
PUSPITASARI 

I 0 
I 

I 0 I 0 I 0 I 

I 

I 
I 
I 

26 

SITl FATlMAH 
HAFSARI 

I 0 I 0 I 0 I 0 

SRI ARDILLAH I 0 I 0 I 0 I 0 
SYAHRUDDIN SALAM I 0 I 0 I 0 I 0 

I 0 I 0 I 0 I 0 
JUMLAH 30 0 26 4 26 4 26 4 
PRESENTASE(%) 100 0 86,7 13,3 86,7 13,3 86,7 13,3 86,7 

I 

0 

0 
0 
I 
0 
0 
0 

0 
I 

0 
0 

0 

0 
I 0 

0 
40 

13,3 

I 

I 

5 

5 

0 

0 

5 
5 
5 
5 
5 
5 

0 
0 
0 
0 
0 
0 

I 
I 

4 
4 

5 
5 

0 
0 

5 0 

5 
5 
5 

134 
89,3 

0 
0 
0 
16 

10,7 
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Lampiran 1i. 

DAFTAR NILAI PRE TEST DAN POST TEST SISWA KELAS XIIPA 1
 
DALAM PEMBELAJARAN CORE
 

POST TESTNO UP PRETESTNis Nama Siswa 

1 0114237 ARVINA PUSPITASARI R P 63 90 
--~--, 

L0114234 ANDI ARWIEN AMIRUDDIN 2 45 90 
0114299 ANDI KRISTI TENRIAWARU BAKRI P3 50 85 

4 0114331 ANDI MUH AINUL LUHUR PUTRA L 55 80 
5 0114492 AND! SAKINAH P 7660 

­

6 0114303 ANGGJ LEA HERAWATI P /540 
7 0114264 PANISUTRA 7560 

01143688 ASMIAH lIDIN P 7063 
9 0114304 ASRI RAMADHAN L 45 75 
10 0114369 BAMBANG HERMAWAN L 55 76 

~-

1·1 0114408 ERWIN L 7862 
12 0114410 FEBI NOVITA SARI P 7963 c---

780114241 l13 FIRMAN 60 
14 0114527 GUN1UR AUF UTAMA L 7650 

~----

011427415 HERNIANI P 65 76 
-

011434316 IRMA SAFITRI P 7560 
17 0114244 ISMAIL L 7860 

P18 0114245 ITA L1A DEWI 50 80 
19 0114479 KALVIANI P 8460 
20 0114534 KURNIATI P 8745 

0114246 MAGFIRA 2AID P21 8665 
1--­

22 500114375 MIRNADEWI P 83----_._­ ~------------ -----_.­
23 0114561 MUH. ARHAMDAR L 60 80 

-­ -­
24 0114348 MUH.AS'AD L 63 80 

-­ ---------­ -­
25 0114316 MUH. IQBAL DAHRI L 40 81 
26 0114480 MUHAMMAD SYUKRAN.A_ L 55 82

--1-­ -
27 0114285 MUHLlSAL L 60 82 

-
28 8114286 MUllANI P 63 

---~ - ----------~ -
81 

--_.•__'0­

29 0114481 NASRULLAH L 60 82 
30 0114288 PUJIASRIRI AGNUR. R P 55 82 

-----.-­ - - - - - - ~ - -~ - - - -­ -----~--------­ ---------­
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DAFTAR NILAI PRE TEST DAN POST TEST SISWA KELAS XIIPA 3
 
DALAM PEMBELAJARAN CORE
 

NO Nis Nama Siswa UP PRE TEST POST TEST 

1 0114395 AUDIN L 62 87 
- ­

2 0114548 AMIRZAM L 60 82 
3 0114549 ANDI5URIANI P 40 76 

-
4 0114430 ANDI UMMI KALSUM. A.Z P 40 78 
5 0114521 ANDI WAHYU RULSYADI L 45 76 
6 0114468 ARMAN JAYADI L 60 78 

- ­
7 0114265 ASRIYANA P 40 76 
8 0114267 ATIRA P 40 75 
9 0114336 DAHLIAH P 45 75 

---~ 

10 0114473 DIRGAN HIDAYAT L 45 76 
11 0114372 EKAWATI PRATIWI P 61 78 

-
12 
- ­

0114498 FATMAWATI ARA5 - ­ _.~------~----_._._-_.._-­ P 51 78 
-- ­

13 0114271 HA5L1NDAH P 
1-­

40 80 - ­
14 0114339 HERIYANTI P 

._---._-­ ------ ­ 63 80 
15 0114242 IKA ARIE5TI P 60 85 
16 0114413 JULIA CAHYATI P 65 78 - ­
17 
18 
19 

0114294 

0114347 

0114378 

MASTIANI 

MOH. FIKA ASRUL 

MUHAMMAD AUF 

- ­ I--­
P 

L 

L 

58 
65 
51 

89 
85 
86--­

20 0114247 MUHAMMAD ILHAM l 40 84 
---- ­ - ­

21 0114318 
1---­

NOVI YURILl5A BANG5AWAN P 50 87 
22 0114380 NURALAM P 65 84

f---------- ­
23 0114251 NUR FADILLAH. B P 55 85 
24 0114253 NURDIANA P 65 86 
25 0114352 NURUL MAGFIRAH ZAINUDDIN P 62 87 

- ­
26 NURUl PRATIWI 

------- ­
P 

. -----"­ ._- ------_._­ 55 80 
27 0114323 RANDA PRA5ATYA L 50 85 - ­
2g 0114421 RESKY AMAUAH 

----+--------­ I­
29 0114324 RIA INDAYANI 

.. ­ _.--~-

30 0114540 RIKA MUSFIKA 
---'--- ­

... 
P 

P 

P 

55 
60 
60 - ­

82 
----- ­
81 
81 
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DAFTAR NILAI PRE TEST DAN POST TEST SISWA KELAS XIIPA 2
 
DALAM PEMBELAJARAN LANGSUNG
 

PRETEST POST TESTUPNO Nis Nama Siswa 

1
 L01143&4 A.ASNAM 80
50
 
L2
 0114230 ADEGUNAWAN 78
60
 

0114460 ANDI BESSE NURHIDAYAH P3
 76
63
 
P0114236 ANDI WIDYA IRMAWATI 4
 78
55
 

0114467 P5
 ARFINA. R 76
60
 
L6
 0114238 ASMAN 78
40
 

0114305 DAHLIA P7
 60
 80
 
--f-­

0114499 FIRNI FIRANI P8
 80
62
 
0114502 FRI5KA TARUKALLO P9
 78
61
 

10
 0114554 HARTINA BAHANA P 81
63
 
HASNIDAR11 0114374 P 78
63
 
ILHAM0114276 L 82
60
F 12 - ­

13
 0114277 INDRY AYU LESTARI P 84
52
 
14
 0114243 IRWANSYAH L 79
62
 

--~~-~---~ 

0114559 MAHAYANI15
 P 75
63
 
16
 0114282 MUHAMMAD ARDANSYAH. MT L 75
60
 

0114283 MUHAMMAD AUDI RIVARDY 17
 L 70
60
 
18
 0114248 PMUSFIRA 78
59
 
19
 0114317 NIRWANASARI P 70
60
 

P20
 0114252 NUR INDAH ASRI 80
61
 
21
 0114353 PUTRI ARMIANI 75
P 60
 
22
 0114484 PRASMAYANTI 45
 80
 
23
 0114355 REZKY WIRATAMA BAHAR L 40
 76
 

-----~-- f- ­
P24
 0114578 RISMAYANTI 76
50
 

f--- ­
0114424 ROSANA suel RAMADHANI BA'AM P25
 57
 75
 ---_.. 

26
 0114388 PSATRIA 78
63
 
~ 

P27
 0114256 SISILIA DIAS PUSPITASARI 60
 76
 
-~---f----­

28
 0114292 SITI FATIMAH HAFSARI P 80
63
 -
29
 0114389 SRI ARDILLAH P 79
61
---- -- ----_._- ----~-- -_._-..........,;;,.-- ­f----- -- ­
30
 0114361 SYAHRUDDIN SALAM L 78
60
 

---~ ---- ---- ----~------~--
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DAFTAR NILAI PRE TEST DAN POST TEST SISWA KELAS XIIPA 4 
DALAM PEMBELAJARAN LANGSUNG 

PRE TEST POST TESTNis Nama Siswa UP~ 
L0114232 AMRIADI 78 

2 
1 60 

0114493 AMBOANNA5 L 80 
3 

59 
0114462 ANDI FADU L 8250 

P4 011429B ANDI HA5NIDAR HAUM 78 
5 

55 
01111491 ANOI MUH_ CHAEZAR 5UYUDI L 76 

6 
60 

0114332 ANDI MURTAFIAH P 78 
7 

60 
0114302 ANDI ROUVA FIONY P 80 

8 
60 

P0114367 ANOI TITIN WIDYASTUTI 79 
9 

50 
0114398 ANDRY WARMAN L 78 

10 
30 

0114400 ASNILLA P 78 
11 

55 
0114402 AYU ASTUTI P 40 75 

12 0114457 DEWI 5ARTIKA FITRI P 7860 
13 0114371 DINI 5AFITRI P 7652 
14 0114525 EKA RU5YIDI RUSTAN L 78 
15 

42 
0114310 FENNY YUNITA ABDULLAH P 7560 -

16 0114500 FITERIANI P 80 
17 

59 
0114533 JUMARDI l 8661 

18 LATIFAH NI5RINA P 7860 
19 0114346 M. MURDIONO ARM." L 8550 
20 

-~-

0114443 MUHAMMAD YliSUF L 8063 
p011424921 NAOMIAKKA 75 

22 
61 

0114482 NOVIA JUNIATI P 57 80
1--­ 1-­

011435023 NOVIANTI P 7862 
-

24 0114379 NUNU PURNAMASARI KADIH P 7560 
-

25 0114381 NUR ULFA AN P 7660 ----------- ---_.-
26 0114287 NURHERIANI P 65 90 
27 0114567 RAMLAH 

-----------~--

RANI NOVERIANTI 

RESKI 
+--- -------"' ­

RULY PRATAMA 

----1------------- ­ -

P 85 
28 

60 
0114382 P 70 

29 
60 

0114354 P 8060 
­

--I--- -- ­
30 0114357 L 8050 
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Lampiran 13 

TABEL FREKUENSI 

EKSPERIMEN 

Observed N Expected N Residual 
70.00 1 4.0 -3.0 

75.00 6 4.0 2.0 
76.00 8 4.0 4.0 
78.00 8 40 4.0 

79.00 1 40 -3.0 
80.00 7 4.0 30 
81.00 4 4.0 .0 

82.00 6 4.0 2.0 
83.00 1 4.0 -3.0 
84.00 3 4.0 -1.0 
85.00 5 4.0 1.0 
86.00 3 4.0 -1.0 
87.00 4 4.0 .0 
89.00 1 4.0 -3.0 
9000 2 4.0 -2.0 
Total 60 

KOHTROL 

Observed N Exoected N Residual 
70.00 3 5.0 -2.0 
75.00 8 5.0 3.0 
76.00 8 5.0 3.0 
78.00 17 5.0 12.0 
79.00 3 5.0 -2.0 
8000 13 5.0 8.0 
8'100 1 5.0 -4.0 
82.00 2 5.0 -3.0 
84.00 1 5.0 -4.0 
85.00 2 50 -3.0 
86.00 1 50 -4.0 
9000 I 5.0 -4.0 
Total 60 
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Descriptive Statistics 

N Ranoe Minimum Maximum Mean td. Deviatior Variance 
EKSPERIMEI\ 60 20.00 70.00 90.00 80.7000 4.46569 19.942 
KONTROL 60 20.00 70.00 90.00 78.2667 3.51687 12.368 
Valid N (Iistwi~ 60 

UJI NORMALlTAS DATA SAMPEL 

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 

EKSPERIMEN KONTROL 
N 60 60 
Normal Parameters a.b Mean 80.7000 76.2667 

Std. Deviation 4.46569 3.51687 
Most Extreme Absolute .111 .176 
Differences Positive .111 .176 

Negative -.064 -.153 
Kolmogorov-Smimov Z .657 1.377 
Asymp. Sig. (2-tailed) .455 .045 

a. Test distribution is Normal. 

b. Calculated from data. 
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UJI HOMOGENITAS DATA 

Test of Homogeneity of Variance 

Levene 
Statistic df1 df2 Sig. 

NILAI Based on Mean 

Based on Median 

Based on Median and 
with adjusted df 

Based on trimmed mean 

.640 

.368 

.368 

.540 

1 

1 

1 

1 

118 

118 

11"1.756 

118 

.425 

.546 

.546 

464 

UJISTATISTIK T 

Independent Samples Test 

Levene's Testier 
EoualiNofVariances t-test for Equality of Means 

95% Confidence 
Inlerval of the 

Mean Std. Error Difference 

F Sig. I df Sig. (2-tailed Difference Difference Lower Upper 
NILAI Equal variance 

assumed 7.434 .007 3.316 118 .001 2.43333 .73383 .98014 3.88652 

Equal variance 
3.316 111.854 .001 2.43333 .73383 97931 388735not assumed 

... 
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PEMERINTAH KA.BUPATEN W AJO
 

DINAS PEI\TJ>IDIKAN
 

SMA NEGERI 1 SENGKANG
 
JI. Lamungkace Toaddamang No.9 V (0485) 21141 Sengkang ~ 90914 

SURAT KETERANGAN
 

Nomor: 355/H.14.SMA1.08fPN12012 

Berdasarkan Surat Kepala Kantor Badan Kesatuan Bangsa dan Pedindungan Masyarakat 

Nomor: 070/4YI/Kesbang tanggal 8 November 2012 tentang izin penelitian bahwa : 

Nama Hj. NADlRAH, S.Pd 

N1M 016082005 

Jurusan Pendidikan Matematika 

Benar tclah mclak-ukan pcnclitian pada SMA Ncgcri 1 Scngkang pada Agustus 2012 s.d 

Oktober 2012 untuk memperoleh data dalam rangka penyusunan tesis yang bersangkutan 

dengan Judul : 

"KOMPARASI MODEL CORE DENGA."I PENGAJARANLANGSUNG PADA 

PEl\-ffiELAJARAN DIFERENSIAL KELAS XI IPA DI SMA NEGERI 1 

SENGKANG KABUPATEN WAJO" 

Demikian surat keterangan ini diberikan kepada yang bersangkutan untuk dipergunakan 

~t:bagaimana mt:~linya. 

Sengkang, 17 De~mber 2012 

DI'So • ABDULLAH, M.Si.
 
NIP. 19541231 1980031 156
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PEMERINTAH KABUPATEN WAJO	 ..174/ 
BADAN KESATUAN BANGSA DAN POLITIK 

Jalan LOlltar No.2 B Senglamg Knbupaten Wajo 
Telepon (0485) 22330 Fax. (0485) 22330 

Kepada 
Yth.	 Kepala SMA Negeri 1 Sengkang 

Kab. Wajo 
di 

Tempat 
NomoI' : 070/491/ Kesbang 
Lampiran : -
Perihal : Izin Penelitian 

Dengan Hormat, 

1.	 Berdasarkan Surat Edaran Gubernur Propinsi Sulawesi Selatan NomoI' : 

070/3236/Pem-Umum.Tanggal 22 Oktober 1986 tentang prosedur Permintaan lzin 

Rekomendasi Penelitian/Pengumpulan Data. 

2.	 Berdasarkan Surat : Universitas Terbuka Makassar NomoI' : 433a/UN31.47/KM/2012 

tanggallS luni 2012 Perihal: Surat Keterallgan Melakukan Pene/itian. 

3.	 Peraturan Daerah Kabupaten Wajo NomoI' 13 Tahun 2010 tentang Perubahan atas 

Perda Kabupaten Wajo NomoI' 7 Tahun 2008 tentang Organisasi dan Tata Kerja 

Lembaga Teknis Daerah. 

4.	 Peraturan Bupati Wajo No.IS Tahun 2008 tentang Tugas Pokok, Fungsi dan Rincian 

Tugas labatan Struktural Lingkup Lembaga Teknis Daerah Kabupaten Wajo 

Sehubungan dasar tersebut diatas disampaikan kepada Saudara : 

Nama NADIRAH, S.Pd
 

Tempat/Tanggal Lahir Ugi, 30 Desember 1969 .
 

lenis Kelamin Perempuan
 

lnstansi/Pekerjaan Mahasiswi (S.2)
 

Alamat Tanete Kec. Tempe Kab. Wajo
 

Bermaksud akan mengadakan Penelitian / Pengumpulan Data / Wawancara / Praktek 

Lapangan di Daerah / lnstansi Saudara dalam rangka TESIS dengan judul : 

H KOMPARASI MODEL CORE DE!'JtAN PENGAJARAN LANGSUNG PADA PEMBELAJARAN 

DIFERENSIAL KELAS XIIPA DI SMA NEGERll SENGKANG KABUPATEN WAJO· 
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Selama 3 (tiga) bulan tmtAgustus s.d. Oktober 2012
 

Pengikut TidakAda
 

Sesuai maksud yang bersangkutan maka Kepala Badan Kesatuan Bangsa dan Politik Kabupaten
 

Wajo tidak keberatan memberikan izin ;
 

Dengan ketentuan :
 

1.	 Sebelum dan sesudah melaksanakan kegiatan harus melaporkan diri kepada pemerintahan 

setempat dan instansi yang bersangkutan. 

2.	 Penelitian tidak menyimpang dari masalah yang telah diizinkan, semata-mata untuk 

kepentingan i1miah. 

3.	 Mentaati semua perundangan-undangan yang berlaku dan mengindahkan adat-istiadat 

setempat 

4.	 Menyt'rahkan 1 (s'atu) berkas hasil penelitian kepada Bupati Kabupaten Wajo Up. Kepala 

Badan Kesatuan Bangsa dan Politik Kabupaten Wajo. 

Sengkang, 17 Desember 2012 

:.:-~N KESATUAN BANGSA DAN POLITIK 

~tF.1~~~UPATEN WAJO 
M	 ~-Pe.!Jfi(~,alahan Strategis 

f--.".~---\' 

"rA""'mbina Tk. I 
'""s;::JZ:::->-l: 196512311993031001 

Tembusan : Kepada yth, 

1.	 Gubernur Propinsi Sulawesi Selatan
 

Cq. Kepala Badan Kesbang dan Politik di Makassar
 

2.	 Dan Dim 1406 Wajo di Sengkang 

3.	 Ka.Polres Wajo di Sengkang 

4.	 Kepala Dinas Pendidikan Kab. Wajo di Sengkang 

5.	 Camat Tempe di Sengkang 

6.	 Kepala Univ. Terbuka Makassar di Makassar 

7.	 Sdr(i). Nadirah, S.Pd 

8.	 Arsip 

UNIV
ERSITAS TERBUKA

41374.pdf

Koleksi Perpustakaan Universitas Terbuka



176 ., 

lEMBAR VALIDASI TES HASll BELAJAR 

A. Petunjuk 

Dalam menyusun tesis, peneliti menggunakan perangkat 

pembelajaran. Salah satu komponen perangkat pembelajaran adalah tes 

hasil belajar (THB). Karena itu, peneliti meminta kesediaan Bapak/lbu 

untuk memberikan penilaian terhadap THB yang penulis kembangkan. 

Penilaian dilakukan dengan memberi tanda r:ek (,f) pada kolom yang sesuai 

dengan uraian aspek yang tertera di bawah ini. Skala penilaian yang 

digunakan sebagai berikut. 

1 adalah tidak valid 

2 adalah kurang valid 

3 adalah cukup valid 

4 adalah valid 

5 adalah sangat valid 

Selain memberi penilaian, Bapak/lbu diharapkan untuk memberi 

komentar langsung di dalam lembar validasi ini. Atas bantuannya saya 

ucapkan terika kasih. 

UNIV
ERSITAS TERBUKA

41374.pdf

Koleksi Perpustakaan Universitas Terbuka



177 

B. Tabel Penilaian 

Aspek yang dinilai 
1 

Skala Penilaian 

2 3 4 5 
Ket I, 

1. Validasi lsi 

• Kesesuaian soal dengan indikator 
pencapaian kompetensi dasar 

• Kejelasan perumusan petunjuk pengerjaan 
soal 

• Kejelasan maksud soal 

I 

• Pedoman penskoran dinyatakan dengan jelas 

• Jawaban soal yang dikembangkan jelas 

• Kesesuaian waktu pengerjaan soal 

2. Bahasa 

-

L_ 

• Kesesuaian bahasa yang digunakan pada soal 
dengan kaidah bahasa Indonesia 

• Kalimat soal tidak mengandung arti ganda 

• Rumusan kalimat soal komunikatif, I 
menggunakan bahasa yang sederhana bagi 
siswa, mudah dipahami, dan menggunakan 

'-­
bahasa yang dikenal siswa. 

C. Penilaian umum terhadap Tes Hasil Belajar 

a. Tes hasil belajar matematika dapat diterapkan tanpa revisi 

b. Tes hasil belajar matematika dapat diterapkan dengan revisi kecil 

c. Tes hasil belajar matematika dapat diterapkan dengan revisi besar 

d. Tes hasil belajar matematika siswa belum dapat diterapkan 
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D. Saran-saran 

Mohon Bapak/lbu menuliskan butir-butir revisi berikut dan/atau 

menuliskan langsung pada naskah 

~0::~ ~ Y0..0: ~~~ t.~..:.?..~ r~
 
V\. V\-l \~ Avc.-h. 

Sengkang........2012 

Validator/penilai 

, 
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LEMBAR VALIDASI RESPONS SISWA 

A. Petunjuk: 

Dalam menyusun tesis, peneliti menggunakan respons siswa. Salah satu 

komponen instrument penelitian tersebut adalah respons siswa. Karena itu, 

peneliti meminta kesediaan Bapak/lbu untuk memberikan penilaian 

terhadap lembar respons siswa yang penulis kembangkan. Penilaian 

dilakukan dengan memberi tanda cek (,f) pada kolom yang sesuai dengan 

uraian aspek yang tertera seperti pada kolom matriks di bawah ini. Skala 

penilaian yang digunakan sebagai berikut. 

1 adalah tidak valid 

2 adalah kurang valid 

3 adalah cukup valid 

4 adalah valid 

5 adalah sangat valid 

Selain memberi penilaian, Bapak/lbu diharapkan untuk memberi 

komentar langsung di dalam lembar validasi ini. Atas bantuannya saya 

ucapkan terika kasih. 
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B.	 Tabel Penilaian 

Komponen Penilaian 

1. Aspek Petunjuk 

Petunjuk lembar pengamatanditanyakan dengan 
jelas 
2. Aspek Cakupan Respon 

a. Jenis respons siswa ditanyakan dengan 
jelas. 

b. Jenis respons siswa termuat dengan 
lengkap 

3. Aspek Bahasa 

a.	 Menggunakan bahasa yang sesuai 
b.	 Menggunakan bahasa yang mudah 

dipahami 
c.	 Menggunakan pernyataan yang 

komunikatif. 

Skala Penilaian 
-- Ket 

5 

L 

1 2 3 4 

C. Penilaian umum terhadap Respons Siswa 

a. Lembar Respons Siswa dapat diterapkan tanpa revisi 

b. Lembar Respons Siswa dapat diterapkan dengan revisi kecil 

c. Lembar Respons Siswa dapat diterapkan dengan revisi besar 

d. Lembar Respons Siswa siswa belum dapat diterapkan 
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D. Saran-saran 

Mohon Bapak/lbu menuliskan butir-butir revisi berikut dan/atau 

menuliskan langsung pada naskah 

Sengkang 2012 

Validator/penilai 

VI<- .AS\)AR/ \vH'A .......................................
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KETERANGAN VALlt ..." ~MEN
 

Yang bertanda tangan dibawah ini tim validator telah menvalidasi instrurnen untuk keperluan 
penelitian yang beJjudul : 

KOMPARASI MODEL CORE DAN PENGAJAJARAN LANGSUNG PADA PEMBELAJARAN 

DIFFERENSIAL KEL4S XI IPA SMA N I SENGKANG 

Oleh peneliti : 

Nama : Nadirah,S.Pd 

Nim : 016082005 

JllrusaIl : 52 Pendidikan Maternatika Universitas Terbuka 

Setelah diperiksa dan direvisi maka instrurnen penelitian tersebut telah memenllhi validitas dan 
dapat dipergunakan untuk keperluan pengumpulan data penelitian 

Keterangan ini dibuat untuk digunakan seperlunya. 

Makassar, 18 Desember 2012 

Validator I Validator 2 

Dr. Asdar, M.Pd. Dr. Nurdil1. M.si. 
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KEMENTERIAN PENDIDIKAN NASIONAL 

UNIVERSITAS TERBUKA 
Unit Program Belajar Jarak Jauh (UPBJJ-UT) Makassar 
J1. Mcnginsidi Barn No.7. MaricayaBarn, Makassar 90142 

UNlVUtBITAS TERBUKA rerepon: 0411·441444. Faksirnile: 041\.4664883 
e-mail: molI!~]m§.!.'!f.@!!!'\\c)!! 

Lam8ll: http://makassar.lll.ac.id 

SURAT KETERANGAN GURU KPLIAH 
Nomor: 007/UN31.47/IOvf!2011 

Kepala Unit Program Belajar Jarak lauh Universitas Terbuka (upBJJ-VT) 1'vfakassar 
menerangkan bahwa : 

Nama : NADlRAH, S.PD 
Tempat/Tanggal Lahir : Ugi, 30 Desember 1969 
NIP : 19691230 1997022003 

NIM : 016082005 
Tahun masuk : 2011.1 
Semester : I ( Satu ) 

Program Studi : Pendidikan Matematika S-2 
Program Studi yang diajarkan : Guru Matematika 
Tempat Mengajar : SMA Negeri I SengkangKab. wajo 

adalah benar mahasiswa Universitas Terbuka (UPBJJ-UT Makassar), terdaftar sejak 
2011.1, dan sampai sekarang masih aktiflru1iah. 

Demikian surat keterangan ini diberikan untuk dipergunakan sebagairnana mestinya. 

31 Oktober 2011 

lar, M.Pd 
503 198703 1 002 
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RlWAYATHIDUP 

Nadirah lahir di Sengkang Kabupaten wajo 

Propinsi Sulawesi Selatan pada Tanggal 30 

Desem ber 1969, dari pasangan Jamaluddin 

dan A.Sipab Siara. Penulis anak ke tiga dari tujuh bersaudara. Pada 

taboo 1983 penulis menyelesaikan study di sekolah dasar 216 caJlaccu 

Kab. Wajo. Pada Tabun 1986, menyeJesaikan study di SMPN 2 Tempe 

Kab. Wajo. Pada Tahun 1989 menyelesaikan study di SMAN 1 

Sengkang Kab. Wajo. Pada Tabun 1993 menyelesaikan study di IKIP 

UP jurusan pendidikan Matematika. Pada tabun 2012 menyelesaikan 

study di STIA PRIMA Sengkang Kab. Wajo jurusan Administrasi 

Negara. Sejak Tabun 1997 diangkat menjadi guru di SMAN 1 Sengkang 

Kab. Wajo sampai sekarang 
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